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Synergy 
To Build 
The Best

Sinergi menjadi kata kunci agar menghasilkan bisnis 
yang berkelanjutan. Dalam konteks tersebut, Bank Mega 
Syariah  yang merupakan bagian dari CT Corp Group akan 
terus membangun sinergi dengan para sister company agar 
mampu menghadirkan produk dan layanan terbaik. 
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KESINAMBUNGAN 
TEMA

TRANSFORMATION 
TOWARD EXCELENCE

Sepanjang tahun 2015, BMS melakukan sebuah 
transformasi fundamental dalam rangka menjadi 
bank syariah yang disegani di Indonesia. Dalam 
langkah transformasi ini, BMS menerapkan strategi 
berupa pengembangan kualitas Sumber Daya Insani 
(SDI), penajamanan fokus bisnis, penguatan jaringan 
distribusi dan peningkatan fungsi pendukung bisnis, 
sinergi dengan grup CT Corpora serta penyempurnaan 
penerapan prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik 
(Good Corporate Governance).

2015 2016
SINERGI DAN INTEGRITAS 
CIPTAKAN KEUNGGULAN

BMS mulai membangun sebuah konsep sinergi untuk 
membangun pondasi kokoh atas kelangsungan usaha 
yang berkelanjutan. Sinergi usaha yang terintegrasi 
merupakan komitmen Perusahaan untuk terus melaju 
dalam menciptakan produk-produk inovatif perbankan 
syariah. Komitmen tersebut juga merupakan salah satu 
elemen penting kami dalam mewujudkan visi usaha 
untuk menjadi bank syariah terdepan di Indonesia yang 
beperan dalam membangun negeri.
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2017
SYNERGY FOR  
STRONGER FUTURE

Bank Mega Syariah (BMS) sebagai salah satu Bank 
Syariah yang mengedepankan visi tumbuh dan sejahtera 
bersama bangsa terus melanjutkan sebuah sinergi untuk 
pertumbuhan yang berkualitas. Salah satu strategi yang 
ditetapkan BMS adalah dengan melakukan sinergi 
bersama mitra perusahaan Grup CT Corpora dan mitra 
usaha potensial lainnya untuk memberikan pelayan yang 
terbaik dan menarik untuk seluruh nasabah. Dengan 
adanya sinergi ini, BMS berusaha untuk bisa memberikan 
sebuah pengalaman tersendiri kepada nasabah sehingga 
bisa merasakan pengalaman yang lebih luas dari 
perbankan (beyond banking experience) untuk kegiatan 
sehari-hari seperti berbelanja, beribadah ataupun 
berinvestasi. Di mana pada akhirnya, pengalaman 
tersebut bisa menumbuhkan hubungan emosional yang 
kuat dan menunjang pertumbuhan kinerja BMS.

Synergy 
to Build 

The Best
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Bagian dari Grup CT Corp.

Bank Mega Syariah merupakan salah satu anak perusahaan Grup CT Corp. yang memiliki 
jaringan sangat luas dan beragam lini bisnis, mulai dari keuangan, ritel, media, sampai 
dengan transportasi. CT Corp. adalah sebuah perusahaan induk (holding company) yang 
tumbuh melalui sinergi berkelanjutan dari anak usaha yang dipimpinnya. Dengan kelebihan 
tersebut, Bank Mega Syariah mampu menawarkan beragam program dan pengalaman lebih 
(beyond banking experience) dari sekadar layanan perbankan kepada para nasabah.

Mitra Kementerian Agama dan 
Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH)

Sejak 2009, Bank Mega Syariah memperoleh izin dari Kementerian Agama Republik 
Indonesia (RI) sebagai bank penerima setoran biaya penyelenggaraan ibadah haji (BPS-
BPIH). Saat ini, perusahaan tetap mengemban amanah untuk mengelola dana haji 
sekaligus menjadi mitra investasi dari BPKH. Kepercayaan dari kedua institusi tersebut 
telah menjadi landasan bagi perusahaan untuk dapat melayani masyarakat dengan 
semakin lengkap. Salah satu bentuk kerja sama terbaru adalah pembukaan Payment Point 
BMS di kantor Kementerian Agama RI tingkat kota atau kabupaten untuk memudahkan 
nasabah melakukan pendaftaran ibadah haji.

Memiliki Izin sebagai Lembaga Keuangan Syariah-Penerima 
Wakaf Uang (LKS-PWU)

Sebagai bank yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah, Bank Mega Syariah telah memiliki 
izin dari Kementerian Agama RI sebagai LKS-PWU, sehingga diperbolehkan menerima 
wakaf uang dari masyarakat untuk kemudian menyerahkannya kepada pengelola wakaf 
(nazhir) yang kredibel. Dengan layanan tersebut, masyarakat dapat memanfaatkan kanal 
yang disediakan perusahaan untuk mewakafkan uang secara aman dan tepercaya.

Memiliki Izin sebagai Bank Devisa

Sebagai salah satu bank di kelompok bank BUKU II, Bank Mega Syariah memahami 
bahwa dengan semakin luasnya inklusi keuangan dan pasar keuangan yang terkoneksi, 
nasabah membutuhkan sebuah bank syariah yang dapat melayani transaksi valuta asing. 
Sebagai bank syariah yang telah memiliki izin sebagai bank devisa, perusahaan tentu 
dapat melayani transaksi valuta asing. Dengan demikian, Bank Mega Syariah mampu 
memperluas jaringan bisnisnya, sehingga tidak hanya menjangkau ranah domestik, tetapi 
juga ranah internasional.

Memiliki Komitmen untuk Meningkatkan Literasi Keuangan Syariah

Sebagai bentuk kontribusi kepada industri keuangan syariah, Bank Mega Syariah 
secara konsisten menyelenggarakan program literasi dan inklusi keuangan syariah di 
berbagai lokasi di seluruh Indonesia. Melalui program tersebut, tingkat literasi keuangan 
masyarakat Indonesia diharapkan dapat semakin meningkat, sehingga turut memajukan 
perekonomian Indonesia.

1

2

3

4

5

Ikhtisar Kinerja

Keunggulan Kami
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Laporan Manajemen Profil Perusahaan Fungsi Penunjang Bisnis Analisis Dan Pembahasan 
Manajemen atas Kinerja 

Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan
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Ikhtisar Operasional 2018

Ikhtisar Kinerja
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Detail Kantor Kas (KK)

Detail Kantor Cabang Pembantu (KCP)

Detail Kantor Cabang (KC)

Detail Kantor Fungsional (KF)
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2018

JUMLAHTAHUN
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30
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2017

2018

JUMLAHTAHUN

10

8

2

2016

2017

2018

JUMLAHTAHUN

1

1

7

2016

2017

2018

JUMLAHTAHUN

Detail ATM

Detail Payment Point

Total Jaringan Layanan

34

39

55

2016

2017

2018

JUMLAHTAHUN

0

3

111

2016

2017

2018

JUMLAHTAHUN

107

108

234

2016

2017

2018

JUMLAHTAHUN

Detail Jaringan Kantor 2018

1

30

29

2

7

68

Kantor Pusat (KPO)

Kantor Cabang (KC)

Kantor Cabang Pembantu

Kantor Fungsional

Kantor Kas

Total

JUMLAHKANTOR

Laporan Manajemen Profil Perusahaan Fungsi Penunjang Bisnis Analisis Dan Pembahasan 
Manajemen atas Kinerja 

Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan
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Ikhtisar Data Keuangan Penting

Aset 
(Rp Miliar) 

2016

 6,135 

2017

 7,034 

2018

7,336

Pertumbuhan 
+ 4,29%

Laba Bersih  
(Rp Miliar) 

2016

111

2017

73

2018

47

Pertumbuhan 
- 35,80%

Ikhtisar Kinerja

(Rp Juta)Laporan Posisi Keuangan

Aset
Aset Produktif

Giro dan Penempatan Pada Bank 
Indonesia, pada Bank Lain, dan 
efek-efek yang yang dimiliki

Pembiayaan
Liabilitas

Dana Syirkah Temporer

Pendanaan
    1.  Giro

    2.  Tabungan

    3.  Deposito

Ekuitas

7.336.342
6.188.118

1.615.817

5.178.619
937.070

5.195.895

5.723.208
610.646

644.237

4.468.325

1.203.378

6.135.242
5.393.839

945.290

4.714.812
653.978

4.419.464

4.973.126
254.945

671.773

4.046.408

1.061.801

     7.034.300
6.200.816

1,881,517

4.641.439
1.301.752

4.529.532

5.103.100
461.850

611.312

4.029.938

     1.203.016

4,29%
3,74%

-14,12%

11,57%
-28,01%

14,71%

12,15%
32,22%

5,39%

10,88%

0,03%

2018Keterangan 20162017 Pertumbuhan 
(2017-2018) (%)
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Pendanaan  
(Rp Miliar) 

2016

 4,973 

2017

 5,103 

2018

5,723 

Pertumbuhan 
+ 12,15%

Pembiayaan   
(Rp Miliar) 

2016

4,715 

2017

 4,642 

2018

5,179 

Pertumbuhan 
+ 11,57%

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain (Rp Juta, kecuali Dinyatakan Lain)

Pendapatan Pengelolaan Dana oleh 
Bank Sebagai Mudharib

Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil Dana 
Syirkah Temporer

Hak Bagi Hasil Milik Bank

Pendapatan Operasional Lainnya

Beban Usaha

Laba Usaha

Pendapatan Non Usaha - Bersih

Laba Sebelum Zakat dan Pajak

Zakat

Laba Sebelum Pajak Penghasilan

Beban Pajak Penghasilan - Bersih

Laba Bersih Tahun Berjalan

Pendapatan Komprehensif Lainnya

Laba Komprehensif Tahun Berjalan

613.151

(257.566)

355.585

224.598

(529.670)

50.513

11.757

62.270

(1.557)

60.713

(14.136)

46.577

(46.215)

362

2018Keterangan 20162017 Pertumbuhan 
(2017-2018) (%)

638.897

(271.515)

367.382

200.875

(477.214)

91.043

7.862

98.905

(2.473)

96.432

(23.877)

72.555

68.660

141.215

660.473

(243.703)

416.769

502.978

(781.973)

137.775

13.249

151.023

(3.776)

147.248

(36.518)

110.729

(515)

110.214

-4,03%

-5,14%

-3,21%

11,81%

10,99%

-44,52%

49,54%

-37,04%

-37,04%

-37,04%

-40,80%

-35,80%

-167,31%

-99,74%

Laporan Manajemen Profil Perusahaan Fungsi Penunjang Bisnis Analisis Dan Pembahasan 
Manajemen atas Kinerja 

Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan
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Rasio Keuangan (%)

Capital Adequacy Ratio

Non Performing Financing (NPF) Gross

Return on Assets (ROA)

Return on Equity (ROE)

Net Imbalan (NI)

Operational Efficiency Ratio (BOPO)

Financing to Deposit Ratio (FDR)

20,54%

2,15%

0,93%

4,08%

5,52%

93,84%

90,88%

23,53%

3,30%

2,63%

11,97%

7,56%

88,16%

95,24%

22,19%

2,95%

1,56%

6,75%

6,03%

89,16%

91,05%

2018Keterangan 20162017

Informasi Saham dan Efek Lain
Sampai dengan akhir 2018, Bank Mega Syariah tidak 
melakukan penawaran umum saham ataupun penjualan 
obligasi, sukuk, dan obligasi konversi pada bursa di 
mana pun. Dengan demikian, tidak terdapat informasi 
terkait jumlah saham yang beredar, kapitalisasi pasar, 
harga saham tertinggi dan terendah, serta penutupan 
harga saham. 

Perusahaan juga tidak memiliki informasi terkait 
volume perdagangan saham; jumlah obligasi, sukuk, 
dan obligasi konversi yang beredar (outstanding); 
tingkat bunga (imbalan); tanggal jatuh tempo; serta 
peringkat obligasi ataupun  sukuk. 

Ikhtisar Kinerja
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Peristiwa Penting 2018

Januari
24 Januari
Tausiyah oleh komisaris Bank Mega Syariah 
Bapak. Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar  dalam 
acara Merawat Haji Mabrur di Hotel Salak.

MARET
22 Maret
 Penandatanganan Perjanjian Kerjasama 
dengan Universitas Islam Malang dalam 
rangka layanan pembayaran biaya 
pendidikan secara host to host.

Laporan Manajemen Profil Perusahaan Fungsi Penunjang Bisnis Analisis Dan Pembahasan 
Manajemen atas Kinerja 

Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan

FEBRUARI
28 Februari
Pengukuhan Bank Mega Syariah sebagai BPS – BPIH  (Penerimaan, Penempatan, dan Mitra Investasi Dana 
Haji) oleh Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH)
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APRIL
20 April
Penandatangan Perjanjian Kerjasama Pembiayaan 
dengan PT Jasa & Kepariwisataan Jawa Barat 
(Jaswita Jabar) 

30 April
Penandatanganan Akad Pembiayaan dengan Yayasan Rumah Sakit Islam Surabaya (Yarsis).

26 April
Penandatanganan MoU dengan Yayasan Daarut 
Tauhiid tentang Pengelolaan Dana Zakat, Infaq, 
Sadaqah dan Wakaf Produktif bertempat di Masjid 
Agung Trans Studio, Bandung.

Ikhtisar Kinerja
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AGUSTUS
4 Agustus
Pelepasan Nasabah Bank Mega Syariah calon 
Jema’ah haji kloter 44 Kabupaten Serang 
yang dipimpin oleh Bupati Serang, Hj. Ratu 
Tatu Chasanah, S.E, M. Ak.

MEI
16 Mei
Penandatanganan Akad Pembiayaan dengan 
Perum Percetakan Negara RI (PNRI).

JUNI
4 - 8 Juni
Kegiatan Mega Syariah Berbagi sebagai bagian 
dari perwujudan corporate social responsibility 
(CSR) Bank Mega Syariah. 

16 Juni
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahun 
Buku 2018.

JULI
31 Juli
Pelepasan 161 calon jema’ah haji KBIH Al Burdah 
yang merupakan Nasabah Bank Mega Syariah.

Laporan Manajemen Profil Perusahaan Fungsi Penunjang Bisnis Analisis Dan Pembahasan 
Manajemen atas Kinerja 

Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan
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SEPTEMBER
18 SEPTEMBER
Penandatanganan MoU antara Bank Mega 
Syariah dengan RSUD Deli Serdang dan PDAM 
Tirta Deli, Sumatra Utara. 

Forum Riset Ekonomi dan Keuangan Syariah 
2018 dengan pembicara Komisaris Utama Bank 
Mega Syariah Bp. Prof. Dr. Ir. H. Mohammad 
Nuh, DEA.

AGUSTUS
8 Agustus
Bantuan Dana Kepada Korban Gempa NTB

31 Agustus
Bazzar dan Talkshow bersama Hijup 
Office to Office

OKTOBER
5 Oktober
Penandatanganan Perjanjian Pembiayaan 
Sindikasi Proyek Pembangunan Jalan Tol Ruas 
Pasuruan – Probolinggo.

11 Oktober
Literasi Keuangan  KC Balikpapan di SDN 015 
Sepinggan, Balikpapan

Ikhtisar Kinerja
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NOVEMBER
15 November
Pemberian  Zakat Korporasi kepada Lembaga 
Amil Zakat, Infaq dan Shadaqoh NUCare.

21 November
Penandatanganan Akad Pembiayaan 
Investasi PT Bank Mega Syariah dengan PP  
Muhammadiyah.

27 November
Penandatangan Perjanjian Kredit  Sindikasi 
proyek pembangunan 6 ruas jalan tol dalam 
kota Jakarta, bersama 28 Bank PEmerintah 
dan Swasta di Indonesia.

DESEMBER
3 Desember
Penyerahan 1 Unit mobil tangki air dari Bank 
Mega Syariah kepada PDAM Kota Bogor

15 Desember
Peluncuran  kartu ATM Co-Branding KidCity 
TransStudio Mini kerjsama dengan PT. Trans 
Rekreasindo.

Laporan Manajemen Profil Perusahaan Fungsi Penunjang Bisnis Analisis Dan Pembahasan 
Manajemen atas Kinerja 

Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan
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LAPORAN 
MANAJEMEN

22	 Laporan Dewan Pengawas Syariah
26	 Laporan Komisaris Utama
30	 Laporan Direktur Utama
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Laporan Manajemen
Ikhtisar Kinerja
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LAPORAN 
DEWAN PENGAWAS 
SYARIAH

Laporan Manajemen Profil Perusahaan Fungsi Penunjang Bisnis Analisis Dan Pembahasan 
Manajemen atas Kinerja 

Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala (SWT) atas segala nikmat yang 
dikaruniakan kepada kita semua. Marilah kita  berdoa 
agar kita selalu dalam hidayah, rahmat, dan karunia-Nya.  
Salawat dan salam semoga tercurah untuk Rasulullah 
Salallahu Ailihi Wasalam (SAW) beserta seluruh keluarga 
dan kerabatnya.

Dewan Pengawas Syariah (DPS) merupakan lembaga 
independen yang diberi amanah oleh Dewan Syariah 
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) untuk 
mengawasi lembaga keuangan, termasuk bank, di 
Indonesia. Pengawasan oleh DPS dinilai penting oleh 
DSN agar tercipta kesesuaian operasional dan praktik 
lembaga keuagan syariah terhadap kepatuhan syariah. 
Untuk itu, DPS mengawasi kebijakan dan operasional 
yang dijalankan setiap bank syariah di Indonesia, 
termasuk Bank Mega Syariah.

Dalam menjalankan tugas sebagai pengawas aspek 
syariah dalam operasional perusahaan, DPS secara 
perodik melakukan supervisi lapangan (on-site 
supervision) untuk memastikan kepatuhan syariah 
pada operasional bank. Berdasarkan hasil review yang 
kami lakukan, DPS Bank Mega Syariah menyatakan 
bahwa kegiatan operasional dan produk-produk yang 
dikeluarkan Bank Mega Syariah selama 2018 secara 
umum telah sesuai dengan fatwa-fatwa DSN-MUI dan 
opini yang dikeluarkan oleh DPS Bank Mega Syariah.

Sseluruh regulasi dan prinsip syariah selalu dipenuhi 
dengan baik oleh Bank Mega Syariah. Format-format 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

perjanjian/akad selalu dikaji bersama dengan satuan 
kerja lainnya yang terkait, termasuk pemeriksaan dari 
satuan kerja kepatuhan dan pemeriksaan pemenuhan 
prinsip syariahnya, sebelum diproduksi dan digunakan.

Sebagai bank yang menjalankan kegiatan usaha secara 
syariah, risiko kepatuhan juga mencakup pemenuhan 
pelaksanaan prinsip syariah yang ditetapkan oleh DSN-
MUI. Penerapan kepatuhan terhadap prinsip syariah 
dilakukan melalui pelaksanaan rapat berkala dengan 
DPS sesuai dengan ketentuan; pemantauan kesesuaian 
prinsip syariah atas pedoman operasional, kebijakan, 
produk, dan aktivitas baru yang akan diterbitkan 
serta pengajuan pembiayaan dan pendanaan yang 
diusulkan unit bisnis; pengawasan terhadap mekanisme 
pelaksanaan penghimpunan dana, penyaluran dana, dan 
pelayanan jasa sesuai dengan prinsip syariah; pemberian 
pemahaman terkait aspek syariah berupa pelatihan 
dan  penyampaian compliance message kepada seluruh 
pegawai; serta pelaksanaan uji pemahaman terkait 
aspek syariah kepada seluruh pegawai,

Yang penting dipahami bersama, setiap pengembangan 
ataupun inovasi, baik terkait produk, layanan, maupun 
kebijakan, tentu harus berlandaskan pada kemurnian 
akad syariah yang bersumber pada Alquran dan hadis. 
Untuk itu, perkembangan Bank Mega Syariah akan kami 
kawal agar tetap berada pada koridor peraturan yang 
ditetapkan pemerintah dan DSN-MUI.  Berbagai langkah 
pengawasan yang dilakukan DPS diharapkan dapat 
membangun corporate brand  Bank Mega Syariah sebagai 
bank syariah yang taat kepada prinsip-prinsip syariah.

Prof. DR. (HC)  K.H. Ma’ruf Amin    |   Ketua Dewan Pengawas Syariah 
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Terlebih dari itu,  yang patut diapresiasi, Bank Mega 
Syariah mampu menghadirkan lima aspek  dalam 
membangun tata kelola perusahaan.  Satu,  transparansi, 
yaitu keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang 
relevan dan keterbukaan dalam proses pengambilan 
keputusan. Dua, akuntabilitas, yaitu kejelasan fungsi dan 
pelaksanaan pertanggungjawaban organ bank, sehingga 
pengelolaannya berjalan secara efektif. 

Tiga, pertanggungjawaban, yaitu kesesuaian pengelolaan 
bank dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan prinsip-prinsip pengelolaan bank yang 
sehat. Empat, profesional, yaitu memiliki kompetensi, 
mampu bertindak objektif, dan bebas dari pengaruh 
atau tekanan dari pihak mana pun (independen), serta 
memiliki komitmen yang tinggi untuk mengembangkan 
bank syariah. Lima, kewajaran, yaitu keadilan dan 
kesetaraan dalam memenuhi hak-hak pemangku 
kepentingan (stakeholders) berdasarkan perjanjian dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Tantangan Perbankan Syariah
Peluang pengembangan perbankan syariah di Indonesia 
masih terbuka luas. Selain Indonesia  merupakan negara 
yang berpenduduk muslim terbesar di dunia, sisi regulasi 
pun mendukung pengembangan bank syariah. Saat ini, 
pangsa pasar perbankan syariah terus tumbuh. Bank 
Indonesia memrediksi bahwa lima tahun mendatang, 
pangsa pasar perekonomian syariah sudah mencapai 
20%, baik dari segi pembiayaan, perbankan, keterlibatan 
instrumen pasar modal, maupun aspek sosial produktif, 
seperti wakaf dan zakat. 

Meskipun demikian, ada beberapa tantangan internal 
yang dihadapi industri perbankan syariah sendiri. 
Satu, pengembangan kelembagaan. Sampai saat ini, 
kelembagaan dalam perbankan syariah belum terlalu 
mapan. Masih ada beberapa hal yang perlu dibenahi, 
terutama dalam hal manajemen, tugas dan wewenang, 
peraturan, dan struktur keorganisasian. Dua, sosialisasi 
dan promosi. Faktanya, masih banyak masyarakat yang 
belum mengetahui secara utuh mengenai perbankan 
syari’ah. Karena itu, perlu diadakan sosialisasi 
ataupun promosi yang semenarik mungkin agar 
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 
perbankan syariah.

Tiga, perluasan jaringan kantor. Indonesia memiliki 
wilayah yang sangat luas, tetapi jumlah kantor syariah 
masih terbatas. Empat, peningkatan pelayanan. 
Perbankan syariah perlu terus meningkatkan kualitas 
pelayanannya  dengan pelayanan yang ramah, mudah, 
cepat, dan murah.

Mudah-mudahan, Allah selalu memberikan taufik, 
hidayah, serta inayah-Nya  kepada kita semua untuk 
dapat meraih kesuksesan pada masa mendatang dan 
menjawab setiap tantangan zaman. Kepada-Nyalah, kita 
selalu berserah diri. 

Wa billahit taufiq wal hidayah 
wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Ketua Dewan Pengawas Syariah,
Prof. DR. (H.C.) K.H. Ma’ruf Amin 
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LAPORAN 
KOMISARIS UTAMA

Para pemegang saham dan pemangku kepentingan yang 
terhormat,

Sebagai komponen dari perusahaan, Dewan Komisaris  
Bank Mega Syariah telah menjalankan perannya, yakni 
melakukan pengawasan serta memberikan nasihat 
kepada para direksi sebagai pengelola perusahaan. Dewan 
Komisaris pun memastikan  segala langkah dan saran yang 
diberikan kepada direksi sudah memenuhi ketentuan yang 
ada serta  mengacu kepada rencana bisnis perusahaan. 
Hal tersebut tak lepas dari peran Dewan Komisaris yang 
memegang fungsi pengawasan, baik pengawasan secara 
umum maupun secara khusus sesuai dengan anggaran 
dasar serta memberi nasihat kepada dewan direksi. 

Dewan Komisaris pun melakukan pengawasan atas 
kebijakan terkait operasional Bank Mega Syariah 
semata demi menjaga   kepentingan perusahaan dengan 
mengacu pada maksud, tujuan serta target perseroan. 

Karena itu dalam menjalankan fungsi pengawasan serta 
memberikan arahan, Dewan Komisaris tidak  memiliki 
kepentingan pribadi maupun golongan tertentu sehingga 
berpotensi menimbulkan conflict  of interest.  Kami 
memastikan, setiap langkah Dewan Komisaris semata 
demi  kepentingan perseroan sepanjang perseroan 
mempunyai maksud dan tujuan serta kegiatan usaha 
yang sesuai ketentuan peraturan perundang- undangan, 
ketertiban umum serta prisip-prinsip syariah.

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Penilaian Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris menilai, selama 2018, Bank Mega 
Syariah sudah memenuhi ketentuan yang dipersyaratkan  
dalam UU Perbankan Syariah, maupun aturan dari 
regulator yakni Bank Indonesia (BI) maupun Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK).  Dari aspek usaha, walau sudah 
mengalami pertumbuhan, namun Bank Mega Syariah 
masih  perlu mengoptimalkan potensi bisnis yang ada, 
serta tetap dalam koridor syariah.

Adanya perubahan  segmen usaha dari  bisnis mikro 
menjadi  bisnis commercial, consumer retail, serta joint 
financing  tentu merupakan pilihan yang perlu diapresiasi 
sehingga membuka celah untuk pertumbuhan bisnis 
Bank Mega Syariah.

Pilihan Bank Mega Syariah membidik tiga segmen 
tersebut  dapat dipahami sebagai strategi perusahaan 
agar mampu berkembang lebih baik dan memberikan 
manfaat maksimal kepada nasabah. Potensi pasar 
segmen commercial, consumer retail dan joint financing 
masih menjanjikan potensi untuk dikembangkan. 
Optimisme tersebut seiring dengan tren membaiknya 
fundamen perekonomian, konsumsi domestik yang 
masih baik serta terbangunnya  corporate brand yang 
positif  bahwa Bank Mega Syariah tetap menjalankan 
bisnisnya dengan memegang teguh   nilai-nilai syariah.

Prof. Dr. Ir. H. Mohammad Nuh, DEA   |   Komisaris Utama (Independen) 
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Meski demikian Dewan Komisaris tetap harus 
melakukan fungsi dan perannya dengan melakukan 
kontrol yang relevan sehingga tetap berada di 
koridor bisnis yang diperkenankan  oleh peraturan  
perbankan maupun ketentuan syariah. Terutama dalam 
era digitaliasi  yang menimbulkan perubahan pola  
berbisnis, pola konsumsi maupun pola berinvestasi. 
Digitalisi menjadi salah satu aspek yang perlu diikuti 
tetapi dengan berhati-hati (prudent).

Digitalisasi yang mendasarkan pada layanan dan produk 
berbasis  digital, sejatinya tidak boleh mengesampingkan 
nilai-nilai syariah karena ini yang membedakan bank 
syariah dengan bank konvensional. Dewan Komisaris 
pun senantiasa menjaga objektiftas  dan independensi 

dalam menjalankan tugas. Inilah yang menjadi landasan 
sehingga Dewan Komisaris tidak pernah terlintas   sedikit 
pun untuk mencampuri kebijakan terkait operasional 
perusahaan. 

Akhir kata, Dewan Komisaris berharap agar pencapaian 
yang sudah baik dipertahankan, dan harus ditingkatkan 
mengingat persaingan kian ketat. Di sisi lain, Dewan 
Komisaris akan tetap menjalankan fungsi dan perannya 
sebagai pengawas dan pemberi nasihat agar gerak 
perusahaan bukan hanya maju tetapi juga taat pada 
rambu-rambu sehingga memunculkan kebanggaan para 
pemangku kepentingan.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Komisaris Utama 
Prof. Dr. Ir. H. Mohammad Nuh, DEA
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Alhamdulillah dengan mengucap syukur ke hadirat 
Allah Subhanahu Wata’ala saya sampaikan bahwa di 
tahun 2018 Bank Mega Syariah telah menunjukkan 
pertumbuhan ke arah yang positif sebagaimana yang 
kami rencanakan. 

Tahun 2018 merupakan tahun yang penuh tantangan 
bagi pelaku  industri perbankan nasional, termasuk 
perbakan syariah di dalamnya. Pelaku  industri perbankan   
dituntut berjuang ekstra keras agar dapat menampilkan 
performa terbaik, namun tetap mengedepankan prinsip 
kehati-hatian (prudent). Tantangan  perekonomian 
domestik dan global merupakan faktor yang diwaspadai 
kalangan perbankan syariah. Di sisi lain, tentunya setiap 
perbankan syariah memiliki ‘pekerjaan rumah’  yang 
harus diselesaikan di tengah pelambatan pertumbuhan 
ekonomi nasional.

Jika kita berkaca pada 2018,  Bank Indonesia (BI) 
melakukan penyesuaian terhadap kebijakan suku 
bunga acuan atau BI 7 days reverse repo rate (BI7DRRR) 
sebanyak 175 basis poin (bps) ke level 6%. Kenaikan 
suku bunga yang cukup agresif sehingga mempengaruhi 
fungsi intermediasi perbankan. Akibatnya, perbankan 
pun dituntut melakukan penyesuaian dalam 
menyalurkan pembiayaan. Ini merupakan dampak atas 
kebijakan otoritas yang konsekuensinya dirasakan 
cukup signifikan pelaku industri perbankan, termasuk 
perbankan syariah.

Di sisi lain, industri perbankan syariah mencatatkan 
perbaikan non performing financing  (NPF) pada 2018. 
Namun masih ada beberapa bank syariah yang mesti 
berjuang memperkecil NPF di tengah pertumbuhan 
pembiayaan. Alhamdulillah, selama  2018 Bank Mega 
Syariah mampu menekan angka NPF  menjadi 2,15% 
dari tahun sebelumnya yang mencapai 2,95%. Posisi NPF 
tersebut masih masih berada di bawah 3%, batas maksimal 
NPF yang diperkenankan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Yang juga perlu kami sampaikan, sepanjang 2018 
sejumlah pencapaian Bank Mega Syariah menunjukkan 
perfoma yang terbilang baik dalam kondisi perlambatan 
ekonomi dan bisnis yang dinamis. Posisi aset bertumbuh 
sebesar 4,29%; pembiayaan 11,57%; serta dana pihak 
ketiga (DPK)  bertumbuh  12,15%.  Penurunan terjadi 
pada perolehan laba bersih tahun berjalan sebesar 
35,80%.  

Hal tersebut merupakan konsekuensi perusahaan yang 
sedang dalam proses peralihan  core business dari bisnis 
mikro ke bisnis  pembiayaan komersial dan ritel.  Dimana 
spread margin pada bisnis komersial dan ritel relatif lebih 
tipis dibanding bisnis mikro. 

Pada 2018, Bank Mega Syariah melakukan ekspansi 
bisnis yang sebelumnya fokus menggarap bisnis sektor 
mikro kini beralih ke  segmen pembiayaan ritel (retail 
funding) dan pembiayaan konsumer (consumer financing). 
Selain itu, Bank Mega Syariah  juga melanjutkan ekspansi 
pembiayaan segmen komersial, disertai peningkatan 
kualitas sumber daya islami ( SDI) untuk menunjang 
pertumbuhan bisnis. Dalam konteks tersebut, Bank 
Mega Syariah pun terus mengupayakan adanya 
diversifikasi risiko, namun tetap dapat memberikan 
tingkat pengembalian yang optimal bagi Bank dan 
memperhatikan porsi pembiayaan produktif.

Bank Mega Syariah juga fokus membangun  infrastruktur, 
sumber daya islami  (SDI) hingga teknologi digitalisasi 
untuk menopang akselerasi pada bisnis  komersial 
dan ritel. Pembangunan tersebut diharapkan mampu 
memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan 
Bank Mega Syariah pada masa mendatang, dan berujung 
pada pencapaian laba tahun berjalan.Di sisi lain, juga 
terdapat pengaruh dari faktor  eksternal, diantaranya 
kondisi ekonomi domestik yang cukup fluktuatif 
sehingga menuntut pelaku usaha lebih berhati-hati dan 
memilih menjaga likuiditas. 

LAPORAN 
Direktur Utama
Emmy Haryanti   |   Direktur Utama 
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Kami optimistis dengan semangat kebersamaan dan 
sinergi untuk memberikan yang terbaik (Synergi to The 
Best) segala yang dicita-citakan Bank Mega Syariah 
dapat terwujud. Terlebih Bank Mega Syariah mempunyai 
faktor pendukung yang sangat besar dan potensial 
yakni  terbukanya peluang yang seluas-luasnya untuk 
membangun sinergi dengan sister company yang 
bernaung dalam grup usaha CT Corp.

Pengembangan Usaha Tahun 2018

Tahun 2018 merupakan tahun dimana Bank Mega Syariah 
semakin fokus dalam mengembangkan usahanya melalui 
berbagai strategi yang diyakini memberikan kontribusi 
dalam pencapaian visi, misi dan target perusahaan. 
Berikut merupakan strategi yang dilakukan Bank Mega 
Syariah dalam mengembangkan bisnis sepanjang 2018.

Pertama, membentuk sumber daya islami (SDI) 
yang kompeten dan produktif. Bank Mega Syariah 
melakukan penajaman dari program-program 
pengembangan SDI  sebelumnya, dimana penajaman 
difokuskan  pada pembentukan SDI yang berkarakter 
dan memiliki kompetensi sesuai bidangnya. Terutama 
pada  pengembangan metoda training yang efektif dan 
termonitor dalam pengaplikasiannya, baik menggunakan 
metode inclass,e-learning, maupun training eksternal.

Kedua, melakukan pengembangan bisnis melalui 
inovasi produk dan program. Dalam hal ini manajemen 
menyadari, industri perbankan syariah memiliki banyak 
tantangan untuk memperluas pangsa pasar,  khususnya 
karena kekuatan dari industri perbankan konvensional 
serta kehadiran fintech (financial technology). Upaya 
yang ditempuh Bank Mega Syariah adalah  terus 
mengembangkan produk dan program yang lebih 
menarik dan menjangkau masyarakat terutama pada 
segmen pembiayaan konsumer dan retail banking.

Ketiga, Bank Mega Syariah juga  mengembangkan 
akad-akad baru dalam pembiayaan konsumer  yang 
menjangkau pasar lebih luas. Kami secara berkelanjutan 
juga menciptakan program-program yang diminati 
masyarakat khususnya di segmen retail funding untuk 
meningkatkan komposisi dana murah (low-cost fund).

Keempat, memperluas jaringan bisnis dengan ekspansi 
kanal layanan. Bank Mega Syariah memperhatikan 
adanya tren perilaku konsumen yang menuntut adanya 
kemudahan dalam perbankan khususnya di kalangan 
kelas menengah. Untuk itu,  kami telah mengembangkan 
kanal (channel) layanan, seperti sinergi dengan Transmart 
serta Kantor Kementerian Agama untuk bisa melayani 
nasabah sehingga kapabilitas dan aksesibilitas Bank 
Mega Syariah untuk melayani nasabah di berbagai kota 
dan wilayah menjadi bisa lebih kuat.

Kelima, membangun infrastruktur operasional dan 
digital yang kokoh untuk pelayanan terbaik. Bank Mega 
Syariah terus berupaya memperbaiki infrastruktur 
operasional dan digital sehingga pelayanan terhadap 
nasabah terus-menerus ditingkatkan khususnya di 
segmen retail funding. Beberapa langkah untuk mencapai 
tujuan tersebut adalah:

•	 Relokasi beberapa kantor ke lokasi yang lebih 
strategis, serta  memiliki potensi bisnis yang sesuai 
dengan model bisnis baru Bank Mega Syariah.

•	 Perbaikan infrastruktur kantor cabang, dengan 
melakukan renovasi interior maupun eksterior 
gedung kantor cabang, agar dapat melayani 
kebutuhan nasabah untuk layanan perbankan serta 
transaksi keuangan dengan lebih nyaman dan aman.

•	 Pembukaan payment point dan melengkapi 
beberapa kantor cabang dengan mesin ATM baik 
in-branch atau out-branch, agar BMS dapat lebih 
optimal dalam memberikan alternatif layanan serta 
kemudahan kepada nasabah untuk melakukan 
transaksi keuangan.

•	 Mengembangkan layanan pembayaran (biller) 
untuk beragam institusi seperti PDAM, Yayasan 
Pendidikan, dan Payment Telekomunikasi.

•	 Mengembangkan layanan mobile banking bagi 
nasabah sehingga nasabah bisa melakukan transaksi 
perbankan dengan lebih mudah.

Keenam, mengembangkan sinergi aliansi dengan 
CT Corp. Bank Mega Syariah merupakan salah satu 
anak perusahaan finansial dalam grup CT Corp. yang 
berkomitmen untuk mengembangkan sinergi aliansi 
dengan anak perusahaan lainnya. Dalam grup CT Corp 
yang memiliki beragam lini bisnis seperti finansial, 
ritel, media serta life style. Sinergi ini diharapkan 
mampu menjadi leverage baik untuk akuisisi bisnis 
maupun branding di mata masyarakat sehingga BMS 
mampu menjadi Bank Syariah dengan positioning yang 
lebih kuat.

Kami patut bersyukur atas perbaikan kinerja Bank 
Mega Syariah selama 2018. Pengelolaan kualitas aktiva 
produktif terus membaik dari tahun ke tahun yang 
terefleksi dari kualitas pembiayaan. Sampai dengan 
akhir Desember 2018 tercatat posisi pembiayaan 
bermasalah (non performance financing/ NPF)  
2,15%, membaik dibanding posisi Desember 2017 
yang mencapai  2,95% dan Desember  2016 yang 
sebesar 3,30%. Volume pembiayaan yang mengalami 
peningkatan ditunjang dengan pengelolaan kualitas 
aktiva yang baik tentunya akan memberikan dampak 
positif bagi Bank. Peningkatan kinerja tersebut dapat 
dilihat dari pencapaian 2018 dibanding rencana bisnis 
bank (RBB) 2018. Berikut disampaikan tabel yang 
menggambarkan kinerja BMS jangka menengah dalam 
3 tahun terakhir.

Laporan Manajemen
Ikhtisar Kinerja
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Sinergi untuk yang Terbaik

Sinergi menjadi kata kunci agar menghasilkan bisnis 
yang berkelanjutan. Dalam konteks tersebut Bank 
Mega Syariah  yang merupakan bagian dari CT Corp 
Group akan terus membangun sinergi dengan para 
sister company agar mampu menghadirkan produk dan 
layanan terbaik. 

Terlebih Bank Mega Syariah yang  sudah 14 tahun 
beroperasi merupakan salah satu pionir bank syariah 
di Indonesia. Dengan pencapaian  kinerja  2018 yang 
secara umum tumbuh memberikan energi positif yang 
tentunya  menjadikan confidence level yang lebih tinggi.   
Ini merupakan energi  positif yang harus ditularkan 
kepada manajemen dan seluruh karyawan  agar menjadi 
sebuah kekuatan besar yang menjadi pendorong 
bagi Bank Mega Syariah untuk terus meningkatkan 
kinerjanya. Untuk itu jajaran second layer dan third layer 
mengomunikasikan melalui berbagai cara. Mulai dari 
komunikasi secara langsung atau  melalui conference 
call, video call dengan para pimpinan cabang. Bahkan 
dalam setiap minggu diadakan rapat Komisaris, Direksi 
dan Para Pemimpin Divisi maupun Group Head agar 
energi positif  tersebut dapat diteruskan kepada jajaran 
di bawahnya.

Begitu pula bila  berkujung ke daerah, Direksi selalu 
memberikan pesan-pesan yang kepada pimpinan  dan 
karyawan di daerah agar mereka juga mendapatkan 
informasi  langsung dari direksi, bahkan terbuka untuk 
mengajukan pertanyaan. Terlebih proses transformasi 
sudah berjalan sejak 2015,  dan pada  2018 Bank 
Mega Syariah sudah on the track.  Tinggal bagaimana 
menyampaikan  infomasi yang berjenjang agar tidak 
terjadi distorsi informasi.

Bank Mega Syariah merupakan pionir dari bank  syariah. 
Untuk itu ke depan, kita harus berupaya agar Bank Mega 
Syariah menjadi bank syariah  yang dapat dibanggakan  
stakeholders. Ini sudah mulai kita rintis.Salah satunya 
melalui pencapaian kinerja yang dapat diapresiasi 
pihak eksternal.Terlebih Bank Mega Syariah juga 
banyak memperoleh penghargaan dari sejumlah pihak 
eksternal. Ini menandakan, pencapaian  Bank Mega  
Syariah diperhatikan dan dianalisis pihak eksternal 
secara objektif dan independen.

Melalui pencapaian kinerja yang  ada  saat ini dan 
penghargaan –penghargaan tersebut, diharapkan kita 
dapat meningkatkan  confidence  level  manajemen dan  
segenap karyawan sehingga mampu mensyiarkan Bank 
Mega Syariah kepada masyarakat.

Apalagi  Bank Mega Syariah  memiliki keunikan yang 
tidak dipunyai bank syariah  lain. Termasuk keunikan 
dalam hal produk. Misal, dengan memberikan diskon 
belanja kepada nasabah bekerja sama dengan sister 
company, serta banyak sinergi yang bisa dilakukan 
dengan sister company sehingga kami dapat memberikan 
benefit kepada nasabah.

Bank Mega Syariah sejak 2009 dipercaya sebagai salah 
satu Bank Penerima Setoran Biaya Penyelenggaraan 
Ibadah Haji (BPS BPIH).Ini sebuah prestasi karena tidak 
semua bank mendapatkan kepercayaan  tersebut. Terlebih 
Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) selalu  menilai 
produktifitas bank yang  dipercaya sebagai BPS BPIH 
setiap tiga bulan. Terutama terkait produktivitas dalam 
menambah jumlah jamaah haji,  baik yang regular maupun 
khusus. Alhamdullilah, produktifitas Bank Mega Syariah 
sudah jauh meningkat dibanding tahun-tahun sebelumnya.

Laporan Manajemen Profil Perusahaan Fungsi Penunjang Bisnis Analisis Dan Pembahasan 
Manajemen atas Kinerja 

Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan

2015

Laporan Posisi Keuangan

Aset

Aset Produktif

• Antar Bank Aktiva

• Surat Berharga (inc FASBIS)

• Pembiayaan

Pendanaan

• Deposito

• Tabungan

• Giro

Laba Sebelum Pajak

 7,336,342 

 6,188,118 

 7,084 

 1,002,415 

 5,178,619 

 5,723,208 

 4,468,325 

 644,237 

 610,646 

 60,713 

 6,135,242 

 5,393,839 

 11,908 

 667,119 

 4,714,812 

 4,973,126 

 4,046,408 

 671,773 

 254,945 

 147,248 

 7,034,300 

 6,200,816 

 14,532 

 1,544,744 

 4,641,539 

 5,103,100 

 4,029,938 

 611,312 

 461,850 

 96,432 

 5,559,819 

 4,688,061 

 25,938 

 450,650 

 4,211,473 

 4,354,546 

 3,517,149 

 665,593 

 171,803 

 16,727 

2018Komponen Neraca 20162017 2015

(Rp Juta)
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Komitmen Pengelolaan Risiko dan Penerapan 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik

Untuk mengelola risiko dengan baik, Bank Mega Syariah 
menerapkan Standar pengelolaan Risiko dan kepatuhan 
yang tinggi (high standard of risk and compliance), sebagai 
bagian dari budaya perusahaan. Ini dilakukan melalui 
reviu dan telaah Kebijakan, perbaikan dan pembaharuan 
Standard Operating Procedure (SOP), maupun review 
terhadap Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) dan Petunjuk 
Teknis (Juknis). Dengan demikian, kami tidak hanya 
tumbuh dengan pesat, namun tetap sehat dan kuat.

Manajemen Bank Mega Syariah senantiasa bersandar 
pada sistem tata kelola yang kuat guna menjamin 
akuntabilitas untuk tata kelola perusahaan yang baik 
atau good corporate governance (GCG). Fungsi komite 
dan sistem pemantauan risiko yang berjalan baik, secara 
efektif mampu menghimpun, menilai dan melaporkan 
hal-hal yang patut mendapatkan perhatian. Seluruh 
komite di tingkat Direksi mengadakan rapat secara 
teratur, agar Direksi selalu ter-update dengan informasi 
yang bermanfaat dan perlu segera ditindaklanjuti. 
Komite-komite yang dibentuk untuk mendukung 
kerja Direksi adalah Komite Manajemen Risiko, 
Komite Informasi Teknologi dan Komite Sumber Daya 
Manusia. Selain itu Direksi juga dibantu oleh Sekretaris 
Perusahaan yang bertugas sebagai penghubung antara 
Bank Mega Syariah dengan shareholders, Otoritas Jasa 
Keuangan, dan pemangku kepentingan lainnya.

Manajemen Bank Mega Syariah telah melakukan 
penerapan GCG yang tergolong baik, dengan 
pemenuhan prinsip-prinsip dasar GCG yang memadai. 
Ketentuan governance structure yang terkait dengan 
persyaratan 11 faktor: Dewan Komisaris, Direksi, 
Komite, DPS, pelaksanaan prinsip syariah, benturan 
kepentingan, kepatuhan, fungsi audit internal & 
eksternal, Batas Maksimum Penyediaan Dana (BMPD), 
dan transparansi, semuanya terpenuhi dengan baik dan 
kualitas yang memadai. Selain itu, 11 faktor pelaksanaan 
governance process dalam rangka pengawasan bank 
juga telah dijalankan dengan baik memenuhi seluruh 
ketentuan BI/OJK.

Penutup

Pencapaian-pencapaian yang berhasil diraih di tahun 
2018 tentunya tercapai berkat kerja keras dari seluruh 
karyawan tanpa terkecuali. Mewakili manajemen, saya 
mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang 
tinggi bagi Dewan Pengawas Syariah, Dewan Komisaris, 
Pemegang Saham, karyawan, regulator, dan seluruh 
pemangku kepentingan Bank Mega Syariah yang tidak 
bisa kami ucapkan satu-persatu.
Apresiasi yang tinggi juga ingin saya sampaikan 
kepada seluruh Nasabah, mitra bisnis, dan regulator 
di Indonesia, atas dukungan dan kontribusi sepanjang 
tahun 2018 yang telah memberikan energi yang baik 
sehingga seluruh insan Bank Mega Syariah dapat terus 
berkarir dan berkarya di Bank Mega Syariah.  Karena 
keinginan kuat untuk memberikan yang terbaik bagi 
Nasabah, maka Bank Mega Syariah mampu melakukan 
semua pekerjaan hingga sekarang ini. Karena keinginan 
itu pulalah, Bank Mega Syariah meleburkan diri sebagai 
satu sinergi tim yang kuat dalam mencapai visi akhir 
Perseroan, dengan mengemban misi bersama yaitu: 
a) Bertekad mengembangkan perekonomian syariah 
melalui sinergi dengan semua pemangku kepentingan; b) 
Menebarkan nilai-nilai kebaikan yang Islami dan manfaat 
bersama sebagai wujud komitmen dalam berkarya dan 
beramal; c) Senantiasa meningkatkan kecakapan diri 
dan berinovasi mengembangkan produk serta layanan 
terbaik yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Insya Allah, di tahun-tahun mendatang Bank Mega 
Syariah akan terus bertumbuh menjadi lebih baik dan 
lebih kuat serta menampilkan kinerja perusahaan yang 
semakin berkualitas sehingga dapat mewujudkan cita-
cita untuk menjadi bank syariah kebanggan bangsa dan 
menjadi berkah sepanjang masa.

Laporan Manajemen
Ikhtisar Kinerja

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Direktur Utama Bank Mega Syariah
Emmy Haryanti
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Profil Perusahaan

PT Bank Mega Syariah

Menara Mega Syariah
Jalan H.R. Rasuna Said Kav. 19A, Jakarta 12950
Telepon: (021) 2985 2000 (Hunting)
Faksimile: (021) 2985 2100
E-mail: corporate.affairs@megasyariah.co.id
Mega Syariah Call: (021) 2985 2222

• PT Mega Corpora 99,99%
• PT Para Rekan Investama 0,01%

14 Juli 1990 (berdasarkan Akta Pendirian No. 102 di hadapan 
notaris Mudofir Hadi, S.H., yang pada saat itu beralamat di Jakarta)

Rp1.200.000.000.000

Rp847.114.000.000

Perbankan

1 Kantor Pusat
30 Kantor Cabang
29 Kantor Cabang Pembantu
2 Kantor Kas 
7 Kantor Fungsional
109 Payment Point
54 ATM

1.173 Orang

Nama

Alamat Kantor Pusat

Pemegang Saham

Tanggal Pendirian

Modal Dasar

Modal Disetor

Bidang Usaha

Jaringan Pelayanan 
(Per 31 Desember 2018)

Jumlah Pegawai 
(Per 31 Desember 2018)

Profil Perusahaan
Ikhtisar Kinerja
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Riwayat Singkat Perusahaan

Laporan Manajemen Profil Perusahaan Fungsi Penunjang Bisnis Analisis Dan Pembahasan 
Manajemen atas Kinerja 

Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan

Riwayat PT Bank Mega Syariah dicatat sejak pendirian 
PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu) pada 14 Juli 1990. 
Riwayat tersebut bermula dari pengakuisisian Bank Tugu 
pada 2001. Bank umum konvensional tersebut diakuisisi 
CT Corpora—dahulu bernama Para Group—melalui PT 
Para Global Investindo dan PT Para Rekan Investama. 
Sejak awal, para pemegang saham memang ingin 
mengonversi bank umum konvensional itu menjadi bank 
umum syariah. Keinginan tersebut terlaksana ketika Bank 
Indonesia mengizinkan Bank Tugu dikonversi menjadi PT 
Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) pada 27 Juli 2004. 
Pengonversian tersebut dicatat dalam sejarah perbankan 
Indonesia sebagai upaya pertama pengonversian bank 
umum konvensional menjadi bank umum syariah.

Pada 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Hampir 
tiga tahun kemudian, 7 November 2007, pemegang 
saham memutuskan perubahan bentuk logo BSMI ke 
bentuk logo bank umum konvensional yang menjadi sister 
company-nya, yakni PT Bank Mega, Tbk., tetapi berbeda 
warna. Sejak 2 November 2010 sampai dengan sekarang, 
bank ini berganti nama menjadi PT Bank Mega Syariah.  

Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah 
menjadi bank devisa. Dengan status tersebut, bank ini 
dapat melakukan transaksi devisa dan terlibat dalam 
perdagangan internasional. Artinya, status itu juga telah 
memperluas jangkauan bisnis bank ini, sehingga tidak 
hanya menjangkau ranah domestik, tetapi juga ranah 
internasional. Strategi peluasan pasar dan status bank 
devisa itu akhirnya semakin memantapkan posisi Bank 
Mega Syariah sebagai salah satu bank umum syariah 
terbaik di Indonesia. 

Selain itu, pada 8 April 2009, Bank Mega Syariah 
memperoleh izin dari Departemen Agama Republik 
Indonesia (Depag RI) sebagai bank penerima setoran 
biaya penyelenggaraan ibadah haji (BPS BPIH). Dengan 
demikian, bank ini menjadi bank umum kedelapan 
sebagai BPS BPIH yang tersambung secara online 
dengan Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (Siskohat) 
Depag RI. Izin itu tentu menjadi landasan baru bagi bank 
ini untuk semakin melengkapi kebutuhan perbankan 
syariah masyarakat Indonesia. Tahun berikutnya, 2010, 
Bank Mega Syariah menjadi bank syariah pertama yang 
menerapkan aplikasi switching BPS BPIH.

Proses transformasi dimulai pada 2011. Logo baru 
diperkenalkan sebagai bagian dari proses transformasi. 
Dua tahun kemudian, 2013, bank ini memindahkan kantor 
pusatnya ke Menara Mega Syariah, Jakarta. Pada tahun 
yang sama, masih dalam rangka proses transformasi, visi 
dan misi Bank Mega Syariah disempurnakan. 

Untuk mewujudkan visi “Tumbuh dan Sejahtera 
Bersama Bangsa”, CT Corpora sebagai pemegang saham 
mayoritas memiliki komitmen dan tanggung jawab 
penuh untuk menjadikan Bank Mega Syariah sebagai 
bank umum syariah terbaik di industri perbankan syariah 
nasional. Komitmen tersebut dibuktikan dengan terus 
memperkuat modal bank. Dengan demikian, Bank Mega 
Syariah akan mampu memberikan pelayanan terbaik 
dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dan 
kompetitif di industri perbankan nasional. Misalnya, 
pada 2010, sejalan dengan perkembangan bisnis, melalui 
rapat umum  pemegang saham (RUPS), pemegang 
saham meningkatkan modal dasar dari Rp400 miliar 
menjadi Rp1,2 triliun dan menaikkan modal disetor dari 
Rp150,060 miliar menjadi Rp318,864 miliar. Saat ini, 
modal disetor telah mencapai Rp847,114 miliar.

Sejarah Bank Mega Syariah akan terus berubah sesuai 
dengan perkembangan zaman. Tentu, berubah ke arah 
yang lebih baik dan menjadi berkah serta kebanggaan 
bangsa. 
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Tonggak Sejarah

Pendirian Bank Umum Tugu.

Perubahan secara resmi dari bank 
umum konvensional menjadi bank 
umum syariah dengan nama 
PT Bank Syariah Mega Indonesia.

•	 Mulai memasuki pembiayaan 
mikro dengan nama produk Mega 
Mitra Syariah dan gadai dengan 
nama produk Gadai Syariah.

•	 Memperoleh status sebagai 
	 bank devisa.

•	 Peluncuran layanan pengiriman 
uang secara cepat melalui 
MoneyGram International.

•	 Peluncuran logo baru CT Corp.
•	 Pencanangan proses 
	 transformasi.

Pengakuisisian Bank Umum 
Tugu oleh CT Corp. (d/h Para 
Group).

Perubahan logo.

•	 Bank syariah pertama yang 
menerapkan aplikasi switching 
BPS BPIH.

•	 Kenaikan modal dasar dari 
Rp400 miliar menjadi Rp1,2 
triliun serta modal disetor 
bertambah dari Rp150,060 
miliar menjadi Rp318,864 miliar.

•	 Perubahan nama dari Bank 
Syariah Mega Indonesia menjadi 
Bank Mega Syariah.

Penyempurnaan dan penguatan 
fondasi bisnis.

Pelaksanaan tiga program integrasi 
bisnis (business integration) sebagai 
program awal proses transformasi, 
yakni pembentukan zona 
distribusi pemasaran barat dan 
timur, penyempurnaan struktur 
organisasi distribusi pemasaran, 
serta standardisasi jumlah pegawai 
atau full time employee (FTE) model.

•	 Visi dan misi Bank Mega Syariah 
disempurnakan. 

•	 Kantor Pusat Bank Mega Syariah 
direlokasi ke Menara Mega 
Syariah, Kuningan, Jakarta.

1990

2001

2004

2007

2008

2010

2011

2012

2013

2017

Profil Perusahaan
Ikhtisar Kinerja
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Makna Logo Perusahaan

Logo PT Bank Mega Syariah merupakan cerminan komitmen perusahaan sebagai bank untuk 
turut menyukseskan pembangunan nasional dengan memberikan kontribusi pada kemakmuran 
dan kesejahteraan bangsa Indonesia. Logo tersebut menghimpun huruf kapital “M” dengan 
alas frasa “Bank Mega Syariah” yang disusun dalam dua baris sebagai satu kesatuan. Kesatuan 
logo tersebut disusun sebagai representasi dari cita-cita, aspirasi, peluang, dan optimisme 
untuk memberikan kemakmuran dan kesejahteraan kepada bangsa Indonesia.

Warna-warna yang hangat pada logo melambangkan energi dan semangat Bank Mega 
Syariah untuk senantiasa berinovasi dan memberikan solusi finansial yang menyeluruh bagi 
nasabah dan insan Bank Mega Syariah. Warna magenta mencerminkan tujuan perusahaan 
untuk mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraan bersama di antara perusahaan, 
nasabah, dan seluruh pemangku kepentingan, yang akhirnya berimbas pada kemakmuran 
dan kesejahteraan bangsa Indonesia. Warna oranye menggambarkan optimisme dan energi 
positif yang tinggi bahwa perusahaan memiliki visi ke depan untuk senantiasa menggapai 
pencapaian yang positif. Warna kuning melambangkan kecerdasan dan harapan baru. 
Sedangkan, warna abu-abu menyimbolkan proses dan sistem yang canggih dan andal dalam 
menjawab setiap tantangan dan perubahan zaman sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Bank Mega Syariah ingin menjadi salah satu pilar industri perbankan syariah yang berperan 
penting untuk menyukseskan program pemerintah dalam menciptakan kemakmuran dan 
kesejahteraan bersama. Produk dan jasa perusahaan diharapkan mampu memenuhi berbagai 
kebutuhan perbankan masyarakat yang dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
 

Laporan Manajemen Profil Perusahaan Fungsi Penunjang Bisnis Analisis Dan Pembahasan 
Manajemen atas Kinerja 

Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan
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Produk dan Jasa

PRODUK PENGHIMPUNAN DANA

Giro Utama iB
Simpanan dalam mata uang rupiah untuk nasabah 
perorangan dan nonperorangan dengan akad wadiah 
dan mudharabah untuk kepentingan bisnis yang 
memberikan keutamaan dalam kenyamanan dan 
kemudahan bertransaksi. Produk ini memiliki sejumlah 
keunggulan.
•	 Gratis CMS dan sweep account untuk saldo rata-rata 

minimum Rp100 juta.
•	 Fasilitas virtual account, EDC, dan CMS.
•	 Mendapatkan statement rekening koran setiap bulan.
•	 Fasilitas kartu ATM dan layanan SMS notifikasi untuk 

nasabah perorangan.

Giro Utama iB Dollar
Simpanan dalam mata uang dolar Amerika Serikat 
dengan akad wadiah dengan jumlah setoran awal 
tertentu yang telah disepakati. Nasabah dapat menyetor 
ataupun menarik dana dalam mata uang rupiah ataupun 
dolar Amerika Serikat melalui media penarikan berupa 
slip transaksi atau sarana lain sesuai dengan ketentuan 
bank. 

Deposito Plus iB
Simpanan berjangka dalam mata uang rupiah untuk 
nasabah perorangan dan nonperorangan dengan akad 
mudharabah mutlaqah yang memberikan bagi-hasil 
yang tinggi dan dapat dijadikan fasilitas jaminan untuk 
kebutuhan pembiayaan. Penarikannya hanya dapat 
dilakukan setelah jatuh tempo. Produk ini memiliki 
sejumlah keunggulan lain.
•	 Penjaminan oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) 

hingga Rp2 miliar per nasabah.
•	 Jangka waktu fleksibel, yakni 1, 3, 6, dan 12 bulan.
•	 Dapat diperpanjang secara otomatis (automatic roll 

over atau ARO).
•	 Gratis biaya maintenance bulanan.
•	 Laporan berkala.
•	 Bagi-hasil dapat dipindahkan ke rekening Bank 

Mega Syariah atau ditambahkan ke pokok.

Deposito Plus iB Dollar
Simpanan berjangka dalam bentuk mata uang dolar 
Amerika Serikat dengan akad wadiah dengan jumlah 
setoran awal tertentu yang telah disepakati. Nasabah 
dapat menyetor ataupun menarik dana dalam mata 
uang rupiah ataupun dolar Amerika Serikat melalui 
media penarikan berupa slip transaksi. 

Tabunganku iB
Tabungan dalam mata uang rupiah untuk nasabah 
perorangan dengan akad wadiah serta memiliki 
persyaratan mudah dan ringan demi menumbuhkan 
budaya menabung dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Produk ini tanpa biaya administrasi bulanan 
dan setoran awal ringan.

Tabungan Utama iB
Tabungan dalam mata uang rupiah untuk nasabah 
perorangan dengan akad wadiah dan mudharabah 
mutlaqah yang memberikan kemudahan, kenyamanan, 
dan manfaat sesuai dengan prinsip syariah. Produk ini 
memiliki sejumlah keunggulan.
•	 Setoran awal ringan.
•	 Diskon spesial untuk transaksi debit menggunakan 

mesin EDC Bank Mega di Transmart, METRO, dan 
Index Living Mall.

•	 Tambahan saldo Kidscity/Transtudio Mini untuk top up 
saldo menggunakan kartu debit Bank Mega Syariah.

•	 Fasilitas kartu ATM untuk Tabungan Utama iB akad 
mudharabah mutlaqah. 

•	 Fitur bill payment (pembayaran tagihan air, tagihan 
listrik, dan pembelian pulsa).

•	 Layanan SMS notifikasi dan Mega Syariah Mobile.

Tabungan Utama iB Dollar
Tabungan dalam mata uang dolar Amerika Serikat 
untuk nasabah perorangan dengan akad wadiah dengan 
jumlah setoran awal tertentu yang telah disepakati. 
Nasabah dapat menyetor ataupun menarik dana dalam 
mata uang rupiah ataupun dolar Amerika Serikat melalui 
media penarikan berupa slip transaksi atau sarana lain 
sesuai dengan ketentuan bank.

Tabungan Platinum iB
Tabungan dalam mata uang rupiah untuk nasabah 
perorangan dengan akad mudharabah mutlaqah yang 
memberikan pelayanan utama dengan berbagai 
keuntungan, fleksibilitas, dan manfaat sesuai dengan 
prinsip syariah. Dana dapat diambil sewaktu-waktu oleh 
nasabah. Produk ini memiliki sejumlah keunggulan.
•	 Diskon spesial untuk transaksi debit menggunakan 

mesin EDC Bank Mega di Transmart, METRO, dan 
Index Living Mall.

•	 Diskon special untuk transaksi debit menggunakan 
mesin EDC Bank Mega di Wendy’s, Coffee Bean & 
Tea Leaf, dan Baskin Robins.

•	 Tambahan saldo Kidscity/Transtudio Mini untuk top up 
saldo menggunakan kartu debit Bank Mega Syariah.

Profil Perusahaan
Ikhtisar Kinerja
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•	 Fitur bill payment (pembayaran tagihan air, tagihan 
listrik, dan pembelian pulsa).

•	 Layanan SMS notifikasi dan Mega Syariah Mobile.

Tabungan Investasya iB
Tabungan dalam mata uang rupiah untuk nasabah 
perorangan dan nonperorangan dengan akad 
mudharabah mutlaqah yang memberikan bagi-hasil 
lebih tinggi untuk dana investasi lebih besar. Dana 
dapat diambil sewaktu-waktu oleh nasabah. Produk ini 
memiliki sejumlah keunggulan.
•	 Diskon spesial untuk transaksi debit menggunakan 

mesin EDC Bank Mega di Transmart, METRO, dan 
Index Living Mall.

•	 Diskon special untuk transaksi debit menggunakan 
mesin EDC Bank Mega di Wendy’s, Coffee Bean & 
Tea Leaf, dan Baskin Robins.

•	 Tambahan saldo Kidscity/Transtudio Mini untuk top up 
saldo menggunakan kartu debit Bank Mega Syariah.

•	 Fitur bill payment (pembayaran tagihan air, tagihan 
listrik, dan pembelian pulsa).

•	 Layanan SMS notifikasi dan Mega Syariah Mobile.

Tabungan Rencana iB
Tabungan dalam mata uang rupiah untuk nasabah 
perorangan dengan akad mudharabah mutlaqah yang 
dapat digunakan untuk merencanakan semua kegiatan 
sesuai keinginan nasabah. Produk ini terdiri atas 
Tabungan Rencana iB-Setoran Rutin dengan jumlah dan 
tanggal setoran tetap setiap bulan sesuai dengan pilihan 
nasabah dan Tabungan Rencana iB-Setoran Nonrutin 
dengan jumlah dan tanggal setoran bebas sesuai dengan 
cash flow nasabah, tapi nasabah memiliki target dana 
dan waktu pemenuhan target dana. Produk ini memiliki 
keunggulan jangka waktu yang beragam sesuai dengan 
kebutuhan nasabah dan bagi-hasil yang kompetitif.

Tabungan Simpel iB
Tabungan dalam mata uang rupiah untuk nasabah 
perorangan khusus siswa dengan akad mudharabah 
mutlaqah, persyaratan mudah dan sederhana, serta 
fitur yang menarik. Setoran awal ringan. Produk ini 
diterbitkan dalam rangka edukasi dan inklusi keuangan 
untuk mendorong budaya menabung sejak dini. 

Tabungan Haji iB
Tabungan dalam mata uang rupiah dengan akad 
mudharabah mutlaqah untuk nasabah perorangan 
khusus anak yang akan menjalankan ibadah haji. Produk 
ini memiliki sejumlah keunggulan.

•	 Setoran awal ringan. 
•	 Mendapatkan bagi-hasil.
•	 Fleksibel dalam menentukan setoran selanjutnya.
•	 Sistem terhubung online dengan SISKOHAT 

Kementerian Agama RI.
•	 Porsi haji lebih cepat dengan switching SISKOHAT.
•	 SMS notifikasi.
•	 Auto-debit untuk setoran bulanan.
•	 Setoran online secara real-time di seluruh kantor 

cabang Bank Mega Syariah.
•	 Mendapatkan suvenir keberangkatan haji.

Tabungan Haji Anak iB
Tabungan dalam mata uang rupiah dengan akad 
mudharabah mutlaqah untuk nasabah perorangan 
khusus anak yang akan menjalankan ibadah haji. Produk 
ini memiliki sejumlah keunggulan.
•	 Setoran awal ringan.
•	 Mendapatkan bagi-hasil
•	 Fleksibel dalam menentukan setoran selanjutnya.
•	 Sistem terhubung online dengan SISKOHAT 

Kementerian Agama RI.
•	 Porsi haji lebih cepat dengan switching SISKOHAT.
•	 SMS notifikasi.
•	 Auto-debit untuk setoran bulanan.
•	 Setoran online secara real-time di seluruh kantor 

cabang Bank Mega Syariah.
•	 Mendapatkan suvenir keberangkatan haji.
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PRODUK PENYALURAN DANA

SM Invest iB (Pembiayaan Investasi)
Fasilitas pembiayaan dalam mata uang rupiah dengan 
akad murabahah atau musyarakah untuk membiayai 
kebutuhan investasi atau pengadaan barang modal, 
seperti renovasi, rehabilitasi, perluasan usaha, dan 
pendirian proyek baru. Jangka waktu pembiayaan 1-5 
tahun. Pembayaran angsuran fleksibel dan disesuaikan 
dengan kemampuan nasabah. Margin tetap sepanjang 
waktu pembiayaan untuk akad murabahah.

SM Capital iB (Pembiayaan Modal Kerja)
Fasilitas pembiayaan dalam mata uang rupiah dengan 
akad murabahah atau musyarakah dengan tujuan 
pemberian tambahan dana untuk modal usaha, baik 
untuk persediaan usaha maupun untuk menutupi 
piutang usaha. Jangka waktu pembiayaan 1-5 tahun. 
Stuktur pembiayaan bersifat revolving dan non-revolving. 
Pembayaran angsuran fleksibel dan disesuaikan dengan 
kemampuan nasabah. Margin tetap sepanjang waktu 
pembiayaan untuk akad murabahah.

SM Amanah iB (Pembiayaan Rekening Koran Syariah)
Fasilitas pembiayaan modal kerja dalam mata uang 
rupiah dengan akad musyarakah yang realisasi ataupun 
pembayaran pokoknya dapat dilakukan berulang-ulang kali 
selama limit fasilitasnya belum terlampaui dan pembiayaan 
belum jatuh tempo. Jangka waktu pembiayaan satu tahun. 
Pembiayaan bersifat revolving. Penarikan dapat dilakukan 
sewaktu-waktu dengan menggunakan media cek atau 
bilyet giro. Bagi-hasil dihitung berdasarkan rata-rata 
penggunaan fasilitas pembiayaan. Pembayaran pokok 
dapat dilakukan sewaktu waktu. Pembayaran bagi-hasil 
dilakukan setiap bulan. Nasabah dapat memanfaatkan 
pembiayaan secara optimal dengan cara melakukan 
penarikan sesuai dengan kebutuhan.

SM Mitra iB (Pembiayaan dengan Skema Channeling, 
Executing, dan Joint Financing)
Kerja sama Bank Mega Syariah dengan perusahaan 
mitra untuk melakukan pembiayaan konsumtif ataupun 
produktif dalam mata uang rupiah dengan akad 
murabahah dan ijarah kepada nasabah atau end-user 
dengan sumber dana berasal dari Bank Mega Syariah atau 
sharing antara Bank Mega Syariah dan perusahaan mitra. 
Stuktur pembiayaan kepada end-user dapat disesuaikan 
dengan produk pembiayaan perusahaan mitra.

Pembiayaan IMBT iB
Fasilitas pembiayaan investasi dalam mata uang rupiah 
dengan akad ijarah muntahiyah bit tamlik (IMBT) dengan 
obyek pembiayaan  berupa barang bergerak yang dapat 
diikat dengan fidusia. Jangka waktu pembiayaan 1-5 
tahun.

Pembiayaan MMQ iB
Fasilitas pembiayaan kepemilikan aset dalam mata uang 
rupiah dengan akad musyarakah mutanaqisah melalui pola 
kerja sama atas suatu usaha sewa dengan penyertaan 
porsi dana bank menurun karena pengambilalihan oleh 
nasabah. Objek pembiayaan adalah barang ready stock. 
Jangka waktu pembiayaan 1-5 tahun. 

Pembiayaan Berkah iB
Fasilitas pembiayaan dalam mata uang rupiah dengan 
akad murabahah dan ijarah yang diberikan kepada 
pegawai tetap Bank Mega Syariah dan pegawai tetap 
perusahaan mitra yang telah bekerja sama dengan Bank 
Mega Syariah dengan tujuan pembelian barang halal 
dan pembelian paket jasa. Tidak disyaratkan adanya 
agunan dalam bentuk fixed asset. Pembayaran angsuran 
dilakukan dengan metode potong gaji. Jangka waktu 
pembiayaan 1-5 tahun.

Pembiayaan Griya Berkah iB
Fasilitas pembiayaan dalam mata uang rupiah untuk 
nasabah perorangan dengan akad murabahah atau 
musyarakah mutanaqisah dengan tujuan pemilikan 
rumah tapak, rumah susun, rumah toko, dan atau rumah 
kantor. Plafon pembiayaan sampai dengan Rp5 miliar. 
Jangka waktu pembiayaan 1-15 tahun.

PRODUK LAYANAN

Bank Garansi
Jaminan dalam mata uang rupiah dengan akad kafalah 
bil ujrah dalam bentuk sertifikat yang diterbitkan Bank 
Mega Syariah yang diberikan kepada pihak ketiga 
penerima jaminan atas pemenuhan kontrak kerja 
nasabah selaku pihak yang dijamin. Nilai bank garansi 
maksimal sesuai dengan nilai proyek yang dijamin. Masa 
berlaku bank garansi disesuaikan dengan dokumen 
tender atau proyek dan dapat diperpanjang satu kali 
dengan masa perpanjangan sama dengan jangka waktu 
sebelumnya.

Profil Perusahaan
Ikhtisar Kinerja
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SKBDN (Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri)
Perjanjian nasabah dengan Bank Mega Syariah yang 
menempatkan Bank Mega Syariah bertindak atas 
permintaan dan instruksi dari nasabah atau atas nama 
sendiri untuk menjamin pembayaran atau akseptasi 
wesel yang ditarik penjual (beneficiary) sepanjang syarat 
dan ketentuan yang tercantum di dalamnya dipenuhi 
penjual. Penjaminan dalam mata uang rupiah dengan 
akad wakalah bil ujrah.

LAYANAN E-CHANNEL

Mega Syariah Mobile
Layanan perbankan yang disediakan Bank Mega Syariah 
untuk bertransaksi perbankan melalui telepon seluler 
(ponsel). Nasabah dapat melakukan transaksi nontunai, 
seperti cek saldo, transfer, ataupun melihat histori 
transaksi secara real-time, dengan biaya yang murah.

Cash Management System (CMS)
Fasilitas layanan perbankan yang diperuntukkan bagi 
nasabah Giro Utama iB untuk mengelola aktivitas transaksi 
maupun monitoring pada rekening gironya, sehingga 
menjadi efisien dari segi waktu, biaya, dan administrasi.

Virtual Account (VA)
Serangkaian nomor unik yang dibuat Bank Mega Syariah 
untuk pelanggan perusahaan nasabah atau end-user 
untuk keperluan identifikasi transaksi pembayaran end-
user kepada nasabah, sehingga mempermudah end-user 
melakukan pembayaran melalui seluruh channel Bank 
Mega Syariah dan channel bank lain serta nasabah dapat 
merekonsiliasi hasil pembayaran end-user secara cepat 
dan akurat.

EDC Mobile Mega Syariah
Fasilitas yang memungkinkan nasabah menggunakan 
alat electronic data capture (EDC) yang berfungsi 
menerima transaksi dari kartu ATM Bank Mega Syariah 
dan kartu ATM anggota jaringan ATM Bersama.

PRODUK LAYANAN LAIN

Safe Deposit Box
Jasa layanan penyewaan kotak penyimpanan untuk 
aset atau surat berharga yang dirancang secara khusus, 
sehingga dapat melindungi aset atau surat berharga 
nasabah dengan keamanan yang maksimal.
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Profil Perusahaan
Ikhtisar Kinerja
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Struktur Grup Perusahaan

PT CT Corpora (d/h PARA Group) melalui tangan 
dingin dan keuletan Chairul Tanjung tumbuh pesat 
dan terus menunjukkan eksistensinya. Dengan 
modal awal sebesar Rp150 juta, CT Corporation 
telah dikenal luas di pasar konsumen dengan bisnis 
utamanya yang bergerak di layanan financial, media, 
gaya hidup dan hiburan, serta sumber daya alam. 
Dalam kurun waktu yang terbilang singkat, Bank 
Mega Syariah sebagaimana perusahaan lainnya yang 
dikelola Chairul Tanjung tumbuh menjadi perusahaan 
dengan pertumbuhan yang kompetitif.

PT CT CORPORA
(d/h. PT PARA INTI HOLDINDO)
Chairul Tanjung & Keluarga: 100%

PT. PARA REKAN 
INVESTAMA

Chairul Tanjung & Keluarga: 100%

PT MEGA CORPORA
(d/h. PT PARA GLOBAL INVESTINDO)

PT CT CORPORA: 99,99%
PT PARA Rekan Investama: 0,01%

PT BANK MEGA 
SYARIAH

PT Mega Corpora: 100%
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Profil Perusahaan
Ikhtisar Kinerja
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Visi dan misi perusahaan merupakan arah sekaligus fondasi pengembangan PT Bank Mega Syariah ke depan. Budaya 
perusahaan merupakan nilai-nilai utama yang memayungi seluruh sumber daya insani di Bank Mega Syariah untuk 
mewujudkan visi dan misi perusahaan.

Visi
Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa 

Misi
•	 Bertekad mengembangkan perekonomian syariah melalui sinergi dengan semua pemangku kepentingan. 
•	 Menebarkan nilai-nilai kebaikan yang islami dan manfaat bersama sebagai wujud komitmen dalam 

berkarya dan beramal. 
•	 Senantiasa meningkatkan kecakapan diri dan berinovasi mengembangkan produk serta layanan terbaik 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Budaya Perusahaan
Budaya perusahaan tercermin pada nilai-nilai budaya integrity, synergy, dan excellent.
•	 Integrity bermakna bertindak dengan benar karena yakin selalu berada dalam pengawasan-Nya
•	 Synergy bermakna menyatukan kekuatan untuk mencapai hasil yang lebih baik.
•	 Excellent bermakna selalu berkarya sepenuh hati untuk memberikan yang terbaik.

Visi, Misi, & Budaya Perusahaan
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Profil Perusahaan
Ikhtisar Kinerja

Profil Dewan Pengawas Syariah
Prof. DR. H. Achmad Satori Ismail
Anggota Dewan Pengawas Syariah

Prof. DR. (H.C.) K.H. Ma’ruf Amin
Ketua Dewan Pengawas Syariah
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K.H. Ma’ruf Amin memperoleh amanah sebagai Ketua Dewan Pengawas 
Syariah (DPS) PT Bank Mega Syariah sejak September 2004. Warga 
negara Indonesia yang dilahirkan di Tangerang, Banten, pada 11 Maret 
1943 ini merupakan sarjana ushuluddin Universitas Ibnu Chaldun, Jakarta, 
pada 1967. Selama 1968-1971, beliau menjadi dosen Fakultas Tarbiyah, 
Universitas Nahdlatul Ulama, Jakarta. Tahun 1985 sampai dengan sekarang, 
dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Shalahuddin Al-Ayyubi, Jakarta, juga 
dijalaninya. Saat ini, beliau juga tercatat sebagai Guru Besar Bidang Ilmu 
Ekonomi Muamalat Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik 
Ibrahim, Malang, Jawa Timur. 

Sebagai ulama, sejumlah amanah diembannya di Majelis Ulama Indonesia 
(MUI). Misalnya, menjadi Ketua Komisi Fatwa MUI selama 2001-2007, 
Ketua Badan Pelaksana Harian Dewan Syariah Nasional MUI selama 
2004-2010, dan Wakil Ketua Umum MUI pada 2014. Bahkan, penerima 
gelar doktor honoris causa bidang hukum ekonomi syariah dari UIN Syarif 
Hidayatullah, Jakarta, pada 2012 ini diamanahi sebagai Ketua MUI sejak 
2015. Sejak tahun tersebut juga, amanah sebagai Rais Aam Nahdlatul 
Ulama ada di pundaknya.

Di dunia perbankan dan keuangan syariah, kiprah K.H. Ma’ruf Amin 
tergolong panjang. Selain menjadi ketua DPS di beberapa perusahaan 
asuransi syariah, beliau juga menjadi ketua DPS di beberapa bank syariah, 
yakni Bank Negara Indonesia Syariah, Bank Muamalat Indonesia, dan Bank 
Syariah Mandiri. Peraih “Lifetime Achievement Award” dari Obsession 
Media Group pada 2018 ini juga dipercaya sebagai Anggota Ex-Officio 
Komite Pengembangan Jasa Keuangan Syariah, Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), sejak 2014 sampai dengan sekarang.

H. Achmad Satori Ismail memperoleh amanah sebagai Anggota DPS 
Bank Mega Syariah sejak September 2004. Warga negara Indonesia yang 
dilahirkan di Cirebon, Jawa Barat, pada 6 Desember 1955 ini berpendidikan 
terakhir pascasarjana Universiatas Al-Azhar, Mesir, pada 1987 dan program 
doktor Universitas Al-Minya, Mesir, pada 1990. 

Pada 1994, beliau menjadi Pembina Pesantren Daarul Furqon, Cirebon; 
Pesantren Al-Khairiyyah, Cilegon, Banten; dan Pesantren Husnul Khotimah, 
Kuningan, Jawa Barat. Selama 1990-2003, beliau mengemban tugas 
sebagai dosen STEI Jakarta. Sejak 1992 sampai dengan sekarang, dosen 
pascasarjana Universitas Muhammadiyah, Surakarta, Jawa Tengah dan UIN 
Syarif Hidayatullah, Jakarta, juga diembannya. Anggota Pengurus Pleno 
Dewan Syariah Nasional MUI diembannya selama 2010-2015. Sekarang, 
beliau dipercaya sebagai Ketua Umum Yayasan Daarul Furqon, Cirebon; 
Ketua Yayasan Al-Mimbar, Bekasi, Jawa Barat; Ketua Yayasan Al-Haromain, 
Jakarta; dan Ketua Umum Ikatan Da’i Indonesia.

Prof. DR. (H.C.) K.H. Ma’ruf Amin
Ketua Dewan Pengawas Syariah

Prof. DR. H. Achmad Satori Ismail
 Anggota Dewan Pengawas Syariah
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Profil Dewan Komisaris
Prof. Dr. Ir. H. Mohammad Nuh, DEA
Komisaris Utama (Independen)

Prof. DR. H. Nasaruddin Umar, MA
Komisaris (Independen)

Rachmat Maulana
Komisaris (Independen)

Profil Perusahaan
Ikhtisar Kinerja
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H. Mohammad Nuh ditunjuk sebagai Komisaris Utama PT Bank 
Mega Syariah sejak Juni 2015. Tahun 2017 merupakan tahun ketiga 
masa jabatannya sebagai komisaris utama. Warga negara Indonesia 
kelahiran Surabaya, Jawa Timur, pada 17 Juni 1959 ini meraih gelar 
akademis pertamanya sebagai insinyur teknik elektro dari Institut 
Teknologi Sepuluh November (ITS), Surabaya, pada 1983. Empat 
tahun kemudian, 1987, gelar diplome d’etudes approfondies dari 
Universite des Science Te Technique du Languedoc, Montpellier, 
Prancis, disandangnya. Gelar doktor diraihnya pada 1990.

Mohammad Nuh memulai kariernya sebagai dosen di almamaternya 
sejak 1984. Jabatan Direktur Politeknik Elektronika Surabaya ITS 
dipercayakan kepadanya sejak 1997. Setelah itu, dia mengemban 
tugas sebagai Rektor ITS sejak 2003. Pada 2007, tanggung jawab 
yang lebih besar, Menteri Komunikasi dan Informatika Republik 
Indonesia, ditaruh di pundaknya. Dua tahun kemudian, 2009, 
amanah sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia dilaksanakannya hingga 2014. Pada 2017, beliau terpilih 
secara aklamasi sebagai Ketua Badan Pelaksana Badan Wakaf 
Indonesia untuk periode 2017-2020. Selain itu, beliau tercatat 
sebagai anggota Dewan Pers untuk periode 2019-2022.

Prof. Dr. Ir. H. Mohammad Nuh, DEA
Komisaris Utama (Independen)
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H. Nasaruddin Umar diangkat sebagai Komisaris Bank Mega Syariah 
sejak 13 Oktober 2017. Warga negara Indonesia kelahiran Bone, 
Sulawesi Selatan, pada 23 Juni 1959 ini meraih gelar doktorandus 
bidang syariah dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin, 
Ujungpandang—sekarang, Universitas Islam Negeri atau UIN 
Makassar—Sulawesi Selatan, pada 1984. Gelar magister dan doktor 
diraihnya dari IAIN Syarif Hidayatullah—sekarang, UIN Syarif 
Hidayatullah, Jakarta—masing-masing pada 1992 dan 1998.

Sejumlah amanah di dunia keuangan dan nonkeuangan pernah 
dipercayakan kepadanya. Misalnya, beliau pernah menjabat sebagai 
Komisaris PT Balai Pustaka selama 2008-2012, pakar pemikiran 
Islam pada Komite Perbankan Syariah selama 2008-2013, Dewan 
Pengawas Perusahaan Umum (Perum) Percetakan Uang Republik 
Indonesia selama 2012-2013, dan Dewan Pengawas Perum 
Jaminan Kredit Indonesia selama 2014-2016. 

Di dunia akademis, beliau pernah mengemban tugas sebagai 
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan IAIN Syarif Hidayatullah 
pada tahun 2000. Rektor Institut Perguruan Tinggi Al-Qur’an, 
Jakarta, dijalaninya selama dua periode (2005-2013). Di dunia 
birokrasi dan pemerintahan, beliau dipercaya sebagai Direktur 
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Kementerian Agama Republik 
Indonesia, selama 2006-2011 dan Wakil Menteri Agama Republik 
Indonesia selama 2012-2014. Sejak 2015 hingga sekarang, amanah 
sebagai Wakil Ketua Dewan Pertimbangan Majelis Ulama Indonesia 
ada dipundaknya. Sedangkan, amanah sebagai Imam Besar Masjid 
Istiqlal, Jakarta, diembannya sejak 2016 hingga sekarang. 

Prof. DR. H. Nasaruddin Umar, MA
Komisaris (Independen)

Profil Perusahaan
Ikhtisar Kinerja
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Rachmat Maulana ditunjuk sebagai Komisaris Bank Mega Syariah 
sejak Juni 2015. Tahun 2018 merupakan tahun ketiga masa 
jabatannya sebagai komisaris. Warga negara Indonesia kelahiran 
Jakarta pada 14 April 1950 ini meraih gelar doktorandus bidang 
administrasi niaga dari Universitas Jakarta pada 1979. Gelar 
magister manajemen dari Universitas Airlangga, Surabaya, 
disandangnya sejak 1996.

Titian karier yang panjang di dunia perbankan dan keuangan 
telah ditapakinya sejak 1973. Beliau memulainya dari Citibank 
(1973-1980), berlanjut ke Finconesia (1980-1985), Bank Pacific 
(1985-1989), Bank Internasional Indonesia (1989-1996), Fuji Bank 
International Indonesia (1996-1997), Bank Nasional (1997), hingga 
kemudian bergabung dengan Bank Mega (1998-2015). Posisi 
terakhir di Bank Mega adalah komisaris (2005-2015).

Rachmat Maulana
Komisaris (Independen)
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Profil Direksi
Yuwono Waluyo
Direktur

Marjana
Direktur

Emmy Haryanti
Direktur Utama 

Profil Perusahaan
Ikhtisar Kinerja
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Emmy Haryanti dipercaya sebagai Direktur Utama PT Bank 
Mega Syariah sejak 5 November 2015. Tahun 2018 merupakan 
tahun ketiga masa jabatannya sebagai direktur utama. Warga 
negara Indonesia yang dilahirkan di Jakarta pada 1 Juni 1962 ini  
merupakan wanita pertama yang menjabat sebagai direktur utama 
di Bank Mega Syariah. 

Karier peraih gelar sarjana ekonomi dari Jurusan Manajemen, 
Universitas Trisakti, Jakarta, pada 1987 ini di dunia perbankan 
diawali di Bank Pinaesaan sebagai Head Teller Jakarta Sudirman 
selama 1987-1989. Selama 1989-2000, beliau bergabung dengan 
Bank Jaya dengan menempati berbagai posisi. Tahun 2000, beliau 
bergabung dengan Bank Mega. Jabatan terakhirnya di Bank Mega 
adalah Regional Manager Jakarta. 

Pada 2017, Majalah Infobank menasbihkannya sebagai salah satu 
“Top 100 Bankers” di Indonesia. Tahun berikutnya, 2018, “Best 
Achiever in Women CEOs” disematkan Obsession Media Group 
kepadanya. 

Emmy Haryanti
Direktur Utama 

Laporan Manajemen Profil Perusahaan Fungsi Penunjang Bisnis Analisis Dan Pembahasan 
Manajemen atas Kinerja 

Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan

57PT Bank Mega Syariah Laporan Tahunan 2018



58 PT Bank Mega Syariah Laporan Tahunan 2018

Yuwono Waluyo ditunjuk sebagai Direktur Bank Mega Syariah 
sejak 5 November 2015. Tahun 2018 merupakan tahun ketiga 
masa jabatannya sebagai direktur. Warga negara Indonesia yang 
dilahirkan di Kudus, Jawa Tengah, pada 12 Mei 1966 ini meraih 
gelar sarjana ekonomi dari Jurusan Manajemen, Universitas 
Krisnadwipayana, Jakarta, pada 1988 dan gelar diploma dari 
Fakultas Sastra Inggris, Universitas Indonesia, Jakarta, pada 1989. 
Gelar master of business administration diraihnya dari Asian Institute 
of Management, Manila, Filipina, pada 2009.

Sebelum bergabung dengan Bank Mega Syariah, beliau pernah 
bekerja di Bank Summa (1990-1993), Bank Universal (1993-
2002) dengan jabatan terakhir sebagai treasury and trade finance 
operation division head, dan Bank Permata (2002-2003) dengan 
jabatan terakhir sebagai trade finance operation development 
head. Pada 2003, beliau bergabung dengan Bank Mega sebagai 
kepala divisi operasi. Jabatan terakhirnya di Bank Mega adalah 
Pemimpin Regional Jawa Barat.

Yuwono Waluyo
Direktur

Profil Perusahaan
Ikhtisar Kinerja
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Marjana menjadi Direktur Risk, Compliance, & Human Capital 
Bank Mega Syariah sejak 2014. Sebelumnya, selama 2009-2013, 
beliau memikul tanggung jawab sebagai direktur operation & 
information technology. Warga negara Indonesia yang dilahirkan di 
Bantul, Yogyakarta, pada 21 April 1965 ini merupakan sarjana dari 
Jurusan Agronomi, Fakultas Pertanian, Universitas Pembangunan 
Nasional (UPN) Veteran, Yogyakarta, pada 1989. Beliau juga telah 
menyelesaikan program master of business administration di Asian 
Institute of Management, Manila, Filipina, pada 2009. 

Sebelum bergabung dengan Bank Mega Syariah, beliau pernah 
menduduki beberapa jabatan di Bank Universal, seperti international 
operations division head, process development division head, dan 
terakhir sebagai international product development head. Ketika 
bergabung dengan Bank Mega, beberapa jabatan juga pernah 
dipercayakan kepadanya, seperti operation division head selama 
2001-2005, credit administration division head selama 2005-2009, 
dan pejabat sementara legal division head selama 2008-2009. 

Marjana
Direktur
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Profil Pejabat Eksekutif

Profil Perusahaan
Ikhtisar Kinerja
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Wisnu Bhaskoro
Hajj, Umra & Inst. 
Funding 
Division Head

Sonny Rastiono
• Human Capital 

Management Division Head
• Pjs. Network & General 

Affair Division Head

Imelda Noveri
Desk Compliance 
Head

Dian Kustiadi
Collection & Recovery 
Division Head

Ade Aidha Ardiana
Operation 
Division Head

M.A Suharto
Network & Financing 
Support Group Head
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Yudi Dharma Nugraha
Internal Audit & Internal 
Control Division Head

Ratna Wahyuni
Desk Corporate 
Affair Head

Herry Darwis 
Information 
Technology 
Division Head

Herbudi Prabawani
Retail Funding & 
Business Development 
Division Head

Heri Susanto
Risk Management 
Division Head

Ruby A. Syarief
Financial Management 
& Treasury 
Division Head

Slamet Haryanto
Financing Business 
Group Head
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Profil Perusahaan
Ikhtisar Kinerja

Profil Pemegang Saham

Komposisi Kepemilikan Saham PT Bank Mega Syariah

Kepemilikan saham PT Bank Mega Syariah per 31 Desember 2018:

PT Mega Corpora

PT Para Rekan Investama

Total

847.113.999

1

847.114.000

99,99

0,01

100

847.113.999.000

1.000

847.114.000.000

Jumlah SahamPemegang Saham %2018No.

1

2

Daftar Entitas Anak dan Afiliasi
Per 31 Desember 2018, PT Bank Mega Syariah tidak memiliki entitas anak ataupun afiliasi perusahaan.

Kronologi Penerbitan Saham dan 
Pencatatan Efek Lainnya
Sampai dengan 31 Desember 2018, PT Bank Mega Syariah tidak menerbitkan efek dalam bentuk apa 
pun. Karena itu, halaman ini tidak mencantumkan informasi tentang nama efek lainnya, tahun penerbitan 
efek lainnya, tingkat bunga atau imbalan efek lainnya, tanggal jatuh tempo efek lainnya, nilai penawaran 
efek lainnya, nama bursa tempat efek lainnya dicatatkan, dan peringkat efek.
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Wilayah Operasional dan 
Perkembangan Jaringan Usaha

Kehadiran PT Bank Mega Syariah di tengah-tengah 
masyarakat Indonesia bertambah secara signifikan selama 
2018, sehingga wilayah operasional menjadi lebih luas dari 
tahun sebelumnya. Di tahun 2018, Bank Mega Syariah 
telah melakukan pengembangan jaringan sebanyak 126 
kantor dari yang sudah ada sebelumnya, sehingga di akhir 
tahun menjadi 234 jaringan usaha. Penambahan jaringan 
usaha sekaligus peluasan wilayah operasional tersebut 
merupakan bagian dari upaya penguatan infrastruktur yang 
sudah digerakkan perusahaan tahun-tahun sebelumnya. 
Tentu, tujuannya adalah mendukung pemantapan 
bisnis menuju retail banking, baik dari sisi pendanaan 
(funding) maupun pembiayaan (financing); mendukung 
pengembangan bisnis pada segmen komersial, ritel, dan 
consumer, serta memacu pertumbuhan bisnis perusahaan 
secara menyeluruh.  

Yang paling mencolok adalah penambahan payment 
point dari 3 payment point pada 2017 menjadi 111 
payment point pada 2018. Signifikansi penambahan juga 
terlihat pada automatic teller machine (ATM) dari 39 ATM 
menjadi 55 ATM pada periode yang sama. Perusahaan 
juga menambah dua kantor cabang pembantu. Semua 
penambahan tersebut tentu akan memperluas jangkauan 
pelayanan dan fasilitas transaksi nasabah sekaligus 
menguatkan eksistensi dan identitas perusahaan.

Dalam rangka mendukung pemantapan bisnis menuju 
retail banking, perusahaan memang memperluas fasilitas 
transaksi nasabah melalui pengembangan jaringan ATM, 
baik in branch maupun outbranch. Inovasi jaringan ATM 
dilakukan melalui kerja sama dengan PT Trans Retail 
Indonesia, yaitu dengan menempatkan ATM di beberapa 
lokasi Carrefour/Transmart.  Selain itu, perusahaan 
bekerja sama dengan beberapa instansi pendidikan 
dan rumah sakit melalui cash management system (CMS) 
sebagai upaya meningkatkan brand-awareness terhadap 
masyarakat sekitar. Upaya tersebut juga didukung kerja 
sama perusahaan dengan jaringan Prima dan Mega Net, 
sehingga nasabah dapat bertransaksi dengan mudah di 
ATM BCA serta ATM Bank Mega di seluruh Indonesia.

Di sisi lain, Bank Mega Syariah masih menjadikan bisnis 
pelunasan setoran haji sebagai kontributor yang besar 
dalam pencapaian target bisnis ritel. Salah satu upaya 
untuk meningkatkan pertumbuhan bisnis tersebut 
dilakukan melalui kerja sama dengan Kementerian 
Agama Republik Indonesia (RI) di tingkat kota atau 
kabupaten dan bersinergi dengan PT Bank Mega, Tbk., 

sebagai salah satu anak perusahaan CT Corpora. Kerja 
sama pembukaan payment point di kantor Kementerian 
Agama RI di tingkat kota atau kabupaten dan Layanan 
Syariah Bank (LSB) di 39 lokasi kantor Bank Mega 
bertujuan memudahkan masyarakat dalam melakukan 
pembukaan tabungan ataupun pelunasan setoran haji 
di daerah atau wilayah yang tidak terjangkau oleh Bank 
Mega Syariah. 

Pada 2018, Bank Mega Syariah kembali mengembangkan 
bisnis dengan bersinergi bersama beberapa anak 
perusahaan CT Corpora melalui program debit card, 
seperti Transmart/Carrefour dan Kid City. Program 
tersebut ditunjang dengan pembukaan payment point 
di beberapa lokasi Transmart/Carrefour sebagai fasilitas 
dalam mewujudkan pertumbuhan bisnis ritel.

Dalam upaya penguatan infrastruktur perusahaan 
dan sejalan dengan fokus bisnis pada segmen ritel, 
inovasi gerai (outlet) melalui re-branding jaringan kantor 
dilanjutkan selama 2018. Pemindahan alamat atau 
relokasi kantor ke lokasi baru yang lebih strategis dan 
lebih komersial dilakukan sesuai dengan business model 
dan target pasar. Selain itu, perusahaan merenovasi 
kantor yang ada sesuai dengan lokasi standar kantor 
cabang. Arsitektur bangunan turut diperbaharui 
untuk menguatkan sekaligus menonjolkan identitas 
perusahaan dan menjadi bagian dari upaya untuk 
senantiasa meningkatkan kualitas pelayanan kepada 
nasabah.

Relokasi kantor dilakukan secara bertahap. Setelah 
merelokasi 16 kantor pada 2017, sejumlah kantor lain 
juga direlokasi pada 2018. 

Konsolidasi jaringan kantor yang kurang sesuai dengan 
business model dan target pasar tetap dilanjutkan Bank 
Mega Syariah demi meningkatkan produktivitas bisnis 
bank. Perusahaan melakukan perubahan status kantor 
dan pembukaan kantor kas sebagai penyesuaian atas 
perubahan business model dari mikro ke komersial 
dan ritel. Perubahan tersebut juga didukung dengan 
optimalisasi infrastruktur kantor cabang sebagai upaya 
meningkatkan layanan kepada nasabah. 
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KC Palu

KC Makassar

KF Gorontalo

KC Manado

KCP Makassar Latimojong

KC Kendari

KCP Medan Sukarame

KK UIR

KC Palembang

KCP Karawang

KC Cirebon

KC Tegal

KC Semarang
KCP Semarang Citraland

KC Bandung

KC Pontianak

KC Jambi

KK Baturaia

KCP Kartini

KCP Hasan Kasim

KC Medan

KK Pematangsiantar

KF Kisaran

KC Pekanbaru

KK Muara Bungo

KC Padang

KK Bengkulu

KC Lampung

KC Samarinda

KC Balikpapan

KC Banjarmasin

KC Purwokerto

KCP Bandung Sunda KC Malang

KCP Bandung Cimahi

KC Bogor

KC Serang

KC Yogyakarta

KCP Rembang

KCP Surabaya Semut

KC Solo KC Kediri

KC Surabaya

KCP Jember

KC Denpasar

KC Mataram

KC Aceh

Profil Perusahaan
Ikhtisar Kinerja

2016 2017 2018

31
27 29

Kantor Cabang 
Pembantu

2016 2017 2018

31 30 30

Kantor Cabang 

Kantor Cabang
Kantor Cabang Pembantu
Kantor Fungsional
Kantor Kas
Payment Point
ATM
Total Jaringan

30
29
2
7

111
55

234

31
31
10
1
0

34
107

30
27
8
1
3

39
108

2018Uraian 20162017No.

1
2
3
4
5
6

Tabel Jaringan Usaha Bank Mega Syariah Tahun 2016-2018
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Peta Wilayah Operasional

2016 2017 2018

0 3

111

Payment Point   

2016 2017 2018

34
39

55

ATM

2016 2017 2018

1 1

7

Kantor Kas   

2016 2017 2018

10
8

2

Kantor Fungsional   
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Profil Perusahaan
Ikhtisar Kinerja

Penghargaan 2018

Agustus
Bank berkinerja terbaik untuk Kategori 
Bank Umum Syariah pada “Bisnis Indonesia 
Financial Award (BIFA) 2018” yang 
diselenggarakan Harian Bisnis Indonesia. 

Agustus
Peringkat Kedua Kategori Bank Syariah pada 
“Indonesia Enterprise Risk Management Award” 
yang diselenggarakan oleh Economic Review

April
Peringkat Ke-III Digital Brand Kartu Debit 
Bank Umum Syariah pada “Infobank 
Digital Brand Awards”

September
“The Best Productivity Bank” pada 
“Indonesia Banking Award (IBA) 2018” 
yang diselenggarakan Tempo Media Group 
dan Indonesia Banking School (IBS). 

November
Bank berpredikat sehat untuk Kategori 
Bank Syariah Buku II dan Buku III pada 
“Indonesia Best Banking Award 2018” yang 
diselenggarakan Majalah Warta Ekonomi. 
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PT Bank Mega Syariah selalu berupaya melaksanakan 
transparansi informasi tentang perusahaan dan kegiatan 
perusahaan melalui berbagai saluran, terutama melalui 
situs web perusahaan. Pada 26 Juni 2015, Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) mengundangkan Peraturan OJK 
Nomor 8/POJK.04/2015 tentang Situs Web Emiten 
atau Perusahaan Publik. Meskipun ditujukan kepada 
perusahaan publik dan Bank Mega Syariah bukanlah 
perusahaan publik, peraturan tersebut turut menguatkan 
Bank Mega Syariah untuk terus berupaya melaksanakan 
transparansi informasi melalui situs web resmi perusahaan 
yang beralamat www.megasyariah.co.id. 

Situs web perusahaan tersebut merupakan portal digital 
resmi korporasi untuk menyampaikan informasi yang 
komprehensif tentang perusahaan kepada khalayak luas 
dan semua informasi dapat diakses secara terbuka. Situs 
web itu memublikasikan berbagai informasi seputar 
Bank Mega Syariah, seperti:

Informasi pada Situs Web Perusahaan
•	 Profil perusahaan, yang memaparkan sejarah singkat 

perusahaan; visi, misi, dan budaya perusahaan; 
struktur organisasi perusahaan; hingga riwayat 
singkat dewan komisaris, dewan pengawas syariah, 
dan direksi;

•	 Lini usaha, yang menguraikan kemampuan 
perusahaan di industri perbankan;

•	 Hubungan investor, yang menyajikan informasi 
untuk investor, seperti informasi saham dan 
dividen, laporan tahunan, laporan keuangan, hingga 
rapat umum pemegang saham (RUPS);

•	 Keterbukaan informasi melalui publikasi berita dan 
rilis berita untuk media massa.

•	 Tata kelola perusahaan, yang menyajikan perangkat-
perangkat lunak tata kelola perusahaan, penilaian 
penerapan tata kelola perusahaan, hingga informasi 
terkait audit internal;

•	 Tanggung jawab sosial perusahaan, yang 
memberikan informasi tentang kebijakan dan 
program tanggung jawab sosial perusahaan serta 
laporan keberlanjutan; serta

•	 Kanal informasi karier, yang menampilkan informasi 
lowongan pekerjaan di perusahaan kepada 
masyarakat luas.

V: tersedia pada situs web perusahaan dan 
X: belum tersedia pada situs web perusahaan.

Informasi Pemegang Saham sampai dengan Pemilik Akhir Individu

Struktur Grup Perusahaan

Analisis Kinerja Keuangan

Laporan Keuangan Tahunan (Lima Tahun Terakhir)

Profil Dewan Komisaris dan Direksi

Ada

Ada

Tidak Ada

Ada

Ada

V

V

X

V

V

KetersediaanUraian KeteranganNo.

1

2

3

4

5
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Profil Perusahaan
Ikhtisar Kinerja

Struktur Grup CT CORPORA 
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FUNGSI 
PENUNJANG BISNIS

72	 Sumber Daya Insani
80 	 Teknologi Informasi
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Fungsi Penunjang Bisnis
Ikhtisar Kinerja

Fungsi Penunjang Bisnis

Sumber daya insani (SDI) dan teknologi informasi (TI) 
memiliki peran yang vital dalam suatu perusahaan. SDI 
merupakan pemikir, perencana, sekaligus penggerak 
untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Tak heran jika 
SDI disebut sebagai aset utama perusahaan. Apalagi 
di tengah terbatasnya SDI dengan kompetensi dan 
integritas yang tinggi di industri perbankan syariah 
di negeri ini. Di sisi lain, pada era yang serbadigital, 
TI menjadi sarana utama bagi SDI untuk memikirkan, 
merencanakan, dan menggerakkan berbagai hal dalam 
upaya pewujudan tujuan perusahaan. Apalagi, bagi 
industri berbasis jasa seperti bank, TI bukan hanya 
sarana utama, melainkan juga jasa itu sendiri. 

Karena itu, PT Bank Mega Syariah akan terus melakukan 
berbagai penguatan pada fungsi-fungsi penunjang 
bisnis, baik SDI maupun TI. Penguatan-penguatan 
tersebut diharapkan mampu menjadi pendorong, 
baik untuk akuisisi bisnis maupun branding di mata 
masyarakat, sehingga perusahaan mampu menjadi bank 
syariah dengan positioning yang lebih kuat.

SUMBER DAYA INSANI

SDI yang berkualitas merupakan aspek penting dalam 
mencapai keunggulan kompetitif dan mendukung 
strategi bisnis Bank Mega Syariah. Prestasi dan 
keberhasilan implementasi strategi bisnis perusahaan 
bertumpu pada SDI yang andal dan terlatih serta 
mampu bersinergi.

Pengembangan dan pelatihan SDI merupakan hal yang 
vital dalam menarik dan mempertahankan pegawai 
berkualitas (talent) di lingkungan kerja perusahaan. 
Perusahaan memiliki komitmen untuk mengembangkan 
SDI sebagai aset penting yang diperlukan dalam 
mendukung implementasi inisiatif strategis secara efektif 
sekaligus memberikan layanan terbaik kepada nasabah.

Dalam rangka memastikan ketersediaan pegawai yang 
sesuai dengan kebutuhan organisasi, kebijakan SDI 
secara menyeluruh diterapkan. Mulai dari penerimaan 
pegawai, program pengembangan pegawai, penilaian 
kinerja tahunan, kesempatan karier, hingga penghargaan 
terhadap pegawai berprestasi.

Ruang Lingkup Pengelolaan

Divisi Human Capital Management bersama-sama 
dengan seluruh pemimpin unit kerja memiliki tanggung 
jawab bersama dalam memastikan setiap kebijakan SDI 
telah dilaksanakan secara efektif, yang meliputi fungsi-
fungsi utama sebagai berikut:
•	 Perencanaan SDI (manpower planning)
•	 Sistem informasi dan data SDI
•	 Rancangan remunerasi pegawai
•	 Perekrutan dan pengembangan pegawai, termasuk  

pendidikan dan pelatihan serta pengembangan 
karier pegawai

•	 Analisis kebutuhan bisnis dan inisiatif penunjang SDI
•	 Operasional dan layanan kepada pegawai.

Human Capital 
Management Division Head

HC Operations & Services 
Dept. Head

Recruitment & Employee 
Relations Dept. Head  

HC Development 
Dept. Head

Learning & Development 
Unit Head

Talent Management 
& Organization 

Development Unit Head

Payroll & HC Operations 
Unit Head 

HC  Administration  & 
Service Mgt. Unit Head

Employee Relations & 
KYE Unit Head

Recruitment  & 
Assessment Unit Head
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Jumlah Pegawai

Jumlah pegawai Bank Mega Syariah pada akhir 2018 adalah 1.173 pegawai. Jumlah tersebut menurun dibandingkan 
dengan jumlah pegawai pada 2017 yang 1.281 pegawai dan pada 2016 yang 1.431 pegawai. 

Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pegawai

Pada 2018, dilihat dari tingkat pendidikannya, komposisi pegawai Bank Mega Syariah terdiri atas 2,39% lulusan 
pascasarjana, 75,11% lulusan sarjana, 16,62% lulusan D3-D4, 5,80% lulusan SMA, dan 0,09% lulusan SMP. Tabel di 
bawah ini memperlihatkan bahwa bila dibandingkan dengan tahun 2016 dan 2017, persentase pegawai dengan 
pendidikan sarjana dan pascasarjana meningkat. Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas pendidikan pegawai Bank 
Mega Syariah meningkat pula.

Keterangan 2018 2017 2016% % %

1

68

0

195

881

28

1.173

0,09%

5,80%

0,00%

16,62%

75,11%

2,39%

100,00%

2

122

5

214

917

21

1.281

0,2%

9,5%

0,4%

16,7%

71,6%

1,6%

100,00%

3

170

6

260

965

27

1.431

0,2%

11,9%

0,4%

18,2%

67,4%

1,9%

100,00%

Setingkat SMP

Setingkat SMA

D1 - D2

D3 - D4

S1

S2

TOTAL

Jumlah Pegawai Berdasarkan Usia Pegawai

Tahun 2018, mayoritas pegawai Bank Mega Syariah (88,6%) berada pada usia produktif, yaitu pada rentang usia 20-44 
tahun. Pada rentang usia tersebut, pegawai memiliki produktivitas dan kreativitas tinggi yang sejalan dengan kebutuhan 
strategi perusahaan.

Usia 2018 2017 2016% % %

-

105

230

278

285

141

92

37

5

-

1.173

0,0%

9,0%

19,6%

23,7%

24,3%

12,0%

7,8%

3,2%

0,4%

0,0%

100,00%

1

102

250

353

290

160

92

31

2

-

1.281

0,1%

8,0%

19,5%

27,6%

22,6%

12,5%

7,2%

2,4%

0,2%

0,0%

100,00%

-

57

326

443

327

159

81

32

6

-

1.431

0,0%

4,0%

22,8%

31,0%

22,9%

11,1%

5,7%

2,2%

0,4%

0,0%

100,00%

15 – 19

20 – 24

25 – 29

30 – 34

35 – 39

40 – 44

45 – 49

50 – 54

55 – 60

> 60

TOTAL
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Jumlah Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian Pegawai

Pada 2018, jumlah pegawai berstatus tetap adalah 897 pegawai, sedangkan jumlah pegawai berstatus kontrak adalah 
276 pegawai. Pada 2016 dan 2017, jumlah pegawai berstatus tetap masing-masing 1.162 pegawai dan 959 pegawai, 
sedangkan jumlah pegawai berstatus kontrak masing-masing 269 pegawai dan 322 pegawai.

Fungsi Penunjang Bisnis
Ikhtisar Kinerja

Keterangan 2018 2017 2016% % %

Kontrak

Permanent

TOTAL

276

897

1.173

23,53%

76,47%

100,00%

322

959

1.281

25,14%

74,86%

100,00%

269

1.162

1.431

18,80%

81,20%

100,00%

Jumlah Pegawai Berdasarkan Job Grade Pegawai

Komposisi pegawai berdasarkan tingkat jabatan selama 2016, 2017, dan 2018 dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Level 2018 2017 2016% % %

1

15

10

181

687

537

0

1.431

0,1%

1,0%

0,7%

12,6%

48,0%

37,5%

0,0%

100,00%

1

9

10

172

617

472

0

1.281

0,1%

0,7%

0,8%

13,4%

48,2%

36,8%

0,0%

100,00%

2

11

9

182

555

414

0

1.173

0,2%

0,9%

0,8%

15,5%

47,3%

35,3%

0,0%

100,00%

EVP

VP

AVP

Manager

Officer

Staff

Non Staff

TOTAL

* tidak termasuk komisaris, direksi, dan eksekutif lainnya.
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Perekrutan dan Pengembangan Karier

Regenerasi dan suksesi menjadi perhatian utama 
dalam mempersiapkan dan memenuhi kebutuhan SDI 
yang kompeten. Bank Mega Syariah berupaya menjadi 
perusahaan pilihan (employer of choice) dan menciptakan 
lingkungan kerja yang nyaman untuk menarik para 
pencari kerja berkualitas bergabung di perusahaan 
ini. Perusahaan aktif melakukan kerja sama dengan 
beberapa perguruan tinggi (negeri/swasta) di Indonesia 
melalui keikutsertaan secara rutin dalam kegiatan job 
fair ataupun campus hiring untuk memperkenalkan 
perusahaan dan menarik para calon lulusan terbaik. 
Perusahaan juga merekrut sumber daya ahli dari 
eksternal melalui jalur experience hire, baik untuk level 
pegawai maupun pemimpin. Jalur pemenuhan pegawai 
tersebut diperuntukkan bagi kandidat yang telah memiliki 
pengalaman tertentu yang relevan dengan bidang jabatan 
yang dituju. Pemenuhan SDI melalui sumber eksternal itu 
dilakukan dengan memperhatikan hal-hal dan kondisi 
khusus, baik yang menyangkut keunikan SDI di daerah 
tertentu, jenis pekerjaan, kompetensi yang dibutuhkan, 
maupun expertise bidang tertentu.

Perekrutan internal dilakukan untuk mengisi jabatan yang lowong di suatu unit kerja melalui proses promosi ataupun 
rotasi pegawai. Bila pemenuhan kebutuhan pegawai tidak dapat dipenuhi secara internal, maka dilaksanakan pemenuhan 
secara eksternal.

Pada 2018, Bank Mega Syariah menghadirkan program management trainee baru, Relationship Manager Training Program 
(RMTP) dan Funding Officer Training Program (FOTP), untuk memperoleh kandidat potensial untuk ditempatkan pada 
beberapa posisi lini bisnis funding dan financing. Program tersebut membutuhkan keaktifan para trainee untuk memperoleh 
pengetahuan, informasi, ataupun kompetensi lain yang dibutuhkan. Program itu lebih banyak menitikberatkan pada 
model penugasan (di bawah skema on the job training, coaching, dan mentoring) untuk memberikan pengalaman kerja 
yang sebenarnya kepada trainee. 

Laporan Manajemen Profil Perusahaan Fungsi Penunjang Bisnis Analisis Dan Pembahasan 
Manajemen atas Kinerja 

Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan

Perusahaan akan memperbaharui website karier sebagai 
sumber informasi bagi pencari kerja. Website tersebut 
juga akan dilengkapi fasilitas pengiriman aplikasi 
permohonan kerja. Perusahaan juga memberikan 
kesempatan kepada para mahasiswa terbaik untuk 
mengikuti proses praktik kerja (magang) sebagai 
wahana belajar di industri perbankan untuk menambah 
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman mereka. 
Mereka akan di-review. Jika hasilnya memuaskan, 
mereka akan ditawarkan menjadi pegawai di Bank Mega 
Syariah sesuai dengan posisi jabatan yang dibutuhkan. 

Setiap fungsi dan jabatan di Bank Mega Syariah 
membutuhkan SDI yang potensial dan kompeten, 
sehingga sistem perekrutan pegawai merupakan salah 
satu pondasi dalam membangun SDI yang mampu 
menjawab kebutuhan perusahaan pada saat ini ataupun 
pada masa mendatang. Proses pelaksanaan perekrutan 
pegawai dibagi ke dalam dua kategori berdasarkan 
tujuan dan sifat pekerjaan sebagaimana matriks 
perekrutan berikut ini. 

Jabatan Tujuan

Organik

Sifat Pekerjaan

Core Pegawai Tetap

Internal: 
Pegawai Tetap

Eksternal: Fresh 
Graduate/Pro Hire

Alih Daya
(Outsourcing)Non CoreNon Organik

Non Core Pegawai Tetap
Outsourcing PKWT

Strategi Pengadaan Sumber Pengadaan

Penyedia Jasa 
Tenaga Kerja

Pemborong Jasa 
Pekerjaan
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Fungsi Penunjang Bisnis
Ikhtisar Kinerja

Pelatihan dan Pengembangan SDI

Sesuai dengan bisnis bank yang bergerak dinamis, Bank 
Mega Syariah terus melakukan pembaharuan program 
pelatihan yang diberikan kepada pegawai di setiap 
tingkatan organisasi. Program pengembangan karier 
secara berjenjang juga dijalankan untuk mempersiapkan 
suksesi kepemimpinan. Proses pendidikan dan pelatihan 
dirancang sedemikian rupa untuk meningkatkan 
kapasitas dan kemampuan pegawai, baik dari sisi 
teknis, soft skill, maupun kepemimpinan. Penajaman 
pengetahuan dan keterampilan SDI sesuai dengan 
bidang masing-masing dilakukan untuk mendukung 
pencapaian target-target bisnis yang telah ditetapkan.

Jenis dan Peserta Pelatihan Tahun 2018

Tahun 2018, perusahaan telah menyelenggarakan 
in-class training yang diikuti 6.614 peserta dalam 
beberapa kategori pelatihan yang diselenggarakan baik 
secara in-house maupun bekerja sama dengan pihak 
eksternal. Selain itu, untuk memberikan pelatihan 
melalui intranet kepada para pegawai, perusahaan 
terus mengembangkan program e-learning dengan 
metode pembelajaran berbasis teknologi dilengkapi 
modul-modul e-learning yang terus disempurnakan 
dan diperbaharui sejalan dengan perkembangan bisnis 
dan tren sektor perbankan. Program tersebut mudah 
diakses semua pegawai di semua tingkatan organisasi. 

Jenis Pelatihan Jumlah Peserta

2.309

2.922

1.343

40

Mandatory Training

Technical Training

Leadership & Personal Development Training

Integrated Development Training

1

2

3

4

No.

Proses pendidikan dan pelatihan dirancang 
sedemikian rupa untuk meningkatkan kapasitas 
dan kemampuan pegawai, baik dari sisi teknis, 
soft skill, maupun kepemimpinan.
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Laporan Manajemen Profil Perusahaan Fungsi Penunjang Bisnis Analisis Dan Pembahasan 
Manajemen atas Kinerja 

Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan

Jenis pelatihan yang diberikan kepada para pegawai, baik yang diadakan secara internal maupun eksternal, selama 2018, 
antara lain, sebagai berikut:

Pegawai baru diberikan introduction training, yang 
meliputi pendidikan dasar utama mengenai perbankan 
syariah, nilai-nilai syariah, kode etik, pengenalan 
akuntansi dasar, compliance, risk, dan APU PPT.

Pelatihan eksternal dilaksanakan untuk meningkatkan 
kemampuan dan kapabilitas pegawai yang tidak 
diperoleh secara internal, selain untuk mendapatkan 
wawasan dan pengetahuan baru di luar perusahaan. 

Berbagai seminar dan workshop yang diselenggarakan 
pihak eksternal telah diikuti sejumlah pegawai Bank 
Mega Syariah selama 2018.

Selain itu, program team building diselenggarakan. Selain 
untuk menjadi ajang dalam knowledge sharing, program 
tersebut juga menjadi sarana untuk menjalin kekuatan 
tim dan meningkatan motivasi tim dalam mencapai 
target-target perusahaan.

Internal Eksternal

Syariah Banking Compliance 
Anti Pencucian Uang dan Pencegahan 
Pendanaan Terorisme (APU PPT) 
Kode Etik 

Anti Fraud Awareness 

Basic Risk Management 
Pengaduan Nasabah dan Mediasi 
Perbankan 
Produk Funding dan Haji 
Produk e-Channel & program Funding 
Produk MAL & Transvision 

Bank Notes 
Commercial Workshop 

Basic Operation for Frontliner Training
 
Remmitance 
Basic Operation for Frontliner 

Program Funding & Penggunaan 
Mesin EDC 
Financing Admin & Operation 

Service Excellence 
Basic Accounting 
Training Legal for Operation 
Siskohat Haji 
Layanan dan Prosedur Transaksi Bank 
Team Building
Presentasi Memukau
Relationship Manager Training 
Program (RMTP)
Funding Officer Training Program 
(FOTP)

Diklat Muamalah Maaliyah 
Sertifikasi Kepatuhan 

Risk Managemnet Refreshment 
Program 
 
 

 

HR Score Card Worksop 
HR OD Series Workshop 
Optimizing The Future Role of 
Corporate Secretary Training 
Syariah Treasury Management Training 
Fundamental IT Audit for Internal 
Auditor 
Penerapan MR bagi BUS & UUS untuk 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Workshop Basic Investigation 
Investigasi Cyber Crime & Mitigasi 
Risiko TPPU 
Workshop Penyusunan Kebijakan dan 
SOP 
Training Software Quality Assurance 
(SQA) 

 

 

 

 

 

Masa Persiapan Pensiun (MPP)

Achievement Motivation Training 

 

Jenis Pelatihan

Mandatory Training

Technical Training

Leadership & Personal 
Development Training

Integrated Development 
Training

Materi Pelatihan
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Career Management

Bank Mega Syariah telah menerapkan sistem 
pengelolaan karier bagi pegawai sebagai upaya 
menjamin ketersediaan pemangku jabatan yang cakap 
dan kompeten pada posisi-posisi kunci. Penerapan 
sistem tersebut telah diatur dalam kebijakan tersendiri, 
yang memuat jenis pola dan jalur pengembangan karier. 

Perusahaan menerapkan tiga jenis pola karier.
•	 Fast Track 
	 Ini merupakan pola karier yang sangat dipercepat 

yang berlaku bagi para pegawai yang memenuhi 
syarat dan telah ditentukan berhak mendapatkan 
kesempatan promosi dalam kurun waktu kurang 
dari satu tahun sampai dengan dua tahun setelah 
penempatan terakhir.

•	 Middle Track 
	 Ini merupakan pola karier yang dipercepat yang 

berlaku bagi para pegawai yang memenuhi 
syarat dan telah ditentukan berhak mendapatkan 
kesempatan promosi dalam kurun waktu lebih 
dari dua tahun sampai dengan tiga tahun setelah 
penempatan terakhir.

•	 Normal Track 
	 Ini merupakan pola karier yang mengikuti aturan 

umum yang berlaku bagi para pegawai yang 
memenuhi syarat dan telah ditentukan berhak 
mendapatkan kesempatan promosi dalam kurun 
waktu lebih dari tiga tahun setelah penempatan 
terakhir.

Organization Development

Bank Mega Syariah melaksanakan pengembangan 
organisasi secara berkala dan dinamis sebagai salah 
satu upaya meningkatkan pertumbuhan bisnis 
perusahaan. Upaya tersebut dilakukan dengan mengkaji 
produktivitas dan efektivitas struktur organisasi, 
memperbaharui job competencies, job description, job 
requirement, dan kebijakan untuk promosi pegawai. 
Pengembangan organisasi kemudian diterapkan dengan 
perubahan struktur organisasi baru yang lebih fokus 
pada perbaikan proses bisnis dan optimalisasi fungsi 
kantor distribusi dalam proses bisnis. 

Performance Management

Bank Mega Syariah telah menerapkan sistem manajemen 
kinerja secara berkelanjutan. Setiap tahun, target 
perusahaan disusun dan didistribusikan ke seluruh unit 
kerja dan selanjutnya diturunkan kepada masing-masing 
individu berdasarkan potensi dan kapabilitas pegawai. 
Key performance indicator (KPI) pegawai memuat sasaran 
kerja sebagai turunan dari KPI unit kerja. Penilaian 
kinerja pegawai dilaksanakan satu kali setahun untuk 
periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember tahun 
berjalan. Tetapi, untuk unit kerja bisnis dilaksanakan 
setiap bulan selama tahun berjalan. Proses penetapan 
KPI individu ditunjukkan oleh skema berikut ini.

Rencana Bisnis 
Bank (RBB)

Sasaran Bank

Sasaran Unit Kerja

Sasaran Individu

•  KPI Individu
•  Kompetensi Teknis
•  Kompetensi 		
     Perilaku

Penilaian Kerja

Fungsi Penunjang Bisnis
Ikhtisar Kinerja

Penilaian kinerja dilakukan terhadap pencapaian hasil 
kerja sebagaimana telah ditentukan sebelumnya untuk 
setiap pegawai dan proses kerja untuk pencapaian 
tersebut. Penilaian kinerja bertujuan mengevaluasi 
seluruh hasil kerja dan proses kerja pegawai pada 
periode tahun berjalan. Hasil penilaian kinerja 
dipergunakan sebagai acuan untuk memberikan 
penghargaan kepada pegawai dalam bentuk finansial 
ataupun kesempatan mengembangkan karier, selain 
sebagai dasar pemberian punishment.
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Pola karier tersebut dilakukan melalui beberapa jalur. 

•	 Promosi
	 Jalur karier menuju golongan jabatan yang lebih 

tinggi diatur dengan mekanisme promosi. Pegawai 
yang berhak menjadi kandidat untuk dipromosikan 
adalah mereka yang termasuk dalam kelompok star, 
potential, dan average berdasarkan hasil pemetaan 
talent sebagaimana diatur dalam kebijakan 
pemetaan talent. Promosi dilakukan bila terdapat 
jabatan yang kosong.

•	 Rotasi
	 Jalur karier ke golongan jabatan yang sama diatur 

dalam mekanisme rotasi. Rotasi dilakukan bila 
terdapat jabatan kosong akibat dilakukan perputaran 
atau promosi dari jabatan setara atau pemangku 
jabatan berhalangan tetap.

Penentuan karier pegawai dilakukan berdasarkan 
mekanisme yang jelas dan nondiskriminatif. Mekanisme 
promosi menggunakan metode nine box, yang 
mengukur pegawai berdasarkan potensi kemampuan 
dan kinerjanya. Dari matriks nine box akan didapatkan 
kandidat-kandidat terbaik untuk menjadi pemimpin 
perusahaan.

Laporan Manajemen Profil Perusahaan Fungsi Penunjang Bisnis Analisis Dan Pembahasan 
Manajemen atas Kinerja 

Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan

Remunerasi 

Kebijakan remunerasi di Bank Mega Syariah 
mengedepankan prinsip pay for performance, internal equity, 
dan external competitiveness. Dalam penyusunannya, 
struktur remunerasi mempertimbangkan kinerja pegawai, 
kinerja perusahaan, dan kemampuan perusahaan. 

Remunerasi diberikan sesuai dengan jenjang dan bobot 
jabatan serta kompetensi setiap pegawai. Penerapan 
remunerasi berbasis pencapaian atas target kinerja 
di fungsinya yang diberikan dalam bentuk insentif 
dan berlaku bagi pegawai di fungsi penjualan (sales), 
khususnya pendanaan haji (hajj funding), dan fungsi 
penagihan (collection). 

Untuk menunjang kesehatan dan kesejahteraan 
pegawai, pemberian fasilitas kesehatan dalam bentuk 
perlindungan asuransi dan implementasi BPJS Kesehatan 
dan BPJS Pensiun mengikuti ketentuan pemerintah.   

Human Capital Information System

Bank Mega Syariah sedang mengembangkan performance 
management dengan menggunakan human capital 
information system (HCIS) secara terintegrasi untuk 
meningkatkan kualitas dan proses pelaksanaan penilaian 
kinerja. Penerapan HCIS diharapkan dapat menjadi 
sarana (tools) yang akurat dan komprehensif untuk 
mempermudah proses pengambilan keputusan, terutama 
dalam perencanaan bisnis dan proses pengelolaan 
SDI. Melalui implementasi HCIS, proses tersebut dapat 
berjalan secara tepat waktu dan terbuka bagi manajemen 
dan pegawai. Saat ini, implementasi HCIS berada pada 
fase 2, yaitu fase Performance Management dan Employee 
Self Service (ESS)/Manager Self Service (MSS). 

•	 Travel Management

•	 ESS/MSS (Including HR Process 
and Forms)

•	 Competency Management

•	 Performance Management

•	 Compensation Management

•	 Learning Solution

•	 Online Performance 
	 Appraisal

•	 Online Performance 
Management

•	 Individual Development Program

•	 Succesion Planing

•	 Talent Management

•	 eRecruiting

•	 HCM Analytics

•	 ESS/MSS (continue to the talent 
management part)

Phase 3Phase 2Phase 1

•	 Employee Administration 
(Master Data – Including Data 
Improvement)

•	 Organizational Management

•	 Time Management

•	 Payroll

•	 Benefit

•	 Reporting
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TEKNOLOGI INFORMASI

Pengelolaan sistem teknologi informasi sangat penting 
untuk terus meningkatkan kinerja perusahaan. Karena 
itu, Bank Mega Syariah memelihara dan meningkatkan 
keandalan sistem informasi dan teknologi secara 
berkelanjutan, sehingga keamanan dan kualitas 
layanan menjadi semakin baik dan akurat. Penerapan 
sistem teknologi informasi yang baik diharapkan 
dapat mendukung operasional perusahaan dalam 
menghasilkan produk yang kompetitif dan layanan 
prima untuk semua pemangku kepentingan.

Struktur Teknologi Informasi

Dengan perencanaan strategis yang terstruktur, sistem 
teknologi informasi Bank Mega Syariah berhasil membuat 
perusahaan melakukan berbagai pengembangan dengan 
tahapan yang jelas. Visi di bidang TI terus diperkuat 
melalui pengembangan pemenuhan sistem keamanan 
kartu automatic teller machine (ATM) sesuai dengan 
National Standard Indonesia Chip Card Spesification 

(NSICCS); penambahan ATM, baik onsite maupun offsite; 
pengembangan berbagai biller baru di seluruh delivery 
channel; pengembangan pembayaran elektronik untuk 
sekolah dan universitas; pengembangan otomasi dan 
digitalisasi unit bisnis pendukung, seperti e-learning, 
helpdesk, MIS, dan SLIK.

Penguatan infrastruktur dilakukan dengan penambahan 
perangkat pengamanan data, sehingga sejalan dengan 
pertumbuhan menjadi digital banking yang aman dan 
andal dalam pelayanan.

Unit kerja TI di bawah naungan Direktur Operasional & 
Teknologi Informasi dibagi menjadi tiga bagian. Satu, System 
Analyst & Programing sebagai unit kerja pengembangan 
sistem. Dua, Infrastructure & Service sebagai unit kerja 
operasional dan pengembangan infrastuktur TI. Tiga, 
Quality Assurance & Data Center sebagai unit kerja yang 
membuat tata kelola TI serta memastikan kualitas 
pengembangan sistem dan operasional data center.

Fungsi Penunjang Bisnis
Ikhtisar Kinerja
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Laporan Manajemen Profil Perusahaan Fungsi Penunjang Bisnis Analisis Dan Pembahasan 
Manajemen atas Kinerja 

Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan

Struktur Organisasi Information Technology Division
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Jaringan Komunikasi yang Tersedia

Jaringan komunikasi yang saat ini tersedia di Bank Mega Syariah 
dapat dilihat melalui ilustrasi berikut ini.

Fungsi Penunjang Bisnis
Ikhtisar Kinerja
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Rencana Pengembangan Jaringan Komunikasi

Jaringan komunikasi yang akan dikembangkan Bank Mega Syariah 
dapat dilihat melalui ilustrasi berikut ini.
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Data Center-Disaster RECOVERY Center (DC-DRC) 
yang Tersedia

Data Center-Disaster RECOVERY Center (DC-DRC) 
Setelah Pengembangan

Fungsi Penunjang Bisnis
Ikhtisar Kinerja
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Tata Kelola Teknologi Informasi dan 
Manajemen Risiko

Untuk memastikan tata kelola TI yang andal dan 
peningkatan service level agreement (SLA), Bank Mega 
Syariah secara berkala melakukan uji coba environment 
DRC untuk aplikasi yang kritikal, seperti core banking, 
RTGS, dan SKN.

1.	 System Hardware
	 Core banking menggunakan IBM AS400 sebagai 

pusat penyimpanan data yang terkoneksi dengan 
subsistem BDS Silverlake sebagai aplikasi front 
end client access yang digunakan untuk melakukan 
transaksi perbankan. Selain itu, IBM Green Screen 
digunakan sebagai client access khusus pengelolaan 
data dan konfigurasi pada sistem dengan alamat dan 
user akses yang telah terdaftar.

2.	 Sign-on atau Akses masuk
	 Setiap user mengikuti prosedur hak akses dan 

problem handling yang mengatur permintaan 
perubahan user-id serta hak akses.

3.	 Transaction Handling
•	 Sistem identifikasi transaksi mencatat informasi 

yang memadai, yang meliputi identifikasi user 
teller, device teller, tanggal transaksi, jam/waktu 
transaksi, dan lain-lain.

•	 Sistem memproses transaksi melalui parameter 
sistem transaksi yang menganalisis transaksi 
untuk memenuhi kaidah proses transaksi, yang 
meliputi cek nomor rekening dan customer 
information file, melalui prosedur otorisasi limit 
transaksi, serta verifikasi untuk transaksi yang 
harus mendapatkan persetujuan dan pada akhir 
proses tersusun dalam laporan transaksi.

•	 Setiap transaksi tersimpan dalam log file history 
transaksi, sehingga dapat dilakukan trace oleh 
pihak yang membutuhkan informasi transaksi.

•	 Setiap transaksi tercatat secara otomatis 
sampai dengan laporan keuangan dan termasuk 
generate untuk laporan kepada regulator.

Rencana Pengembangan Jangka Panjang 

Untuk meningkatkan pelayanan yang berkualitas, Bank 
Mega Syariah akan melakukan pengembangan teknologi 
untuk menunjang kenyamanan dalam bertransaksi, 
selain akan secara berkelanjutan memastikan kualitas 
pelayanan yang diberikan di seluruh lini, baik di jaringan 
distribusi maupun di kantor pusat.

Mempertimbangkan bahwa keberlangsungan bisnis 
yang kuat harus didukung dengan fungsi-fungsi 
penunjangnya yang berkualitas dan berkesesuaian 
dengan fokus bisnis, maka perusahaan akan lebih fokus 
dalam melakukan penguatan sistem teknologi informasi 
dengan melaksanakan sejumlah strategi. Misalnya, satu, 
pengembangan dan optimalisasi infrastruktur informasi 
dan teknologi. Dua, pengembangan infrastruktur berbasis 
digital untuk semakin meningkatkan kemudahan transaksi 
dan akses nasabah. Tiga, secara berkesinambungan 
meningkatkan kualitas infrastruktur operasional dan 
teknologi informasi dari kantor distribusi dengan 
memperbanyak mesin ATM, optimalisasi fungsi dan fitur, 
serta penambahan menu-menu biller yang tersedia. 

Untuk meningkatkan 
pelayanan yang berkualitas, 
Bank Mega Syariah akan 
melakukan pengembangan 
teknologi untuk menunjang 
kenyamanan dalam 
bertransaksi.
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Analisis Dan Pembahasan Manajemen atas Kinerja Perseroan
Ikhtisar Kinerja

Perekonomian Global dan Nasional

Perekonomian global memperlihatkan ketidakpastian 
selama  2018. Salah satunya dipicu  perang dagang 
Amerika Serikat (AS) dan China yang dampaknya  masih 
terasa, setidaknya hingga awal 2019.

Perlambatan ekonomi global  sepanjang 2018 ditandai 
dengan pertumbuhan antar negara yang tidak merata. 
Ekonomi dunia tercatat tumbuh sebesar 3,7% pada 
2018, melambat dibanding tahun 2017 yang ketika itu 
mencapai 3,8%. Perlambatan pertumbuhan ekonomi 
dunia terutama mulai terlihat pada semester II 2018. 
Pada akhir tahun  kinerja perekonomian 2018 ditutup 
lebih rendah dari prediksi awal tahun.

Dalam kondisi ekonomi global yang melambat tersebut, 
komposisi pertumbuhan ekonomi juga tidak merata.
Terlihat ekonomi AS meningkat cukup tinggi karena 
didorong stimulus fiskal dalam skala besar. Sedangkan 
pertumbuhan negara maju lainnya, misalnya Jepang 
dan kawasan Eropa melambat. Hal tersebut lantaran 
berkurangnya permintaan eksternal dan domestik. 
Akibatnya, pertumbuhan negara berkembang pun 
melambat terutama dipengaruhi perlambatan 
pertumbuhan ekonomi Tiongkok dan Amerika Latin. 
Pertumbuhan ekonomi dunia yang melambat tersebut 
menekan aktivitas perdagangan dunia. Akibatnya, volume 
perdagangan dunia 2018 melambat menjadi 3,7% dari 
pertumbuhan tahun sebelumnya yang sebesar 4,7%.

Laporan Bank Indonesia (BI) menyebutkan, perekonomian 
global masih menunjukan tanda ketidakpastian 
yang meningkat yang disebabkan tiga hal. Pertama, 
pertumbuhan ekonomi dunia  tahun 2017 melambat 
dari 3,8% menjadi 3,7% pada tahun 2018. Perlambatan 
ekonomi tersebut telah menurunkan pertumbuhan 
volume perdagangan dunia dan harga komoditas 
global. Kedua, suku bunga Federal Funds Rate (FFR) 
ternyata mengalami  kenaikan lebih cepat dan lebih 
tinggi dari tahun sebelumnya. Kondisi tersebut memicu 
risiko berupa pembalikan aliran modal dari negara 
berkembang. Ketiga, adanya peningkatan ketidakpastian 
pasar keuangan global yang disebabkan beberapa faktor. 
Diantaranya perseteruan dagang Amerika Serikat (AS) 
dengan Tiongkok dan negara lain, dan risiko geopolitik 
seperti perundingan Brexit dan krisis di beberapa negara 
berkembang seperti Argentina dan Turki. 

Dampak dari tiga faktor tersebut, investor global menarik 
dananya dan mengancam stabilitas eksternal negara 
berkembang.Mata uang berbagai negara melemah tajam 
terhadap dolar AS sehingga menimbulkan kerentanan 
instabilitas makroekonomi dan sistem keuangan. 
Ketidakpastian ekonomi global tersebut membuat 

berbagai negara berupaya mengoptimalkan interaksi 
kebijakan moneter dan fiskal. Kebijakan moneter bias 
longgar pun ditempuh sebagian negara maju non-AS demi 
menjaga momentum pertumbuhan. Sedangkan kebijakan 
pengetatan ekonomi dipilih mayoritas negara berkembang 
sebagai respons terhadap pengetatan kebijakan moneter 
global yang memicu arus modal keluar.Kebijakan fiskal 
pun terus diseimbangkan untuk menjaga pertumbuhan 
ekonomi sekaligus menjaga sustainabilitas fiskal.

Pertumbuhan ekonomi negara berkembang stagnan 
pada level 4,2%, lantaran melambatnya permintaan 
eksternal, meningkatnya biaya pinjaman, dan 
ketidakpastian kebijakan yang terus-menerus sehingga 
membebani prospek pertumbuhan.

Ibarat dua gajah bertarung, pelanduk pun menjadi 
korban. Begitu pula perang dagang Amerika Serikat (AS) 
- China yang merupakan dua negara besar menimbulkan 
dampak negatif terhadap perekonomian global. 
Diantaranya perlambatan volume perdagangan dunia. 
Ketegangan hubungan perdagangan dunia mulai terasa 
awal 2018. Pemicunya, langkah AS yang memberlakukan 
tarif impor pada panel surya dan mesin cuci.

AS kembali memberlakukan tarif impor terhadap baja 
dan alumunium dari Eropa, Kanada, dan Meksiko yang 
mendorong aksi retaliasi dari ketiganya, pada Juni 2018. 
Pada bulan yang sama, AS mulai mengumumkan rencana 
pengenaan tarif impor dari Tiongkok dengan total nilai 
250 miliar dolar AS. Tiongkok pun membalas dengan 
memberlakukan tarif impor terhadap produk impor dari 
AS senilai 110 miliar dolar AS. Ketegangan hubungan 
dagang kedua negara sedikit mereda pada Desember 
sejalan dengan kesepakatan untuk menghindari 
tambahan pengenaan tarif selama 90 hari sejak tanggal 
1 Desember 2018.

Penurunan aktivitas ekonomi dunia tersebut turut 
menurunkan mayoritas harga komoditas global 2018.
Sebagian besar harga komoditas internasional mengalami 
tren menurun. Penurunan harga komoditas juga terjadi 
pada komoditas ekspor utama Indonesia (indeks harga 
komoditas ekspor Indonesia/ IHKEI) yang bergerak searah 
dengan perlambatan aktivitas manufaktur dunia.

Bank Dunia juga menyoroti aktivitas ekspor impor 
global yang menurun. Pertumbuhan per kapita di 35% 
negara berkembang dinilai tidak akan cukup untuk 
mempersempit kesenjangan pendapatan antara negara 
maju dan negara berkembang, terutama di negara-negara 
yang terdampak kerapuhan, konflik, dan kekerasan. 

Pengetatan biaya pinjaman yang lebih tajam juga 
dapat menekan aliran masuk modal dan menyebabkan 

Analisis dan Pembahasan Manajemen
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pertumbuhan ekonomi melambat di banyak negara 
berkembang. Peningkatan utang publik dan swasta di 
masa lalu menambah kerentanan terhadap perubahan 
kondisi keuangan dan sentimen pasar. Tambah lagi, 
ketegangan perdagangan yang kian intens mengganggu 
rantai nilai secara global yang berdampak pada 
melemahnya pertumbuhan.

Untuk menjaga momentum, Bank Dunia mendorong 
negara-negara untuk berinvestasi pada sumber daya 
manusia, mendorong pertumbuhan inklusif, dan 
membangun masyarakat yang tangguh.

Perekonomian Nasional 2018

Di tengah  kondisi ekonomi global yang melambat, 
alhamdulillah  perekonomian nasional 2018 masih positif 
sebesar 5,17%. Angka ini meningkat dibandingkan 
pertumbuhan tahun sebelumnya sebesar 5,07%. Kondisi 
tersebut merupakan pertumbuhan tertinggi sejak 2013. 
Kinerja tersebut juga menunjukkan, perekonomian 
Indonesia masih  solid di tengah tekanan ketidakpastian 
global yangmasih berlanjut. 

Tahun 2018 juga diwarnai  atmosfir  Pilpres  yang 
diadakan 17 April 2019. Namun hingga akhir 2018 
suasana masih kondusif  dan terjaga.  Bahkan hingga 
Maret 2019, kondisi masih aman, terkendali dan nyaris 
tidak ada peristiwa yang mengguncang trust masyarakat.

Pertumbuhan ekonomi 2018 yang masih positif 
tersebut merupakan dampak positif bauran kebijakan 
yang ditempuh Bank Indonesia dan Pemerintah dalam 
merespons ketidakpastian global. Kebijakan moneter Bank 
Indoensia yang pre-emptive, front loading, dan ahead of the 
curve untuk menjaga stabilitas perekonomian, khususnya 
nilai tukar, serta komitmen pemerintah menjaga prospek 
kesinambungan fiskal, menumbuhkan keyakinan pelaku 
ekonomi untuk melakukan ekspansi usaha.

Begitu pula  arah kebijakan yang akomodatif dari 
kebijakan fiskal pusat-daerah, termasuk belanja proyek 
infrastruktur, kebijakan pendalaman pasar keuangan, 
kebijakan makroprudensial, kebijakan sistem pembayaran, 
dan kebijakan struktural memberikan stimulus bagi 
kegiatan ekonomi. Penerapan kebijakan tersebut 
mendorong kegiatan berusaha dan meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan.

Peningkatan pertumbuhan ekonomi nasional sepanjang  
2018 banyak ditopang oleh permintaan domestik. 
Dimana pertumbuhan konsumsi dan investasi 
meningkat didukung pendapatan yang membaik, 
keberlanjutan pembangunan proyek infrastruktur, serta 
daya beli yang terjaga sejalan dengan tekanan inflasi 
yang rendah. Adanya pemilihan kepala daerah (Pilkada), 
kegiatan berskala internasional, seperti di Asian Games 
dan pertemuan tahunan International Monetary Fund-
World Bank (IMF-WB) dan aktivitas persiapan pemilihan 

umum (Pemilu) memengaruhi pengeluaran. Di sisi lain, 
posisi ekspor neto menurun lantaran kinerja ekspor 
yang melambat seiring melambatnya pertumbuhan 
ekonomi dunia, di tengah impor yang tumbuh tinggi 
sejalan dengan kenaikan permintaan domestik. 

Ekspansi perekonomian dari sisi lapangan usaha 
dipengaruhi oleh sektor sekunder dan sektor 
tersier. Sejalan dengan konsumsi dan aktivitas impor 
barang yang tumbuh kuat, kinerja lapangan usaha 
(LU) perdagangan besar dan eceran tumbuh tinggi. 
Peningkatan belanja pemerintah termasuk belanja 
yang terkait anggaran pendidikan mendorong 
pertumbuhan LU jasa administrasi pemerintahan 
dan LU jasa pendidikan.Kinerja LU konstruksi juga 
tumbuh kuat sejalan dengan percepatan penyelesaian 
pembangunan proyek infrastruktur yang telah 
memasuki tahap akhir.Sementara itu, kinerja LU 
industri pengolahan sebagai sektor dengan pangsa 
terbesar terhadap produk domestik bruto (PDB), 
tumbuh stabil pada 2018.

Keberlanjutan pemulihan ekonomi berpengaruh 
positif pada perbaikan kualitas pertumbuhan ekonomi. 
Berbagai indikator kesejahteraan masyarakat seperti 
tingkat pengangguran, kemiskinan, dan ketimpangan 
kembali menurun pada 2018. Tingkat kemiskinan pada 
2018 bahkan berada pada level terendah semenjak 
krisis ekonomi 1998. 

Laju  inflasi pun masih dapat dikendalikan sehingga 
berada pada level di bawah 3,5 persen. Posisi  nilai 
tukar rupiah juga masih dapat terus dijaga. Sementara 
realisasi APBN 2018 juga menunjukkan kinerja yang 
sehat dan kredibel. Pendapatan negara selama 2018 
melampaui target APBN 2018. Penerimaan negara 
tahun lalu mencapai 102,5 persen dari APBN 2018, 
yakni mencapai Rp 1.942,3 triliun. Belanja negara untuk 
mendukung target pembangunan juga sangat optimal 
mencapai 99,2 persen dari APBN 2018. 

Meski kinerja perekonomian nasional masih positif, 
kerja keras dan soliditas masih dibututuhkan dalam 
menjalani tahun 2019. Terlebih kondisi perekonomian 
global masih dinamis. Tantangan ekonomi pun tidak 
ringan karena adanya gejolak ekonomi dunia disertai 
tekanan eksternal.

Menteri Keuangan Republik Indonesia, Sri Mulyani,  pun 
sempat menyatakan, pertumbuhan ekonomi Indonesia 
cukup kuat karena didukung oleh konsumsi, investasi, 
dan belanja pemerintah. Ia meyakini, di balik indikator 
pertumbuhan ekonomi, banyak sekali indikator 
pembangunan yang truly matters to the people. Selain 
pertumbuhan ekonomi yang masih positif di kisaran 5 
persen, indikator perekonomian lain yakni laju inflasi 
berhasil terjaga baik dan terkendali yakni  3 persen 
hingga akhir 2018. Jika kita bisa menjaga  kondisi 2018, 
kualitas ekonomi domestik diprediksi bakal membaik 
hingga 2023. 
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Prospek Ekonomi 2019

Di tengah gejolak ekonomi global dan pertumbuhan 
ekonomi domestik yang melambat, optimisme menjadi 
keharusan. Dibutuhkan langkah kolektif untuk 
mengoptimalkan peluang di tahun 2019.Pemerintah 
pun tengah membuka sejumlah pasar ekspor baru ke 
negara Timur-Tengah, Afrika dan negara lain. Namun 
Pemerintah pun harus menggenjot potensi pasar 
domestik yang masih terbuka lebar. Total populasi 
penduduk 260 juta jiwa Indonesia merupakan  pasar 
yang menarik bagi negara lain.

Struktur penduduk Indonesia didominsi generasi 
muda dengan usia produktif . Indoensia pun surga 
bagi bisnis startup. Data Masyarakat Industri Kreatif 
Teknologi Informasi dan Komunikasi Indonesia (MIKTI) 
menunjukan startup di Indonesia pada 2018 mencapai 
992 perusahaan rintisan. Jumlah tersebut diperoleh 
melalui verifikasi langsung ke lapangan serta mengakses 
situs dan aplikasi resmi perusahaan terkait.Banyaknya 
jumlah bisnis baru, startup, di Indonesia menjadi 
salah satu daya tarik Indonesia di mata dunia. Melalui 
permintaan domestik saja, Indonesia dapat tumbuh 
di angka 4-5%.Ahasil, pasar ekspor Indonesia  ke AS, 
China dan Eropa pun terkendala sehingga berimbas 
pada negatifnya neraca perdagangan ekspor nasional. 
Memang ada faktor lain, esperti menurunnya harga 
sejumlah komoditas dunia. Semua permasalahan 
tersebut memberikan warna tersendiri dalam perjalanan 
perekonomian Indonesia yang akhir 2018 mencatat 
pertumbuhan di angka 5,02 persen.

Industri perbankan Syariah 

Tantangan industri  perbankan syariah pada tahun 2019  
diyakini lebih membutuhkan energi dibandingkan 2018. 
OJK akan terus berusaha memfasilitasi dan memberikan 
kemudahan dalam mendukung sektor-sektor prioritas 
pemerintah, melalui kebijakan dan inisiatif yang akan 
difokuskan pada lima area. Perkembangan perbankan 
syariah justru tengah  mengalami fase yang dinamis dan 
menantang.  Pasalnya, perbankan syariah tengah dipacu 
mencari solusi yang kreatif dan inovatif  agar tetap 
survive, di tengah kondisi perekonomian yang fluktuatif.  

Selama ini perbankan syariah beroperasi berdasarkan 
azas bagi hasil (nisbah)  lebih mampu menahan terpaan 
sentimen negatif  bila terdapat kenaikan suku bunga 
acuan yang merupakan kebijakan Bank Indonesia 
(BI). Hal tersebut mudah dipahami lantaran sistem 
operasional berbasis  nisbah telah membuat bank syariah 
lebih mengambil kebijkan fleksibel dibandingkan bank 
konvensional. Termasuk fleksibel dalam menyesuaikan 
imbal hasil jika dibandingkan dengan sistem bunga.  Ini 
tentu salahsatu  nilai lebih (added value) yang dimiliki 
perbankan syariah.

Hanya saja, masih terdapat sejumlah hal yang 
penting dijaga perbankan syariah yakniterkait tingkat 
pembiayaan bermasalah dan likuiditas yang harus 
terjaga. Dalam kondisiperekonomian mengalami 
pertumbuhan sebesar 5,17 persen pada 2018, yang 
perlu diperhatikan adalah  pilihan strategi yang tepat 
dengan risiko minimal. 

Analisis Dan Pembahasan Manajemen atas Kinerja Perseroan
Ikhtisar Kinerja
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Sepanjang 2018, bisa dikatakan cash is the king, 
karena itu perbankan syariah berusaha menjaga 
likuiditas namun tetap bekerja  mencaripeluang 
strategis dalam hal  penghimpunan dana (funding) 
dan pembiayaan (financing)  berjalan sesuai target 
perusahaan. Pertumbuhan perbankan syariah secara 
umum mengalami peningkatan. Sektor terdepan dalam 
keuangan syariah ini masih memiliki ruang yang sangat 
luas untuk lebih berkembang.

Indonesia memiliki sekitar 200 juta penduduk Muslim, 
tetapi pangsa pasarnya masih  berada di kisaran enam 
persen dari total perbankan nasional.  Indonesia 
urutan kesembilan aset perbankan terbesar secara 
global menurut Islamic Financial Services Board (IFSB) 
tahun 2018.  Berdasarkan Statistik Perbankan Syariah 
(SPS) yang diterbitkan  Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
per November 2018,  posisi capital adequacy ratio 
(CAR) 2018 meningkat menjadi 21,39 persen.Tahun 
sebelumnya 18.05 persen.

Return on Assets (ROA) atau rasio kemampuan perbankan 
dalam menghasilkan profit untuk melihat efektivitas 
perbankan dalam menghasilkan pendapatan pada tahun 
2018 juga nyaris dua kali lipat dari tahun sebelumnya, 
dari 0,73 menjadi 1,26 persen.  Non Performing Financing 
(NPF) atau penilaian terhadap pembiayaan bermasalah 
perbankan syariah di awal tahun melampaui batas 
maksimum lima persen sedangkan per November 2018, 
NPF bank syariah berada di angka 3,93 persen. NPF erat 
dengan kondisi sektor riil yang menghadapi berbagai 
tekanan atau ketidakpastian.

Hingga 2018 jumlah Bank Umum Syariah (BUS)  
mencapai  14 bank, tahun sebelumnya 13 bank.Jumlah 
tersebut belum termsuk unit usaha syariah (UUS). 
Melihat konstelasi perbankan syariah yang demikian, 
persaingan  dalam hal funding maupun financing pun tak 
terelakan.

Perbakan syariah pun perlu menyesuaikan kondisi pasar 
yang menuntit produk dan layanan berbasis digital.
Terlebih jumlah nasabah milenial bertambah besar dan 
diprediksi bakal mendominasi pada masa mendatang.
Karena itu digital banking menjadi sesuatu yang oentimg 
agar menang bersaing. 

Rencana Strategis TAHUN 2018

Salah satu strategi yang dilakukan Bank Mega Syariah  
(BMS) selama 2018 adalah menjalain sinergi dengan 
perusahaan satu grup CT Corp.  Tentu dalam kerja sama 
tersebut tetap mengedepankan unsur profesionalitasdan 
bersifat win win solutions. Diantaranya menjalin kerja 
sama dengan sister company yakni PT Bank Mega Tbk. 

Sejumlah produk pun dikembangkan, diantaranya 
adalah Tabungan Haji. Alhamdulilah sepanjang 2018 
pertumbuhan Setoran Haji Mega Syariah sebelumnya 
sudah tumbuh 15% di 2018.

Tahun 2018 BMS melakukan ekspansi bisnis khususnya 
di segmen retail funding dan pembiayaan konsumer, serta 
melanjutkan ekspansi pembiayaan segmen komersial 
disertai dengan peningkatan kualitas SDI untuk menunjang 
pertumbuhan bisnis BMS terus mengupayakan adanya 
diversifikasi risiko, namun tetap dapat memberikan tingkat 
pengembalian yang optimal bagi Bank dan memperhatikan 
porsi pembiayaan produktif.

Adapun strategi yang telah dilakukan BMS untuk 
mengembangkan bisnis di tahun 2018 adalah sebagai 
berikut:

a.	 Membentuk SDI yang kompeten dan produktif.
	 Bank Mega Syariah melakukan penajaman 

terhadap program-program pengembangan SDI  
sebelumnya. Diantaranya dengan penekanan fokus 
pada pembentukan SDI yang berkarakter dan 
memiliki kompetensi sesuai bidangnya, khususnya 
pengembangan metoda training yang efektif dan 
termonitor dalam pengaplikasiannya, baik metode 
inclass, e-learning, maupun training eksternal.

b.	 Melakukan pengembangan bisnis melalui inovasi 
produk dan program

	 Manajemen menyadari bahwa industri perbankan 
syariah memiliki banyak tantangan. Terutama untuk 
memperluas pangsa pasar dengan mengoptimalkan 
kekuatan dari industri perbankan konvensional serta 
kehadiran fintech (financial technology). Oleh sebab itu, 
Bank Mega Syariah terus berupaya mengembangkan 
produk yang lebih menarik dan menjangkau masyarakat 
khususnya di segmen pembiayaan konsumer dan 
retail banking. Tak hanya itu. Bank Mega Syariah juga  
mengembangkan akad-akad baru dalam pembiayaan 
konsumer. Tujuannya agar  bisa menjangkau pasar yang 
lebih luas secara berkelanjutansekaligus menciptakan 
program-program yang diminati masyarakat,  khususnya 
di segmen retail funding untuk meningkatkan komposisi 
dana murah (low-cost fund).

Laporan Manajemen Profil Perusahaan Fungsi Penunjang Bisnis Analisis Dan Pembahasan 
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c.	 Memperluas jaringan bisnis dengan ekspansi kanal 
layanan

	 Perilaku konsumen semakin menuntut adanya 
kemudahan dalam perbankan, khususnya bagi 
nasabah kalangan kelas menengah. Untuk itu, 
Bank Mega Syariah telah mengembangkan kanal 
(channel) layanan, seperti sinergi dengan Transmart 
atau Kantor Kementerian Agama untuk bisa 
melayani nasabah sehingga memperkuat kapabilitas 
perusahaan BMS untuk melayani nasabah di luar 
Kantor Cabang bisa lebih kuat.

d.	 Membangun infrastruktur operasional dan digital 
yang kokoh untuk pelayanan terbaik

	 Dalam konteks ini, Bank Mega Syaraih terus 
berupaya memperbaiki infrastruktur operasional 
dan digital sehingga pelayanan terhadap nasabah 
bisa ditingkatkan khususnya di segmen retail 
funding. Beberapa langkah yang dilakukan BMS 
untuk mencapai tujuan tersebut adalah sebagai 
berikut:

•	 Relokasi beberapa kantor ke lokasi yang lebih 
strategis, serta  memiliki potensi bisnis yang 
sesuai dengan model bisnis baru BMS.

•	 Perbaikan infrastruktur kantor cabang, dengan 
melakukan renovasi interior maupun eksterior 
gedung kantor cabang, agar dapat melayani 
kebutuhan nasabah untuk layanan perbankan 
serta transaksi keuangan dengan lebih nyaman 
dan aman.

•	 Pembukaan payment point dan melengkapi 
beberapa kantor cabang dengan mesin ATM 
baik in-branch atau out-branch, agar BMS dapat 
lebih optimal dalam memberikan alternatif 
layanan serta kemudahan kepada nasabah untuk 
melakukan transaksi keuangan.

•	 Mengembangkan layanan pembayaran (biller) 
untuk beragam institusi seperti PDAM, Yayasan 
Pendidikan, dan Payment Telekomunikasi.

•	 Mengembangkan layanan mobile banking bagi 
nasabah sehingga nasabah bisa melakukan 
transaksi perbankan lebih mudah.

e.	 Mengembangkan sinergi aliansi dengan CT Corp
	 Bank Mega Syariah  sebagai bagian dari grup 

CT Corp akan mengembangkan sinergi aliansi 
dengan anak perusahaan lainnya dalam grup CT 
Corp yang memiliki beragam lini bisnis seperti: 
finansial, retail, media serta transportasi. Adanya 
sinergi tersebut diyakini mampu menjadi leverage 
baik untuk akuisisi bisnis maupun branding di mata 
masyarakat sehingga BMS mampu menjadi Bank 
Syariah dengan positioning yang lebih kuat.

Pengembangan Bisnis 2019

Sebagai entitas bisnis yang terus berkembang, Bank 
Mega Syariah menargetkan tumbuh lebih optimal. 
Terlebih perkembangan pangsa pasar perbankan syariah 
telah mencapai 5%.     Ini merupakan sinyal positif bahwa 
industri perbankan syariah terus berkembang dan 
semakin diminati oleh masyarakat. Bank Mega Syariah  
akan memusatkan perhatian dalam upaya memperkuat 
penetrasi pasar sehingga pada waktunya BMS memiliki 
posisi yang kuat di pasar perbankan syariah.

Target lain adalah memperbesar komposisi dana murah 
(giro dan tabungan) melalui ekspansi pada segmen retail 
funding. Sedangkan dari sisi pembiayaan, Bank akan 
mengoptimalkan pertumbuhan segmen komersial dan 
konsumer untuk menopang pertumbuhan aset dan 
bisnis pembiayaan BMS sekaligus untuk mengimbangi 
portofolio joint financing yang saat ini masih 
mendominasi. Fungsi pengawasan, pengendalian, dan 
kepatuhan akan lebih dikuatkan lagi guna menunjang 
pertumbuhan bisnis yang sehat.

Kedepannya, BMS akan tetap fokus pada segmen bisnis 
yang sama dengan mengupayakan pertumbuhan yang 
berkesinambungan.

Dalam upaya mencapai tujuan tersebut di atas maka 
Bank akan menempuh “empat langkah strategis utama” 
dengan penjabaran sebagai berikut:

a.	 Penajaman fokus bisnis yang berkelanjutan
	 Untuk menciptakan pondasi bisnis yang lebih 

kokoh dan sehat, BMS akan mempertajam dan 
melakukan re-profiling fokus bisnis melalui 
beberapa strategi yaitu:

•	 Realokasi target volume bisnis pada segmen 
bisnis dengan proyeksi pertumbuhan yang 
berkualitas guna mendorong akselerasi bisnis 
serta pertumbuhan yang berkelanjutan. Untuk 
itu fokus bisnis pembiayaan akan ditajamkan 
pada segmen komersial dan konsumer, 
sekaligus mengurangi komposisi portofolio 
bisnis Joint Financing. 

•	 Memaksimalkan peningkatan komposisi CASA 
di sisi pendanaan, sehingga BMS akan dapat 
memperoleh sumber pendanaan yang lebih 
murah dan stabil, dan dengan sendirinya akan 
menurunkan portofolio sumber pendanaan dari 
Deposito. Guna menunjang realisasi strategi 
ini, maka BMS akan memaksimalkan kualitas 
pelayanan dalam segala aspeknya, melakukan 
pengembangan infrastruktur serta optimalisasi 
kanal layanan yang dimiliki. Untuk meningkatkan 

Analisis Dan Pembahasan Manajemen atas Kinerja Perseroan
Ikhtisar Kinerja
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pelayanan yang berkualitas BMS akan melakukan 
pengembangan teknologi guna menunjang 
kenyamanan dalam bertransaksi, di samping 
akan secara berkelanjutan memastikan kualitas 
pelayanan yang diberikan di seluruh lini baik di 
jaringan distribusi maupun di Kantor Pusat.

•	 Melakukan inovasi dalam pengembangan 
produk dan akad-akad untuk memenuhi 
seluruh kebutuhan nasabah. Selain itu, BMS 
akan menciptakan program-program baru dan 
meningkatkan aktivitas promosi yang dapat 
memberikan daya tarik kepada masyarakat. 

	 Dengan penajaman fokus bisnis yang 
berkesinambungan ini, BMS optimis bahwa pada 
tahun 2019 seluruh lini bisnis akan semakin kokoh 
dan berkembang lebih optimal.

b.	 Restrukturisasi organisasi sesuai fokus bisnis
	 Manajemen Bank Mega Syariah menyadari, salah 

satu faktor utama untuk menunjang akselerasi 
pertumbuhan bisnis adalah kualitas Sumber Daya 
Insani (SDI) yang komprehensif dalam berpikir dan 
memiliki kemampuan dan keahlian yang sesuai 
dengan bidangnya. SDI tersebut  harus memiliki 
karakter dan sikap positif yang mencerminkan core 
values Bank Mega Syariah, serta selaras dengan 
fokus bisnis perusahaan. 

	 Untuk itu BMS akan melakukan restrukturisasi 
organisasi khususnya yang menjadi faktor utama 
dalam mendukung keberlangsungan bisnis 
BMS. Adapun restrukturisasi organisasi berbasis 
pengembangan dan kinerja yang dilakukan akan 
dititikberatkan pada tiga  hal berikut:

•	 Restrukturisasi pada organisasi pelaksana 
bisnis, baik bisnis pembiayaan, pendanaan 
maupun pengelolaan bisnis haji sehingga dapat 
melakukan percepatan untuk mencapai target 
yang ditetapkan.

•	 Pengembangan SDI yang berkualitas sesuai 
dengan fokus bisnis Bank Mega Syariah.

•	 Penilaian SDI berbasiskan kinerja yang lebih 
komprehensif. 

	 Langkah restrukturisasi organisasi dan penguatan 
manajemen SDI tersebut dilakukan berdasarkan 
pendekatan employee life cycle. Artinya, mulai dari 
perencanaan kebutuhan organisasi, pemenuhan 
kapasitas, pengembangan pegawai, manajemen 
kinerja dan sistem imbalan, hingga pelepasan 
pegawai dari organisasi berorientasi membentuk 
pegawai unggul yang berintegritas, bersinergi dan 
berorientasi pada service excellence.

c.	 Penguatan fungsi-fungsi pendukung bisnis
	 Manajemen memahami, keberlangsungan bisnis 

yang kuat harus didukung fungsi-fungsi penunjang 
yang berkualitas dan berkesesuaian dengan fokus 
bisnis perusahaan. Bank Mega Syariah pada tahun 
2019 akan lebih fokus dalam melakukan penguatan 
fungsi-fungsi pendukung akselerasi bisnis dengan 
melaksanakan:

•	 Pengembangan dan optimalisasi infrastruktur 
Informasi dan Teknologi.

•	 Perluasan jaringan distribusi, baik melalui 
penambahan jumlah kantor maupun dengan 
pembukaan outlet di berbagai lokasi yang 
memiliki potensi bisnis yang tinggi dan sejalan 
dengan fokus BMS. Pengembangan jaringan 
distribusi dilakukan BMS dengan bersinergi 
baik dengan perusahaan di lingkup CT 
Corp (kerjasama Layanan Syariah Bank/LSB 
bersinergi dengan Bank Mega), maupun dengan 
pihak eksternal (contoh: pembukaan outlet 
Layanan Satu Atap/LSA dengan kantor wilayah 
Kementrian Agama RI).

•	 Pengembangan infrastruktur berbasis digital 
untuk semakin meningkatkan kemudahan 
transaksi dan akses Nasabah ke BMS.

	 Melalui strategi penguatan fungsi-fungsi pendukung 
bisnis ini diharapkan mampu menjadi leverage baik 
untuk akuisisi bisnis maupun branding di mata 
masyarakat sehingga BMS mampu menjadi Bank 
Syariah dengan positioning yang lebih kuat.

d.	 Penguatan fungsi pengawasan, pengendalian, dan 
kepatuhan melalui proses pengawaasan terpadu.

	 Untuk menunjang kinerja bisnis yang sehat dan 
terjaga kesinambungannya secara konsisten, maka 
perusahaan akan meningkatkan fungsi pengawasan, 
pengendalian, dan kepatuhan yang efektif. Proses 
pemantauan dilakukan secara terpadu pada 
seluruh lini bisnis agar setiap kegiatan bisnis dapat 
dipantau secara komprehensif dan kelemahan 
atau penyimpangan yang dipengaruhi oleh faktor 
internal maupun eksternal dapat diidentifikasi dan 
diperbaiki lebih dini.

	 Bank Mega Syariah pun melakukan penyempurnaan 
seluruh kebijakan dan prosedur serta memastikan 
bahwa seluruh proses bisnis dijalankan dengan 
panduan yang sangat memadai dan comply dengan 
ketentuan dari regulator. Pelaksanaan fungsi kepatuhan 
juga diitingkatkan untuk mewujudkan terlaksananya 
Budaya Kepatuhan pada setiap lini organisasi dan 
memastikan bahwa seluruh kegiatan usaha yang 
dilakukan Bank telah sesuai dengan ketentuan.
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Tinjauan Operasi Per Segmen Usaha

Bank Mega Syariah senantiasa berusaha menyediakan 
produk perbankan syariah yang dapat memenuhi 
kebutuhan nasabah. Untuk mewujudkan hal tersebut 
perusahaan telah mempertajam fokus bisnis serta 
memperkuat jaringan distribusi demi memperkuat 
pemasaran dan peningkatan produktivitas. Secara 
umum, segmen operasi utama Bank Mega Syariah 
meliputi aspek Pendanaan, Pembiayaan Komersial dan 
Konsumer dan Pembiayaan Joint Financing.

Pada tahun 2018, volume pembiayaaan (gross) mencapai 
Rp5,18 triliun dengan komposisi pembiayaan terdiri dari 
pembiayaan komersial dan konsumer sebesar Rp1,37 
triliun (26,49%), pembiayaan Joint Financing sebesar 
Rp3,53 triliun (68,26%), dan pembiayaan lainnya 
sebesar Rp272,20 miliar (5,26%). Sedangkan dari sisi 
pendanaan, Bank mampu mencapai dana sebesar 
Rp5,72 triliun, terdiri dari giro sebesar Rp610,65 miliar 
(10,67%), tabungan sebesar Rp644,24 miliar (11,26%) 
dan deposito sebesar Rp4,47 triliun (78,07%).

Tren Pendapatan per Segmen Usaha dan Kontribusinya periode 2017-2018

Segmen Usaha Jumlah
(dalam juta 

rupiah)

207.252

34.081

68.205

(12.129)

282.773

580.182

35,72%

5,87%

11,76%

-2,09%

48,74%

100,00%

198.990

17.435

74.761

9.208

267.873

568.267

35,02%

3,07%

13,16%

1,62%

47,14%

100,00%

4,15%

95,48%

-8,77%

-231,72%

5,56%

2,10%

Pendanaan

Komersial dan Konsumer

Joint Financing

Pembiayaan Lainnya (Gadai, PDTH, Pensiun)

KP

Jumlah Pendapatan

Kontribusi
(%)

Kontribusi
(%)

Pertumbuhan 
(Penurunan)Jumlah

(dalam juta 
rupiah)

2018 2017

Tren Laba per Segmen Usaha dan Kontribusinya periode 2017-2018

Segmen Usaha Jumlah
(dalam juta 

rupiah)

16.483

12.754

58.516

(79.708)

42.469

50.513

32,63%

25,25%

115,84%

-157,80%

84,07%

100,00%

38.394

1.694

61.187

(52.222)

41.991

91.043

42,17%

1,86%

67,21%

-57,36%

46,12%

100,00%

-57,07%

652,94%

-4,37%

52,63%

1,14%

-44,52%

Pendanaan

Komersial dan Konsumer

Joint Financing

Pembiayaan Lainnya (Gadai, PDTH, Pensiun)

KP

Jumlah Laba

Kontribusi
(%)

Kontribusi
(%)

Pertumbuhan 
(Penurunan)Jumlah

(dalam juta 
rupiah)

2018 2017
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Pembiayaan Komersial dan Konsumer 

Tahun 2018, Bank Mega Syariah berusaha melakukan 
pengembangan portofolio pembiayaan komersial dan 
konsumer untuk menyeimbangi portofolio pembiayaan 
yang masih didominasi oleh pembiayaan Joint Financing 
(JF), antara lain melalui :

•	 Pemenuhan kebutuhan karyawan baik pada tingkat 
manajer maupun staff melalui rekrutmen pro hired 
dan Relationship Manager Training Program (RMTP).

•	 Mengoptimalkan sinergi dengan perusahaan di 
bawah lingkungan CT Corp seperti Pembiayaan Tanpa 
Agunan Khusus, pembiayaan investasi dan modal 
kerja, dan pembiayaan dalam bentuk Supply Chain 
Financing (SCF) kepada rekanan mitra, kontraktor 
perusahaan di bawah lingkungan CT Corp.

Kinerja Pembiayaan Komersial dan Konsumer

Pada tahun 2018, volume pembiayaan komersial dan 
konsumer mencapai Rp1,37 triliun, tumbuh sebesar 
Rp597,09 miliar atau 77,09% dibandingkan volume 
pembiayaan komersial dan konsumer pada tahun 2017 
sebesar Rp774,51 miliar. 

Per Desember 2018, pembiayaan komersial dan 
konsumer membukukan laba usaha sebesar Rp12,75 
miliar, tumbuh Rp11,06 miliar dari tahun 2017 sebesar 
Rp1,69 miliar. Pertumbuhan tersebut berasal dari 
peningkatan pendapatan utama sebesar Rp41,29 miliar 
dan peningkatan pendapatanoperasional lainnya sebesar 
Rp8,95 miliar. Secara konsolidasi, pembiayaan komersial 
dan konsumer memberikan kontribusi terhadap 
pendapatan operasional sebesar Rp34,08 miliar (5,87%) 
dan laba usaha sebesar Rp12,75 miliar (25,25%).

Kinerja Pembiayaan Komersial dan Konsumer  2017 - 2018 

(dalam jutaan Rupiah)

107.409

(84.281)

23.129

10.952

34.081

(21.327)

12.754

66.124

(50.693)

15.431

2.004

17.435

(15.741)

1.694

62,44%

66,26%

49,88%

446,66%

95,48%

35,49%

652,94%

Pendapatan Utama

Beban Utama

Hak Bagi Hasil Milik Bank

Pendapatan Operasional Lainnya

Jumlah Pendapatan Operasional

Beban Usaha

Laba (Rugi) Usaha

Kenaikan 
 (Penurunan) %2018 2017
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Pembiayaan Joint Financing 

Pada pembiayaan Joint Financing (JF), BMS bekerja sama dengan Perusahaan Mitra untuk melakukan pembiayaan secara 
syariah kepada Nasabah/end user dengan sumber dananya merupakan sharing antara Bank dan Perusahaan Mitra.

Fitur pembiayaan Joint Financing:
•	 Pembiayaan dalam mata uang rupiah.
•	 Berdasarkan prinsip syariah dengan akad Murabahah dan Ijarah Muntahiyah bit Tamlik.
•	 Struktur pembiayaan kepada end-user dapat disesuaikan dengan produk pembiayaan perusahaan mitra.
•	 Tujuan pembiayaan dapat berupa pembiayaan konsumtif maupun produktif.
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untuk mendukung pencapaian volume bisnis dan 
dengan mendisain KPI yang jelas.

•	 Mengoptimalkan sinergi dengan perusahaan-
perusahaan yang bernaung di bawah CT Corpora 
dengan mendisain format kerjasama yang saling 
memberikan keuntungan bagi semua pihak.

•	 Memperluas jaringan bisnis dan ekpansi kanal 
layanan dengan membuka Kantor Kas, pembukaan 
payment point di outlet Transmart, bekerja sama 
dengan Kantor Kementerian Agama dalam 
pembukaan Layanan Satu Atap (LSA), dan menjalin 
kerjasama dengan Bank Mega dalam pembukaan 
Layanan Syariah Bank (LSB).

•	 Meningkatkan pelayanan nasabah seperti menambah 
unit ATM, pengembangan layanan pembayaran 
(biller) dan pengembangan mobile banking.

Kinerja Penghimpunan Dana

Pada tahun 2018, volume pendanaan BMS mencapai 
Rp5,72 triliun, tumbuh sebesar Rp620,11 miliar atau 
12,15% dibandingkan volume pendanaan pada tahun 
2017 sebesar Rp5,10 triliun. 

Dari sisi penghimpunan dana, tahun 2018 berhasil 
memberikan laba usaha sebesar Rp16,48 miliar, menurun 
Rp21,91 miliar dari tahun 2017 sebesar Rp39,39 miliar. 
Penurunan berasal dari penurunan pendapatan sebesar 
Rp18,49 miliar atau 3,76% dan adanya peningkatan 
beban usaha sebesar Rp30,17 miliar atau 18,79%. 
Secara konsolidasi, segmen pendanaan memberikan 
kontribusi terhadap pendapatan operasional sebesar 
Rp207,25 miliar (35,72%) dan kontribusi terhadap laba 
usaha sebesar Rp16,48 miliar (32,63%).

Kinerja Pembiayaan Joint Financing

Volume pembiayaan Joint Financing pada tahun 
2018 mencapai Rp3,53 triliun, meningkat sebesar 
Rp84,19 miliar atau 2,44% dibandingkan volume 
pembiayaan Joint Financing pada tahun 2017 
sebesar Rp3,45 triliun. 

Per Desember 2018, segmen usaha pembiayaan 
Joint Financing berhasil membukukan laba usaha 
sebesar  Rp58,52 miliar turun Rp2,67 miliar atau 4,37% 
dibandingkan laba usaha pada tahun 2017 sebesar 
Rp61,19 miliar. Penurunan laba usaha disebabkan adanya 
penurunan pendapatan utama sebesar RpRp40,35 miliar 
atau 9,29% dan penurunan pendapatan operasional 
lainnya sebesar RpRp1,13 miliar atau 37,84%. Secara 
konsolidasi, pembiayaan Joint Financing memberikan 
kontribusi terhadap pendapatan operasional sebesar 
Rp68,21 miliar (11,76%) dan kontribusi tertinggi terhadap 
laba usaha sebesar Rp58,52 miliar.

Penghimpunan Dana

Pada tahun 2018, dari sisi penghimpunan dana BMS 
melakukan ekspansi pada segmen retail funding. Bank telah 
berusaha untuk terus meningkatkan volume pendanaan 
ritel yang khususnya berasal dari sumber dana murah dari 
produk Tabungan dan Giro, antara lain melalui:

•	 Re-profiling bisnis pendanaan dalam semua aspek 
baik meliputi produk, pricing, target market dan 
strategi pemasaran.

•	 Menambah sales force sebagai sumber daya insani 

Kinerja pembiayaan Joint Financing pada tahun 2017 -2018 

(dalam jutaan Rupiah)

394.160

(327.804)

66.356

1.850

68.205

(9.689)

58.516

434.506

(362.721)

71.785

2.976

74.761

(13.574)

61.187

-9,29%

-9,63%

-7,56%

-37,84%

-8,77%

-28,62%

-4,37%

Pendapatan Utama

Beban Utama

Hak Bagi Hasil Milik Bank

Pendapatan Operasional Lainnya

Jumlah Pendapatan Operasional

Beban Usaha

Laba (Rugi) Usaha

Kenaikan 
 (Penurunan) %2018 2017

Analisis Dan Pembahasan Manajemen atas Kinerja Perseroan
Ikhtisar Kinerja



97PT Bank Mega Syariah Laporan Tahunan 2018

Kinerja Penghimpunan Dana Tahun 2017 -2018

(dalam jutaan Rupiah)

473.326

(283.974)

189.353

17.900

207.252

(190.770)

16.483

491.812

(306.753)

185.058

13.932

198.990

(160.596)

38.394

-3,76%

-7,43%

2,32%

28,48%

4,15%

18,79%

-57,07% 

Pendapatan Utama

Beban Utama

Hak Bagi Hasil Milik Bank

Pendapatan Operasional Lainnya

Jumlah Pendapatan Operasional

Beban Usaha

Laba (Rugi) Usaha

Kenaikan 
 (Penurunan) %2018 2017
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Tinjauan Keuangan

Analisis dan pembahasan kinerja keuangan berikut 
ini mengacu pada Laporan Keuangan untuk tahun-
tahun yang berakhir 31 Desember 2018 dan 31 
Desember 2017 yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik (KAP) Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, 
Tjahjo & Rekan.  Laporan Keuangan Perseroan telah 
disusun sesuai dengan Standar Akuntasi Keuangan 

Standar Penyajian Informasi dan Kesesuaian Terhadap SAK

di Indonesia yang meliputi Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi 
Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang diterbitkan 
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan – Ikatan 
Akuntan Indonesia (DSAKIAI). Laporan keuangan 
disusun sesuai dengan PSAK 1 (2009) tentang 
“Penyajian Laporan Keuangan”.

Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lainnya Tahun 2017 -2018

(dalam jutaan Rupiah)

580.182

(529.670)

50.513

11.757

62.270

(1.557)

60.713

(14.136)

46.577

(46.215)

362

568.257

(477.214)

91.043

7.862

98.905

(2.473)

96.432

(23.877)

72.555

68.660

141.215

2,10% 

10,99% 

-44,52% 

49,54% 

-37,04% 

-37,04% 

-37,04% 

-40,80% 

-35,80% 

-167,31% 

-99,74%

Pendapatan Operasional

 Jumlah Beban Usaha

Laba Usaha

Pendapatan Non Usaha – Bersih

Laba Sebelum Zakat dan Pajak

Zakat

Laba Sebelum Pajak Penghasilan

Beban Pajak Penghasilan – Bersih

Laba Bersih Tahun Berjalan

Pendapatan Komprehensif Lain- Setelah Pajak

Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Kenaikan 
 (Penurunan) %2018 2017
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Tahun 2018,BMS membukukan pendapatan operasional 
sebesar Rp580,18 miliar, meningkat 2,10% dibandingkan 
pendapatan operasional tahun 2017 sebesar Rp568,26 
miliar. Peningkatan pendapatan operasional disebabkan 
adanya peningkatan pendapatan usaha lainnya dan 
pendapatan operasional lainnya masing-masing 
sebesar 20,77% dan 11,81%. Peningkatan pendapatan 
operasional ditunjang pula dengan adanya penurunan 
bagi hasil untuk pihak ketiga sebesar 5,14%. Penurunan 

Beban Usaha Tahun 2017 -2018

(dalam jutaan Rupiah)

147.619

105.482

199.556

30.426

46.586

529.670

144.874

99.112

160.639

31.249

41.340

477.214

1,90%

6,43%

24,23%

-2,63%

12,69%

10,99% 

Beban Kepegawaian

Beban Umum dan Administrasi

Beban Penyisihan Kerugian Aset Produktif

Beban Bonus Wadiah

Beban Lain-lain

Jumlah Beban Usaha 

Kenaikan 
 (Penurunan) %2018 2017

Pendapatan Operasional Tahun  2017 -2018

(dalam jutaan Rupiah)

426.294

94.648

-

1.385

90.824

613.151

(257.566)

355.585

224.598

580.182

Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank 
sebagai Mudharib

Pendapatan dari Jual Beli:
Pendapatan Marjin Murabahah

Pendapatan dari Bagi Hasil:
Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah

Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah

Pendapatan Sewa Ijarah – Neto

Pendapatan Usaha Lainnya

Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh 
Bank sebagai Mudharib

Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil Dana 
Syirkah Temporer

Hak Bagi Hasil Milik Bank

Pendapatan Operasional Lainnya

Jumlah Pendapatan Operasional

Kenaikan 
 (Penurunan) %2018 2017

505.322

58.258

-

113

75.204

638.897

(271.515)

367.382

200.875

568.257

-15,64%

62,46%

-

1125,87%

20,77%

-4,03%

-5,14%

-3,21%

11,81%

2,10% 

Analisis Dan Pembahasan Manajemen atas Kinerja Perseroan
Ikhtisar Kinerja

bagi hasil tersebut menunjukkan bahwa Bank sudah 
semakin fokus terhadap retail funding.

Beban usaha pada tahun 2018 meningkat. Semula 
dari Rp477,21 miliar pada tahun 2017, meningkat 
menjadi Rp529,67 miliar. Tujuh puluh empat persen 
peningkatan beban usaha berasal dari peningkatan 
beban penyisihan kerugian aset produktif.
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Laporan Manajemen Profil Perusahaan Fungsi Penunjang Bisnis Analisis Dan Pembahasan 
Manajemen atas Kinerja 

Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan

Laba Tahun  2017 -2018

(dalam jutaan Rupiah)

50.513

11.757

62.270

(1.557)

60.713

(14.136)

46.577

(46.215)

362

91.043

7.862

98.905

(2.473)

96.432

(23.877)

72.555

68.660

141.215

-44,52%

49,54%

-37,04%

-37,04%

-37,04%

-40,80%

-35,80%

-167,31%

-99,74% 

Laba Usaha

Pendapatan Non Usaha – Bersih

Laba Sebelum Zakat dan Pajak

Zakat

Laba Sebelum Pajak Penghasilan

Beban Pajak Penghasilan – Bersih

Laba Bersih Tahun Berjalan

Pendapatan Komprehensif Lain – Setelah Pajak

Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan 

Kenaikan 
 (Penurunan) %2018 2017

Posisi Keuangan Konsolidasian Tahun 2017 -2018

(dalam jutaan Rupiah)

7.336.342

937.070

5.195.895

1.203.378

7.336.342

    7.034.300

1.301.752

4.529.532

1.203.016

7.034.300

4,29%

-28,01%

14,71%

0,03%

4,29% 

Aset

Liabilitas

Dana Syirkah Temporer

Ekuitas

Liabilitas dan Ekuitas

Kenaikan 
 (Penurunan) %2018 2017

Pada tahun 2018, perseroan berhasil membukukan laba bersih sebesar Rp46,58 miliar turun 35,80% dari tahun 2017 
sebesar Rp72,56 miliar. Penurunan laba bersih tersebut disebabkan penurunan laba usaha sebesar Rp40,53 miliar 
(44,52%) dari Rp91,04 miliar menjadi Rp50,51 miliar di tahun 2018.
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Aset Tahun 2017 -2018

(dalam jutaan Rupiah)

47.798

609.303

7.013

999.501

3.885.574

3.898.620

(13.047)

-

1.248.302

1.260.486

(12.184)

15.991

17.020

(1.029)

38

2.455

19.010

19.202

(192)

336.924

-

164.434

7.336.342

48.333

764.263

14.363

1.069.514

3.937.253

3.953.118

(15.865)

-

656.715

663.112

(6.397)

24.197

25.309

(1.112)

-

-

10.005

10.096

(91)

318.016

-

191.640

7.034.300

-1,11%

-20,28%

-51,17%

-9,37%

-1,31%

-1,38%

-17,77%

90,08%

90,09%

90,46%

-33,91%

-32,75%

-7,46%

90,00%

90,20%

111,33%

5,95%

3,90%

4,29%

Kas

Giro Dan Penempatan Pada Bank Indonesia

Giro Pada Bank Lain

Efek-Efek Yang Dimiliki Hingga Jatuh Tempo

Piutang Murabahah

Piutang

Penyisihan Kerugian

Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan

Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan

Penyisihan Kerugian

Pinjaman Qardh

Pinjaman

Penyisihan Kerugian

Aset Ijarah Sewa

Pihak Berelasi

Pihak Ketiga

Tagihan Akseptasi

Tagihan Akseptasi

 Penyisihan Kerugian

Aset Tetap – Neto

Aset Pajak Tangguhan

Aset Lain Lain

Jumlah Aset

Kenaikan 
 (Penurunan) %2018 2017

Aset pada Bank terdiri dari kas, giro dan penempatan 
pada Bank Indonesia, giro pada bank lain, penempatan 
pada bank lain, investasi surat berharga, piutang, 
pembiayaan, pinjaman qardh, aset ijarah, aset tetap, 
dan aset lain-lain. Posisi aset Bank Mega Syariah 
per 31Desember 2018 mencapai Rp7,34 triliun. 
Mengalami pertumbuhan sebesar Rp302,04 miliar 

Analisis Dan Pembahasan Manajemen atas Kinerja Perseroan
Ikhtisar Kinerja

atau 4,29% dibandingkan dengan jumlah aset pada 
tahun 2017 sebesar Rp7,03 triliun. Peningkatan 
terbesar berasal dari Pembiayaan Musyarakah yang 
meningkat sebesar Rp591,59 miliar atau 90,08% 
dibanding tahun 2017. Komposisi aset terbesar 
berasal dari Piutang Murabahah sebesar Rp3,89 
triliun atau 52,96%.
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Laporan Manajemen Profil Perusahaan Fungsi Penunjang Bisnis Analisis Dan Pembahasan 
Manajemen atas Kinerja 

Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan

Liabilitas, Dana Syirkah Temporer dan Ekuitas Tahun 2017 -2018

(dalam jutaan Rupiah)

2.236

125.012

297.400

7.465

97.437

310.000

-

310.000

19.202

12.114

6.017

35.212

8.453

16.522

937.070

316

187.919

11.121

528.214

483.743

3.984.582

5.195.895

10.747

115.078

346.772

2.363

109.355

625.000

67.000

558.000

10.096

9.556

12.295

31.489

6.745

22.256

1.301.752

14.227

485.367

53.218

3.976.719

4.529.532

-79,20% 

	

	

8,63% 

-14,24% 

	

215,97% 

-10,90% 

-50.40% 

-100,00% 

-44,44% 

	

90,20% 

26,76% 

-51,06% 

11,82% 

25,32% 

-25,76% 

-28,01% 

	

	

	

	

	

	

	

-21,83%  

8,83% 

	

808,98% 

0,20% 

14,71% 

Liabilitas

Liabilitas Segera

Simpanan

Giro Wadiah

Pihak Berelasi

Pihak Ketiga

Tabungan Wadiah

Pihak Berelasi

Pihak Ketiga

Liabilitas Kepada Bank Lain

Pihak Berelasi

Pihak Ketiga

Liabilitas Akseptasi

Pihak Ketiga

Bagi Hasil yang Belum Dibagikan

Utang Pajak

Liabilitas Imbalan Paska Kerja

Liabilitas Pajak Tangguhan

Liabilitas Lain-Lain

Jumlah Liabilitas

Dana Syirkah Temporer

Syirkah Temporer dari Bukan Bank

Giro Mudharabah

Pihak Berelasi

Pihak Ketiga

Tabungan Mudharabah

Pihak Berelasi

Pihak Ketiga

Deposito Mudharabah

Pihak Berelasi

Pihak Ketiga

Jumlah Dana Syirkah Temporer

 

Kenaikan 
 (Penurunan) %2018 2017
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847.114

76.504

8.264

13.904

353

257.238

1.203.378

7.336.342

847.114

60.448

69.616

15.735

298

209.805

1.203.016

7.034.300

	

0,00% 

	

26,56% 

-88,13% 

-11,64% 
	

18,50% 

22,61% 

0,03% 

	

4,29% 

Ekuitas

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

Komponen Ekuitas Lainnya:

Surplus Revaluasi Aset Tetap

Perubahan Nilai Wajar Aset Keuangan 
Tersedia untuk Dijual

Pengukuran Kembali Liabilitas 
Imbalan Kerja

Saldo Laba

Ditentukan Penggunaannya

Tidak Ditentukan Penggunaannya

Jumlah Ekuitas

Jumlah Liabilitas, Dana Syirkah Temporer 
dan Ekuitas

(dalam jutaan Rupiah) Kenaikan 
 (Penurunan) %2018 2017

Liabilitas

Jumlah liabilitas per 31 Desember 2018 sebesar 
Rp937,07 miliar, menurun sebesar Rp364,68 miliar atau 
28,01% dari tahun 2017.  Sebanyak 86% penurunan 
liabilitas berasal dari penurunan liabilitas kepada bank 
lain sebesar Rp315,00 miliar dibandingkan tahun 2017.

Dana Syirkah Temporer

Jumlah dana syirkah temporer per 31 Desember 2018 
sebesar Rp5,20 triliun atau meningkat sebesar 14,71% 
dari tahun 2017. Peningkatan disebabkan adanya 
peningkatan deposito mudharabah sebesar Rp438,39 
miliar atau 10,88%.

Ekuitas

Jumlah ekuitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp1,20 
triliun, meningkat sebesar 0,03% dari tahun 2017. 
Peningkatan ekuitas disebabkan oleh peningkatan saldo 
laba sebesar Rp47,49 miliar atau 22,60%.

Arus Kas Konsolidasian

Per 31 Desember 2018, kas dan setara kas Bank Mega 
Syariah tercatat sebesar Rp664,11 miliar atau mengalami 
penurunan sebesar 19,69% dibandingkan dengan tahun 
2017 sebesar Rp826,96 miliar. Penurunan terutama 
disebabkan oleh penurunan arus kas yang dihasilkan 
dari aktivitas operasi.

Arus kas masing-masing aktivitasTahun 2017 -2018

(dalam jutaan Rupiah)

(177.627)

14.781

(162.846)

826.960

664.114

857.691

(506.646)

351.045

475.915

826.960

-120,71%

-102,92%

-146,39%

73,76%

-19,69%

Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan 
untuk) Aktivitas Operasi

Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan 
untuk) Aktivitas Investasi

Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas 
dan Setara Kas

Kas dan Setara Kas Awal Tahun

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun

Kenaikan 
 (Penurunan) %2018 2017

Analisis Dan Pembahasan Manajemen atas Kinerja Perseroan
Ikhtisar Kinerja
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Laporan Manajemen Profil Perusahaan Fungsi Penunjang Bisnis Analisis Dan Pembahasan 
Manajemen atas Kinerja 

Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan

Arus Kas dari Aktivitas Operasi Tahun  2017 -2018

(dalam jutaan Rupiah)

613.151

(257.566)

224.598

16.403

(147.619)

(398.454)

(17.370)

623.504

(591.547)

65.100

51.679

-

(591.587)

8.206

(2.492)

(9.005)

(2.610)

(8.511)

(46.254)

(315.000)

2.557

(726)

4.654

227.975

438.387

(177.627)

638.897

(271.515)

200.885

186

(144.874)

(332.536)

(19.362)

382.337

(353.486)

100.532

363.346

-

(316,497)

5.100

-

7.218

(55.069)

4.009

19.906

625.000

1.300

(239)

(6.983)

126.538

(16.470)

857.691

-4,03%

-5,14%

11,80%

8740,14%

1,90%

19,82%

-10,29%

63,08%

67,35%

-35,24%

-85,78%

-

86,92%

60,92%

-

-224,76%

-95,26%

-312,30%

-332,37%

-150,40%

96,71%

203,54%

-166,64%

80,16%

-2761,78%

-120,71%

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi

Penerimaan Pendapatan Pengelolaan Dana 
sebagai Mudharib

Pembayaran Bagi Hasil Dana Syirkah Temporer

Penerimaan Pendapatan Operasional Lainnya

 

Penerimaan Kembali Piutang dan 
Pembiayaan yang Dihapusbukukan

Pembayaran Beban Kepegawaian

Pembayaran Beban Operasional Lainnya

Pembayaran Pajak Penghasilan

Penerimaan Pendapatan Non-Operasional

Pembayaran Beban Non-Operasional

Kas yang Diperoleh dari Aktivitas Operasi

Penurunan (Kenaikan) Aset Operasi:

Piutang Murabahah

Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan Musyarakah

Pinjaman Qardh

Aset Ijarah Sewa

Akseptasi

Aset Lain-lain

Kenaikan (Penurunan) Liabilitas Operasi:

Liabilitas Segera

Simpanan

Liabilitas kepada Bank Lain

Bagi Hasil yang Belum Dibagikan

Utang Pajak

Liabilitas Lain-lain

Dana Syirkah Temporer:

Deposito Mudharabah

Tabungan Mudharabah

Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari 
(Digunakan untuk) Aktivitas Operasi

Kenaikan 
 (Penurunan) %2018 2017

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi 
pada tahun 2018 sebesar Rp177,63 miliar, menurun 
sebesar Rp1,04 triliun dibandingkan arus kas bersih yang 
diperoleh dari operasi tahun 2017 sebesar Rp857,69 
miliar. Penurunan tersebut disebabkan oleh arus keluar 

untuk pembayaran beban non operasional selama tahun 
2018 yang tercatat Rp591,55 miliar meningkat 67,35% 
dibanding tahun 2017 sebesar Rp353,49 miliar. Selain 
itu, karena ada penurunan liabilitas operasi kepada Bank 
lain sebesar Rp940,00 miliar dibanding tahun 2017.
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Analisis Dan Pembahasan Manajemen atas Kinerja Perseroan
Ikhtisar Kinerja

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas investasi pada tahun 2018 sebesar Rp14,78 miliar, naik sebesar Rp521,43 
miliar. Hal ini terutama dikarenakan pada tahun 2018 Bank Mega Syariah melakukan pencairan efek yang tercatat 
sebesar Rp38,48 miliar.

Berdasarkan rasio-rasio tersebut di atas, BMS mampu memenuhi ketentuan yang berlaku untuk rasio permodalan dan 
aktiva produktif.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi Tahun  2017 -2018

(dalam jutaan Rupiah)

38.477

2.363

(26.059)

14.781

-

(489.628)

1.130

(18.148)

(506.646)

-

-107,86%

109,03%

43,59%

-102,92%

-

Pencairan (Penempatan) Efek-efek yang 
Dimiliki Tersedia untuk Dijual

Hasil Penjualan Aset Tetap

Perolehan Aset Tetap

Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari 
(Digunakan untuk) Aktivitas Investasi

Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Penambahan Modal

Kenaikan 
 (Penurunan) %2018 2017

Rasio-rasio Keuangan Tahun 2017 -2018

(dalam persen)

20,54%

0,93%

4,08%

0,56%

93,84%

2,15%

1,96%

90,88%

5,52%

22,19%

1,56%

6,75%

1,28%

89,16%

2,95%

2,75%

91,05%

6,03%

-1,66%

-0,63%

-2,67%

-0,72%

4,69%

-0,80%

-0,79%

-0,17%

-0,51%

Rasio KPMM

Return on Asset (ROA)

Return on Equity (ROE)

Net Operating Margin

Rasio Efisiensi Ops (REO)

Non Performing Financing (NPF) Gross

Non Performing Financing (NPF) Net

Financing to Deposit Ratio (FDR)

Net Imbalan

Kenaikan 
 (Penurunan) 2018 2017
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Laporan Manajemen Profil Perusahaan Fungsi Penunjang Bisnis Analisis Dan Pembahasan 
Manajemen atas Kinerja 

Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan

(dalam jutaan Rupiah)

26.000

270.998

312.305

609.303

470.000

256.274

37.989

764.263

-94,47%

5,75%

722,09%

-20,28%

Giro dan Penempatan Pada Bank Indonesia

Fasilitas Simpanan Bank Indonesia

   Syariah (FASBIS)

Giro Wadiah

   Rupiah

   Dollar AS

Total

Kenaikan 
 (Penurunan)  (%)2018 2017

Kemampuan Membayar Utang

Kemampuan membayar utang baik sebagian atau seluruh utang-utangnya dapat dilihat dari Equity to Debt Ratio yaitu 
tingkat kemampuan Bank dalam menutup sebagian atau seluruh utangnya dengan modal sendiri sebesar 28,01%. Selain 
itu, Bank telah melakukan antisipasi terhadap piutang dari pembiayaan yang tergolong kurang lancar, diragukan dan 
macet dengan membentuk Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP). Pada tahun 2018, rasio PPAP terhadap 
PPAP wajib sebesar 100,00%.

Likuiditas

Pada tahun 2018 likuiditas Bank menunjukkan kondisi yang baik tercermin dari FDR per Desember 2018 sebesar  
90,88%, dengan cadangan likuiditas berupa penempatan pada Bank Indonesia sebesar Rp609,30 miliar menurun 
Rp154,96 miliar atau 20,28%.

(dalam jutaanRupiah)

3.677.734

1.389.574

68.320

16.864

26.126

5.178.619

2,15%

9.975

1,96%

3.053.037

1.451.412

111.488

19.329

6.273

4.641.539

2,95%

9.467

2,75%

20,46%

-4,26%

-38,72%

-12,75%

316,47%

11,57%

-0,80%

5,10%

-0,79%

Tingkat Kolektibilitas Piutang/Pembiayaan*

   Lancar

   Dalam Perhatian Khusus

   Kurang Lancar

   Diragukan

   Macet

Total

Gross NPF

   PPAP NPF

Net NPF

Kenaikan 
 (Penurunan)  (%)2018 2017

Tingkat Kolektibilitas Piutang

Tingkat Kolektibiltas Piutang Tahun 2017 -2018

*Piutang/Pembiayaan gross



106 PT Bank Mega Syariah Laporan Tahunan 2018

Tingkat kolektibilitas piutang Bank untuk piutang 
kategori lancar terhadap total piutang Bank selama 
tahun 2018 sebesar 71,02%. Bank senantiasa menjaga 
rasio piutang Non Performing Financing (NPF) gross 
dan net agar di bawah ketentuan regulator (5,00%).  
Rasio NPF gross dan net pada tanggal 31 Desember 
2018 adalah sebesar 2,15% dan 1,96%, rasio tersebut 
mengalami penurunan dibandingkan tahun 2017 
(2,95% dan 2,75%). Hal ini menandakan bahwa kualitas 
piutang Bank pada tahun 2018 mengalami perbaikan 
dibandingkan tahun 2017.

Struktur Modal dan Kebijakan Manajemen atas 
Struktur Modal

Struktur Modal Perusahaan

Pada tahun 2018, struktur modal Bank secara komposisi 
dipenuhi melalui liabilitas sebesar Rp937,07 miliar 
(12,77%), dana syirkah temporer Rp5,20 triliun (70,82%) 
dan ekuitas Rp1,20 triliun (16,40%). Secara kuantitas, 
struktur modal Bank menunjukkan penambahan sebesar 
Rp302,04 miliar atau sebesar 4,29%.

Struktur Modal Tahun 2017 -2018 dan Perubahannya

Struktur Modal Nominal

937.070

5.195.895

1.203.378

7.336.342

12,77%

70,82%

16,40%

100,00%

1.301.752

4.529.532

1.203.016

7.034.300

18,51

64,39

17,10

100,00

Liabilitas

Dana Syirkah Temporer

Ekuitas

Total

(%)

Pertumbuhan 
(Penurunan)2018 2017

Nominal (%)

(364,682)

666,363

362

302,042

-28.01%

14.71%

0.03%

4.29% 

Nominal (%)

Analisis Dan Pembahasan Manajemen atas Kinerja Perseroan
Ikhtisar Kinerja

Kebijakan Manajemen atas Struktur Modal 
Perusahaan

Kebijakan manajemen atas pengelolaan modal bertujuan 
untuk memastikan bahwa Bank memiliki struktur 
permodalan yang efisien, memiliki modal yang kuat dan 
untuk mempertahankan kelangsungan usaha Bank serta 
untuk memenuhi regulator yang telah ditetapkan. Bank 
wajib menyediakan modal minimum sesuai dengan profil 
risiko. Penyediaan  modal minimum tersebut dihitung 
dengan menggunakan rasio Kewajiban Penyediaan 
Modal Minimum (KPMM) sesuai dengan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 21/POJK.03/2014 
tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank 
Umum Syariah.

Struktur modal Bank pada tahun 2018 mengalami 
pertumbuhan dibandingkan dengan tahun 2017, 
terdiri dari jumlah ekuitas yang tumbuh sebesar 
0,03%. Sedangkan secara rasio, tingkat kecukupan 
modal minimum Bank per 31 Desember 2018 dan 31 
Desember 2017 adalah sebesar 20,54% dan 22,19%.
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Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan

Keterangan

1.135.636

847.114

288.522

38.447

38.447

5.716.894

4.654.622

296.451

765.822

9,00%

20,54%

19,86%

19,86%

0,67%

11,54%

1.148.780

847.114

301.666

-

-

-

-

-

-

30.317

35.071

5.312.951

4.080.112

293.817

939.023

9,00%

22,19%

21,62%

21,62%

0,57%

13,19% 

Komponen Modal

I	 Modal Inti (Tier -1)

	 1	 Modal Inti Utama (CET 1)

		  Modal Disetor (Setelah dikurangi Saham Treasury)

		  Cadangan Tambahan Modal

		  Faktor Pengurang Modal Inti

	 2	 Modal Inti Tambahan (AT-1)

		  Instrumen yang memenuhi persyaratan AT-1

		  Agio / Disagio

		  Faktor pengurang investasi instrumen AT-1 dan Tier-2 pada bank lain

	 3	 Kepentingan Non Pengendali yang dapat diperhitungkan

II	 Modal Pelengkap (Tier -2)

	 1	 Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya

	 2	 Agio / disagio yang berasal dari penerbitan instrument modal inti tambahan

	 3	 Cadangan umum aset produktif PPA yang wajib dibentuk 
		  (maks 1,25% ATMR Risiko Kredit)

	 4	 Cadangan tujuan

	 5	 Faktor pengurang modal pelengkap

III	 Aset Tertimbang Menurut Risiko

	 1	 ATMR Risiko Kredit

	 2	 ATMR Risiko Pasar

	 3	 ATMR Risiko Operasional

	 Rasio KPMM Sesuai Profil Risiko

IV	 Rasio KPMM

	 1	 Rasio CET 1

	 2	 Rasio Tier-1

	 3	 Rasio Tier-2

	 CET-1 Untuk Buffer

2018 2017

Tabel Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)



108 PT Bank Mega Syariah Laporan Tahunan 2018

Analisis Dan Pembahasan Manajemen atas Kinerja Perseroan
Ikhtisar Kinerja

Ikatan Material untuk Investasi Barang Modal

Sepanjang tahun 2018 Bank tidak memiliki ikatan material 
untuk investasi barang modal dengan pihak manapun dan 
dengan mata uang tertentu yang berpengaruh terhadap 
laporan/kinerja keuangan Perusahaan.

Realisasi Investasi Barang Modal

Perseroan pada tahun 2018 melakukan investasi barang 
modal sebesar Rp24,04 miliar dibandingkan posisi tahun 
sebelumnya sebesar Rp24,59 miliar. Penurunan karena 

adanya penurunan investasi bangunan dan investasi 
kantor. Investasi barang modal ini bertujuan untuk 
mendukung kelancaran kegiatan operasional Bank.

Dampak Nilai Tukar Mata Uang Asing

Bank senantiasa mengelola paparan terhadap pengaruh 
fluktuasi nilai tukar mata uang dengan mempertahankan 
risiko nilai mata uang asing dalam pedoman peraturan 
yang ada. Hal tersebut direalisasikan dengan menjaga 
Posisi Devisa Neto sesuai dengan peraturan Bank 
Indonesia / Otoritas Jasa Keuangan.

Investasi barang modal Tahun 2017 - 2018

Investasi Barang Modal

16.619

109

1.550

5.417

344

24.038

15.948

588

1.782

6.179

96

24.592

4,21%

-81,49%

-13,04%

-12,33%

258,65%

-2,25% 

Bangunan

Instalasi Bangungan

Peralatan Kantor

Inventaris Kantor

Kendaraan

Total

Kenaikan 
 (Penurunan)  (%)2018 2017
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Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan

Perbandingan antara Target Anggaran dan Realisasi

Tahun 2018, Bank menunjukkan kinerja yang baik. Hal tersebut terlihat dari pencapaian beberapa indikator keuangan 
yang melebihi target yang telah ditetapkan yaitu aset, pembiayaan,  pendanaan, dan laba bersih.

Tahun 2018, Bank berhasil membukukan laba bersih sebesar Rp46,58 miliar atau 103,10% terhadap target Rencana 
Bisnis Bank (RBB) 2018 sebesar Rp45,18 miliar. Sedangkan realisasi jumlah aset tahun 2018 mencapai Rp7,34 triliun 
atau 107,05% terhadap target 2018 sebesar Rp6,85 triliun. Ekuitas mencapai Rp1,20 triliun atau 95,25% dari target 
ekuitas yang telah ditetapkan. 

Dari bisnis Bank, tahun 2018 Bank berhasil menghimpun dana sebesar Rp5,72 triliun atau 110,92% terhadap target dan 
menyalurkan pembiayaan sebesar Rp5,18 triliun atau 105,65% terhadap target RBB 2018.

Target Anggaran dan Realisasi 2017 -2018

Keterangan

7.336.342

5.178.619

5.723.208

610.646

644.237

4.468.325

1.203.378

847.114

46.577

6.853.364

4.901.879

5.159.873

541.787

1.006.175

3.611.911

1.263.427

847.114

45.176

107,05%

105,65%

110,92%

112,71%

64,03%

123,71%

95,25%

100,00%

103,10% 

Aset

Pembiayaan

Pendanaan

    Giro

    Tabungan

    Deposito

Ekuitas

Modal Disetor

Laba Bersih

RealisasiNo.

1

2

3

4

5

6

Target Pencapaian

Rasio Keuangan, Realisasi dan Target Tahun 2018

Keterangan

20,54%

0,93%

4,08%

0,56%

93,84%

2,15%

1,96%

90,88%

5,52%

23,01%

0,91%

3,85%

0,47%

92,32%

2,70%

2,44%

95,00%

5,56% 

Rasio KPMM

Return on Asset (ROA)

Return on Equity (ROE)

Net Operating Margin

Rasio Efisiensi Ops (REO)

Non Performing Financing (NPF) Gross

Non Performing Financing (NPF) Net

Financing to Deposit Ratio (FDR)

Net Imbalan

Realisasi Target
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Informasi dan Fakta  Material yang Terjadi 
Setelah Tanggal Laporan

Tidak ada informasi dan fakta yang material yang 
terjadi setelah tanggal Akuntan yang mempengaruhi 
BMS, selain sebagaimana yang diungkap dalam laporan 
Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagaimana terlampir.

Prospek Usaha

Bank Mega Syariah sudah beroperasi 14 tahun lalu 
sehingga memiliki  track record dan pengalaman panjang 
di bisnis perbankan syariah. Selain itu juga mempunyai 
keunikan, yakni memiliki sister company yang berbisnis dari 
hulu hingga hilir dan tergabung dalam Grup CT Corp. Hal 
ini lebih memudahkan untuk melakukan sinergi baik dalam 
hal pendanaan, pembiayaan, maupun pelayanan yang 
pada intinya memberikan added value nasabah. Didukung 
oleh kelompok usaha CT Corp yang kuat dalam industri 
jasa keuangan dan konsumer, yang memungkinkan 
BMS dapat bersinergi baik dari sisi diversifikasi produk 
maupun customer based. Pemegang saham mayoritas 
Bank pun mendukung secara all out dalam pengembangan 
perseroan. Bahkan sejak perseroan berdiri, pemilik tak 
pernah mengambil dana sepersen pun. Artinya komitmen 
pemilik dalam mengembangkan perseroan sangat tinggi.

Dari sisi produk dan layanan selalu dilakukan 
pengembangan mengikuti kebutuhan nasabah. Termasuk 
menghadirkan produk dan layanan yang dibutuhkan para 
start-up yang didukung oleh program-program pemerintah.

Aspek Pemasaran

Strategi Pemasaran

Untuk menunjang kinerja bisnis selama tahun 2018, 
BMS telah menerapkan strategi pemasaran baik untuk 
produk pendanaan ataupun pembiayaan.  BMS telah 
menerapkan segmentasi pasar untuk setiap produk dan 
secara umum menerapkan pemarasan secara above the 
line and below the line.

Above the line

Untuk meraih branding serta promosi secara masal, BMS 
telah mempromosikan dan mensosialisasikan produk 
dan program melalui media berikut:

•	 Iklan pada Media TV Nasional untuk Program Diskon 
Debet Transmart dan Merchant CT Corp.

•	 Iklan pada Website Resmi Perusahaan untuk seluruh 
produk dan program-program terbaru.

•	 Iklan pada Media Print (Printed Media) seperti 
brosur, flyer ataupun banner yang ditempatkan  
pada jaringan kantor cabang ataupun booth ketika 
kegiatan pameran.

•	 Joint Promotion dengan Mitra CT Corpora lain.

Below the line

Untuk beberapa produk yang memiliki segmentasi 
khusus (niche), BMS melakukan pemasaran secara below 
the line untuk efektivitas sebagai berikut:

Pangsa Pasar Bank Mega Syariah

Keterangan

254,184

177,482

206,407

6,135

4,715

4,973

2.41%

2.66%

2.41%

288,027

189,789

238,393

7,034

4,642

5,103

2.44%

2.45%

2.14%

316,691

202,298

257,606

7,336

5,179

5,723

2.32%

2.56%

2.22%

Bank Umum Syariah

•  Aset

•  Pembiayaan

•   Pendanaan

Bank Mega Syariah

•  Aset

•  Pembiayaan

•   Pendanaan

pangsa Pasar BMS terhadap BUS

•  Aset

•  Pembiayaan

•   Pendanaan

2016 2017 2018
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Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan

Kontribusi Pajak untuk Negara dan Pertumbuhan Tahun 2017 -2018

Jenis Pajak

52.275

144

52.419

PPh Dalam Negeri

PPn Luar Negeri

Pertumbuhan
2018 2017

(10.072)

31

(10.040)

-16,16%

28,19

-16,08%

Nominal (%)

62.347

113

62.459

•	 Acara Merawat Haji Mabrur untuk nasabah-nasabah 
yang selesai melaksanakan Ibadah Haji atau baru 
akan melaksanakan Ibadah Haji.

•	 Acara Customer Gathering untuk nasabah-nasabah 
potensial bagi masing-masing produk seperti 
Bancassurance atau Tabungan Platinum.

•	 Sosialiasi langsung pada perkumpulan atau paguyuban 
yang dinilai potensial untuk pertumbuhan bisnis.

Pangsa Pasar

Bank Mega Syariah  sebagai salah satu Bank Umum Syariah 
(BUS) menghadapi persaingan yang semakin ketat dengan 
BUS lainnya. Hal ini dapat tercermin dari pangsa pasar BMS 
(secara persentase) terhadap jumlah aset, pembiayaan dan 
dana pihak ketiga yang dihimpun oleh BUS.

Aset Bank Mega Syariah  meningkat dalam tiga tahun 
berturut-turut meskipun secara pangsa pasar mengalami 
penurunan. Salah satu penyebabnya dikarenakan pada 
tahun 2016 Bank Aceh telah bertransformasi menjadi 
BUS.  Tahun 2018 aset perseroan mencapai Rp7,34 triliun, 
total aset ini mencapai sekitar 2,32% dari total aset BUS.

Adapun dari segi pembiayaan, perseroan membukukan 
pembiayaan sebesar Rp5,18 triliun atau tumbuh 11,57% 
dibanding tahun 2017. Pertumbuhan pembiayaan 
ini lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan 
pembiayaan pada BUS yang sebesar 6,59%. 
Pertumbuhan pembiayaan ini membuat peningkatan 
pangsa pasar Bank Mega Syariah menjadi 2,56% dari 
tahun 2017 sebesar 2,45% dari total pembiayaan BUS.

Peningkatan aktivitas pembiayaan tersebut ditopang 
dengan perbaikan penghimpunan dana yang 
mengalami peningkatan selama tiga tahun terakhir. 
BMS membukukan pendanaan pada tahun 2018 
sebesar Rp5,72 triliun, tumbuh 12,15% dibanding 
tahun 2017 dan melebihi pertumbuhan DPK BUS yang 
tumbuh sebesar 8,06%. Ditopang pertumbuhan DPK 
tersebut, pangsa pasar BMS membaik menjadi 2,22% 
dibandingkan tahun 2017 yang sebesar 2,14%.

Kontribusi terhadap Negara

Tahun 2018, Bank memberikan kontribusi terhadap 
negara dalam bentuk pembayaran pajak.

Total pajak yang dibayarkan kepada negara pada tahun 
2018 sebesar Rp52,42 miliar, turun sebesar Rp10,04 
miliar atau 16,08% dibandingkan pembayaran pajak 
pada tahun 2017 sebesar Rp62,46 miliar. Kontribusi 
terbesar dari pembayaran PPh dalam negeri sebesar 
Rp52,23 miliar (99,72%).

Program Kepemilikan Saham oleh Karyawan 
danManajemen (ESOP/MSOP)

Tahun 2018, BMS tidak melakukan program kepemilikan 
saham oleh karyawan dan/atau manajemen (ESOP/
MSOP) sehingga data jumlah saham ESOP/MSOP dan 
realisasinya, jangka waktu, persyaratan karyawan dan/atau 
manajemen yang berhak, dan harga exercice tidak tersedia.

Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran 
Umum

Selama tahun 2018, BMS tidak melakukan penerbitan 
saham, hutang atau obligasi, sehingga tidak terdapat 
informasi mengenai perolehan dana hasil penawaran umum 
melalui penerbitan saham, surat hutang atau obligasi.
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Informasi Transaksi Material yang Mengandung 
Benturan Kepentingan dan/atau Transaksi dengan Pihak Afiliasi/Pihak Berelasi

Pengungkapan Pihak Berelasi

Pihak yang Berelasi

Affiliasi

Affiliasi

Affiliasi

Affiliasi

Affiliasi

Affiliasi

Eksekutif

Eksekutif

Eksekutif

Affiliasi

Eksekutif

Eksekutif

Eksekutif

Eksekutif

Affiliasi

Eksekutif

Affiliasi

Eksekutif

Affiliasi

Affiliasi

Eksekutif

Affiliasi

Eksekutif

Eksekutif

Eksekutif

Eksekutif

Affiliasi

Affiliasi

Eksekutif

Eksekutif

Eksekutif

Eksekutif

Murabahah

Musyarakah PRK

Musyarakah Inv

Murabahah

Bank Garansi

Murabahah

Musyarakah MMQ

Musyarakah MMQ

Murabahah

Penempatan Pada bank lain

Murabahah

Murabahah

Murabahah

Murabahah

Murabahah

Murabahah

Murabahah

Murabahah

Murabahah

Murabahah

Murabahah

Murabahah

Murabahah

Murabahah

Murabahah

Murabahah

Murabahah

MRB-JF

Murabahah

Murabahah

Murabahah

Murabahah

YAYASAN RUMAH SAKIT ISLAM SURABAYA      

PT MEGA FINANCE                         

PT TRANS ICE                            

PT TRANS COFFEE                         

PT. METROPOLITAN RETAILMART

ALI GUNAWAN                             

PROF DR IR H MOHAMMAD NUH DEA           

PROF.DR.H.NASARUDDIN UMAR,MA            

ADE AIDHA ARDIANA                       

PT BANK MEGA 

YUWONO WALUYO                           

EMMY HARYANTI                           

MA SUHARTO SE                           

FREDDY SISWANTO                         

RATIH PRABANDARI                        

IR MARJANA                              

MELLY ARMEILIA                          

HERRY DARWIS                            

PT TRANS RETAIL INDONESIA               

DRG LAILY RACHMAWATI SP PERIO           

RUBY ARRAZY SYARIEF                     

PT MEGA CAPITAL SEKURITAS               

HERBUDI PRABAWANI                       

DIAN KUSTIADI                           

DRS R SONNY RASTIONO                    

IMELDA NOVERI IR                        

DENNI YUSUF GUNARDY                     

TRANS RETAIL INDONESIA

RATNA WAHYUNI                           

JERRY ARNOLD KULLIT                     

SLAMET HARYANTO                         

YUDI DHARMA NUGRAHA                     

Sifat Hubungan Sifat TransaksiNo.

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32 
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Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan

Kewajaran Transaksi

Transaksi dengan pihak berelasi untuk tahun 2018 dan 2017 
masih dalam kewajaran bisnis perbankan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. Pada tanggal 31 Desember 2018 
dan 2017 persentase transaksi Bank kepada pihak berelasi 
terhadap Batas Maksimum Pemberian Pembiayaan 
(BMPP) adalah 89,85% dan 90,11%.

Alasan Transaksi

Transaksi dilakukan sebagaimana perbankan umumnyam 
yakni menjalankan fungsi intermediasi untuk memenuhi 
kebutuhan usaha maupun yang bersifat konsumtif 
melalui skim-skim pembiayaan syariah yang ada dan 
telah disetujui oleh regulator antara lain Piutang 
Murabahah, Pembiayaan Musyarakah, Bank Garansi  
dan Giro antar Bank. 

Realisasi Transaksi Tahun 2018
Pada tanggal 31Desember 2018 dan 2017 transaksi 
Bank kepada pihak berelasi Rp103,98 miliar dan 
Rp103,01  miliar. Posisi BPMP yang diperkenankan 
Bank Indonesia pada pihak berelasi pada 31 Desember 
2018 dan 2017 masing-masing sebesar Rp115,73 miliar 
dan Rp114,32 miliar.

Kebijakan Perusahaan terkait Mekanisme 
Review Transaksi

a.	 Bank telah memiliki kebijakan pemberian pembiayaan 
kepada pihak terkait yang mengatur mengenai: 

•	 Batas Maksimal Pemberian Pembiayaan yang 
ditetapkan paling tinggi 10% dari Modal Bank. 

•	 Adanya pedoman kebijakan dan prosedur tertulis 
tentang pembiayaan kepada pihak terkait, 
pembiayaan besar (large exposures) dan/atau 
pembiayaan kepada pihak lain yang memiliki 
kepentingan terhadap Bank.

•	 Pemantauan Exposure pembiayaan kepada 
pihak terkait maupun pihak tidak terkait melalui 
kebijakan Account Maintenace.

•	 Panduan penyelesaian jika terjadi pelanggaran/
pelampauan BMPP.

•	 Pengecualian ketentuan BMPP.

b.	 Bank Juga memiliki kebijakan Benturan Kepentingan 
yang  bertujuan melindungi Kepentingan ekonomis 
Bank dari kepentingan ekonomis pribadi karyawan 
Bank, pejabat eksekutif  Bank, Direksi, Dewan 
Komisaris, Pemegang Saham Pengendali yang dapat 
merugikan Bank. 

c.	 Selain itu secara aktif Manajemen serta BOD dan 
BOC melakukan meeting Mingguan maupun bulanan 
membahas mengenai perkembangan kualitas 
pembiayaan kepada pihak terkait maupun tidak terkait. 

Pemenuhan Peraturan dan Ketentuan Terkait

Dalam rangka penerapan prinsip Good Corporate 
Governance (GCG), Bank selalu menjaga penyaluran 
piutang maupun pembiayaan kepada pihak berelasi agar 
tidak melampaui/melanggar  BMPP sebesar 10,00% dari 
Modal Bank.

Informasi Material Mengenai Investasi, 
Ekspansi, Divestasi, Penggabungan Usaha, 
Akuisis, dan/atau Restrukturisasi Utang/Modal

Pada tahun 2018, BMS tidak melakukan kegiatan investasi, 
ekspansi, divestasi, akuisisi, dan/atau restrukturisasi 
hutang dan modal.

Informasi Keuangan yang Mengandung 
Kejadian yang Bersifat Luar Biasa dan Jarang 
Terjadi

•	 Sepanjang tahun 2018 tidak terdapat kejadian yang 
bersifat luar biasa, baik secara keuangan maupun 
jasa dan layanan.

•	 Perseroan juga tidak ada Perubahan Peraturan 
Perundang-undangan yang Berpengaruh Signifikan 
Terhadap Perusahaan

•	 Juga tidak ada perubahan Kebijakan Akuntansi

Informasi Kelangsungan Usaha

Hal-Hal yang Berpotensi Berpengaruh Signifikan terhadap 
Kelangsungan Usaha

Sampai dengan tahun 2018, BMS tidak memiliki hal-hal 
yang berpengaruh signifikan terhadap kelangsungan 
usaha. Informasi penting untuk mendukung kondisi 
tersebut sebagai berikut:

•	 Berdasarkan perhitungan manajemen pada tanggal 
31 Desember 2018 dan 2017, Bank memiliki rasio 
Kecukupan Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 
masing-masing sebesar 20,54% dan 22,19%.

•	 Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, Bank 
memiliki rasio aset produktif bermasalah terhadap 
jumlah aset produktif masing-masing sebesar 
2,15% dan 2,28%.



114 PT Bank Mega Syariah Laporan Tahunan 2018

•	 Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, 
Bank memiliki rasio piutang, pinjaman qardh dan 
pembiayaan yang non-performing (gross) terhadap 
jumlah piutang, pinjaman qardh dan pembiayaan 
adalah masing-masing 2,15% dan 2,95%. Sedangkan 
rasio piutang, pinjaman qardh dan pembiayaan 
yang non-performing (net) terhadap jumlah piutang, 
pinjaman qardh dan pembiayaan adalah masing-
masing sebesar 1,96% dan 2,75%.

•	 Dalam laporan Batas Maksimum Penyediaan 
Dana (BMPD) yang disampaikan ke Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) posisi tanggal 31 Desember 2018 
dan 2017 tidak terdapat piutang dan pembiayaan 
yang melampaui atau melanggar ketentuan BMPD 
baik kepada Pihak Terkait maupun Tidak Terkait.

•	 Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, Bank 
memiliki rasio profitabilitas yang tercermin dari rasio 
Return On Asset (ROA) masing-masing 0,93% dan 
1,56%, serta rasio Return On Equity (ROE) masing-
masing 4,08% dan 6,75%.

Asumsi Dasar Kelangsungan Usaha

Kelangsungan usaha BMS berlandaskan pada posisi 
BMS dilihat dari analisis kekuatan (strenght) dan peluang 
(opportunity).

Analisis Dan Pembahasan Manajemen atas Kinerja Perseroan
Ikhtisar Kinerja

Kekuatan Bank Mega Syariah

Adapun kekuatan yang dimilik Bank Mega Syariah 
sebagai berikut:
•	 BMS sebagai Bank Umum Syariah ketiga di Indonesia 

yang berpengalaman di sistem keuangan syariah.
•	 Didukung oleh kelompok usaha CT Corp yang kuat 

dalam industri jasa keuangan dan konsumer, yang 
memugnkinkan BMS dapat bersinergi baik dari sisi 
diversifikasi produk maupun customer based.

•	 BMS memiliki produk dan layanan yang kompetitif.
•	 Mengoperasikan teknologi informasi yang sanggup 

mengakomodir pengembangan produk, layanan 
informasi, dan layanan nasabah.

•	 Karakter SDI yang terlatih dengan baik dan berorientasi 
pada pelayanan bagi nasabah.

Peluang Bank Mega Syariah

Bank Mega Syariah mempunyai peluang besar untuk 
berkembang dengan pertimbangan sebagai berikut:

•	 Masih banyak masyarakat Indonesia yang belum 
berinteraksi dengan Bank.

•	 Dukungan pemerintah terhadap ekonomi syariah, 
misal dengan membentuk Komite Nasional Keuangan 
Syariah.

•	 Kesadaran/ketertarikan masyarakat (khususnya 
Muslim) saat ini yang cukup tinggi terhadap syariat 
Islam yang dapat mempengaruhi tumbuhnya animo 
terhadap ekonomi syariah/perbankan syariah.

•	 Sarana pendidikan dan penyedia layanan kesehatan 
yang bernuansa islami sedang sangat diminati.

•	 Start-up yang menjamur dan didukung oleh program-
program pemerintah.

•	 Kanal-kanal transaksi baru yang muncul seiring 
dengan perkembangan teknologi.
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Laporan Manajemen Profil Perusahaan Fungsi Penunjang Bisnis Analisis Dan Pembahasan 
Manajemen atas Kinerja 

Perseroan

Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (GCG)

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan




































































































































































































































































































